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Penelition George Sangster dolam
Jurnal ilmigh gl’]uc!ul " A New Owl
Species of The Genus Otus (Aves:
Strigidae) from Lombek Indonesia”
pada tahun 2013 telah berhasil
mempublikasikan burung hantu

jenis boru endemik Pulau Lombok
yaitu Celepuk Rinjani [Otus
felandae). Celepuk Rinjani
mendiami habitat hutan di sekitar
kaki gunung Rinjani, tepatnya pada
ketinggian sekitar 25 hingga 1.550
meter di atas permukaan laut di
area seluas 413 km2 [Sangster et
al, 2013). Sebaran sebagian besar
berada di kawasan Taman
Nasional Gunung Rinjani yaitu Jeruk
Marnis dan Senaru. Secara ekologi
burung hantu memiliki peran
venting dalam rontai makanan
\ba ator. Mereka
atau

..........

organisme dari golongan kaf

B,

(konsumen sekunder).

Rinjani juga menjadi bﬁﬂ.ﬂt&
pemburu yang mengamat| mungsﬁ
poda tempat lebih tinggi.

Rilis IUCN 2016, Celepuk Rinjani
berada dalam status Near
Threatened.

.
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KATA PENGANTAR

Bismillaahirrahmaanirrahiim,

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh, Shalom, Om
Swastiatu, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah
Subhanahu wa Taala atas rahmat dan ridho-
Nya, kami dapat menyelesaikan Laporan Kinerja
(LKj) Tahun 2024 dengan baik. Penyusunan
laporan ini merupakan suatu kewajiban yang

berdasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 29

Tahun 2014 mengenai Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan MenpanRB Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tindak
Lanjut Atas Laporan Kinerja, serta Keputusan Menteri LHK Nomor SK.
975/MENLHK/SETJEN/REN. 2/8/2023 yang mengatur Pedoman Pengelolaan

Kinerja Organisasi di lingkungan Kementerian LHK.

Laporan Kinerja (LKj) Balai Taman Nasional Gunung Rinjani (Balai
TNGR) Tahun 2024 ini merupakan bentuk pertanggungjawaban dalam
pelaksanaan Perjanjian Kinerja (PK), yang menjelaskan secara ringkas dan
komprehensif tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana
kerja yang telah ditetapkan untuk pelaksanaan APBN. Ini juga merupakan

laporan tahun kelima dari Rencana Strategis Tahun 2020-2024.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

berkontribusi dalam penyusunan Laporan Kinerja (LKj) ini.

Mataram, 15 Januan 2025

. (s &'l Laporan Kinerja BTNGR 2024 i



RINGKASAN EKSEKUTIF

Pengelolaan konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistem di
Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR) merupakan tanggung jawab
pemerintah, khususnya melalui instansi Balai Taman Nasional Gunung Rinjani
(BTNGR). Sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor 17 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Ditjen KSDAE, BTNGR berperan sebagai unit pelaksana teknis (UPT)
yang beroperasi di bawah naungan Direktur Jenderal Konservasi Sumber
Daya Alam dan Ekosistem (KSDAE). Direktur Jenderal ini bertindak sebagai
induk organisasi yang bertanggung jawab langsung atas pelaksanaan tugas

dan fungsi lembaga tersebut.

Adapun Tugas pokok Balai Taman Nasional adalah :
“Penyelenggaraan konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangarn’.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka seluruh kinerja Balai TNGR
didasarkan pada tujuan, sasaran strategis dan target kinerja yang tertuang di
dalam Renstra Balai TNGR Tahun 2020 — 2024 (Revisi) yang mengacu pada
Renstra Ditjen KSDAE Tahun 2020-2024 (Revisi). Disusun sebagai dasar
pelaksanaan penyusunan kebijakan, program dan kegiatan, serta sebagai
pedoman dan pengendalian kinerja dalam pelaksanaan program dan kegiatan
Balai TNGR dengan memuat visi, misi, tujuan, sasaran, program, indikator

kinerja sasaran, target tahunan dan target jangka menengah.

Tahun 2024 merupakan tahun kelima Renstra Balai TNGR 2020-2024
(Revisi), dalam rangka mencapai sasaran strategis tersebut telah disusun
Rencana Kerja (Renja) Tahun 2024. Komitmen Balai TNGR dalam mencapai
sasaran strategis Kegiatan Pengelolaan Taman Nasional, diwujudkan melalui
Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2024.

Capaian kinerja Balai TNGR pada tahun 2024 secara keseluruhan
menunjukkan hasil yang sangat memuaskan, dengan pencapaian sebesar

114,39%, yang tergolong dalam kategori "sangat baik' atau "sangat
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berhasil' menurut 17 Indikator Kinerja Kegiatan (IKK). Selain itu, rata-rata
kinerja Balai TNGR selama lima tahun pada periode 2020 hingga 2024
mencapai 115,42%, juga berada dalam kategori "sangat baik' atau "sangat
berhasil' dari 20 Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) dengan rasio efisiensi
sebesar 1,15 vyang menunjukkan penggunaan sumber daya alam

pelaksanaan program/kegiatan berjalan secara efisien.

Pencapaian seluruh Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) secara umum
dapat berjalan dengan lancar, walaupun terdapat kendala-kendala dalam
pelaksanaan dilapangan, namun berkat koordinasi, kerja sama dan komitmen
dari semua pelaksana kegiatan sehingga kegiatan dapat dilaksanakan dengan
baik dan tepat waktu. Kedepan, setiap unsur dalam organisasi diharapkan
dapat lebih memahami indikator-indikator kinerja yang ingin dicapai dalam
rencana strategis sehingga kegiatan yang diusulkan dalam rencana kerja dan
anggaran serta kegiatan yang akan dilaksanakan benar-benar sejalan dan

mendukung tercapainya IKK.

Realisasi anggaran Balai TNGR Tahun 2024 disajikan berdasarkan
OMSPAN dengan penarikan data per tanggal 9 Januari 2025. Melalui berbagai
langkah strategis dan upaya percepatan pelaksanaan anggaran, Balai TNGR
mencapai  realisasi anggaran sebesar 99,48% atau  sebesar
Rp.21.087.400.027,-, jika dibandingkan dengan capaian di tahun 2023,

realisasi anggaran mengalami peningkatan sebesar 0,28%.

Pada Tahun 2024, selain sebagai sumber PNBP, wisata pendakian
TNGR juga memberikan Multiplier Effect bagi masyarakat yang ada di Pulau
Lombok, nilai ekonomi yang berputar di masyarakat mencapai estimasi
Rp.109,488,442,486,- yang berasal dari aktivitas T7rekking Organizer,
Guide, Portir, Penyedia makanan dan minuman, Jasa Transportasi, dan
Asuransi. Sebuah kondisi perekonomian yang sangat bermanfaat bagi

kesejahteraan masyarakat khususnya yang berada di sekitar TNGR.

Dalam pencapaian kinerja disepanjang tahun 2024, Balai TNGR
beberapa kali memperoleh penghargaan lingkup Kementerian Lingkungan

Hidup dan Kehutanan, yaitu :
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- Pada tanggal 16 Juli 2024, Balai TNGR menerima Piagam Penghargaan
dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Penghargaan ini
diberikan sebagai peringkat ke-3 Unit Pelaksana Teknis di lingkungan
Direktorat Jenderal KSDAE, berkat capaian PNBP tertinggi dalam bidang
PJLKK tahun 2023, yang mencapai nilai sebesar Rp.14.686.170.500,-. Tak
hanya itu, pada 11 Juli 2024, Balai TNGR juga dianugerahi penghargaan
oleh Biro Keuangan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
sebagai Satuan Kerja dengan realisasi penerimaan bukan pajak lainnya
terbesar, meraih peringkat ke-2 di wilayah KLHK untuk tahun 2023,
khususnya di wilayah Bali dan Nusa Tenggara.

- Anugerah HKAN Tahun 2024 sebagai Pemegang Perizinan Berusaha
Penyedia Jasa Wisata Alam (PB-PJWA) Bidang Jasa Perjalanan Wisata
Alam an. Rudi Hartono (Rudi Trekker).

Segala proses pencapaian kinerja Balai TNGR disepanjang Tahun

2024, dirangkum dalam Kaleidoskop yang tertuang dalam Laporan Kinerja
(LKj) ini.

.
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Gambar 1. Panorama Puncak Gunung Rinjani

A. Latar Belakang

Akuntabilitas atas pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah dalam menggunakan
anggaran dituangkan dalam sebuah dokumen yang disebut Laporan
Kinerja. Setiap entitas satuan kerja yang melaksanakan program
pemerintah dan mengelola anggaran diwajibkan untuk menyusun
dokumen Laporan Kinerja. Unsur terpenting dalam penyusunan laporan
ini adalah pengukuran kinerja, evaluasi, dan pengungkapan yang
memadai mengenai hasil analisis terhadap pengukuran tersebut. Isi dari
laporan kinerja harus mampu menjawab Perjanjian Kinerja yang telah
disepakati. Selain itu, hasil dari laporan kinerja akan memberikan umpan
balik yang berharga dan mendukung perbaikan berkelanjutan dalam
perencanaan kinerja di masa mendatang. Penyusunan Laporan Kinerja

Balai Taman Nasional Gunung Rinjani Tahun 2024 mengikuti pedoman
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yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014, mengenai
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara

Tinjauan atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

B. Profil Organisasi Balai TNGR
1. Sejarah Kawasan TNGR

Kawasan Hutan Gunung Rinjani awalnya berstatus sebagai Suaka

Margasatwa, yang ditetapkan oleh Pemerintah Hindia Belanda pada

tahun 1941. Pada tahun 1997, status kawasan ini diubah menjadi

Taman Nasional melalui Keputusan Menteri Kehutanan Republik

Indonesia Nomor: 280/Kpts-VI/1997, yang ditandatangani pada 23

Mei 1997. Selanjutnya, pada tahun 2005, kawasan ini resmi
ditetapkan sebagai Taman Nasional Gunung Rinjani dengan luas 41.
330 hektare, berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor: SK.
298/Menhut-11/2005 yang dikeluarkan pada 3 Agustus 2005. Taman
Nasional Gunung Rinjani (TNGR) memiliki tiga fungsi utama yang
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, yaitu a).
Perlindungan proses ekologis sistem penyangga kehidupan; b).
Pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa beserta
ekosistemnya; c¢). Pemanfaatan secara lestari sumber daya alam
hayati dan ekosistemnya alam bentuk penelitian, ilmu pengetahuan,

pendidikan, penunjang budi daya dan pariwisata alam.
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Gambar 2. Sejarah Kawasan TNGR
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2.

o

Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi
Balai TNGR adalah Unit Pelaksana Teknis di bawah Kementerian
Kehutanan yang berfokus pada konservasi sumber daya alam hayati
dan ekosistem. Unit ini berada di bawah pengawasan langsung
Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem.
Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2022 mengenai
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem, Balai Taman Nasional
bertugas untuk melaksanakan penyelenggaraan konservasi sumber
daya alam serta ekosistemnya di taman nasional, sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam
menjalankan tugas tersebut, Balai Taman Nasional Gunung Rinjani
memiliki berbagai fungsi yang diemban, antara lain:

a. Pelaksanaan inventarisasi potensi, penataan kawasan, dan
penyusunan rencana pengelolaan;

b. Pelaksanaan perlindungan dan pengamanan kawasan, serta
pemeliharaan batas taman nasional;

c. pelaksanaan pengendalian dampak kerusakan sumber daya alam
hayati di taman nasional;

d. pengendalian kebakaran hutan di taman nasional;

e. pemanfaatan berkelanjutan spesies tumbuhan dan satwa liar serta
sumber daya genetik di taman nasional;

f. pengawetan spesies tumbuhan dan satwa liar beserta habitatnya
serta sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional di taman
nasional;

g. pengelolaan keamanan hayati, surveilans dan pengendalian
penyakit infeksi bersumber dari satwa liar, dan pengendalian jenis
invasif di taman nasional;

h. pemanfaatan berkelanjutan jasa lingkungan di taman nasional;

i. evaluasi pengelolaan dan kesesuaian fungsi taman nasional;

j. pemulihan ekosistem dan penutupan kawasan;
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k. penyediaan data dan informasi konservasi sumber daya alam dan
ekosistemnya di taman nasional;

|. penyelenggaraan kerja sama bidang konservasi sumber daya alam
dan ekosistem di taman nasional;

m.pelaksanaan bina cinta alam dan penyuluhan konservasi sumber
daya alam dan ekosistem;

n. penyelenggaraan kemitraan konservasi di dalam taman nasional;

pemberdayaan masyarakat di dalam dan sekitar taman nasional;

. pengelolaan kawasan taman nasional; dan

a © o

. pelaksanaan penyusunan rencana, program, anggaran dan
pelaporan, urusan administrasi kepegawaian, keuangan,
pengelolaan barang milik negara, kerja sama, tata persuratan,
kearsipan, kerumahtanggaan, dan hubungan masyarakat,

advokasi hukum, dan pengelolaan data dan informasi.

3. Struktur Organisasi
a. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2022.

KEPALA BALAI

Pengelolaan TN Wilayah I Pengelolaan TN Wilayah II
Kayangan Selong

Gambar 3. Struktur Organisasi Balai TNGR
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b. Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia Nomor SK.1097/MENLHK/SETJEN/ PEG.3/10/

2023.

Balai Taman Nasional Gunung Rinjani

it

(Y
@
N

2

Penyuluh Kehutanan Ahli Madya

3

Sub Bagian Tata Usaha
Struktural IV-A

Struktural ITI-A 1
1 | Kepala Balai 1
Fungsional 5
1 | Pengendali Ekosistem Hutan Ahli Madya 2
1

2

Polisi Kehutanan Ahli Madya

1 | Kepala Sub Bagian

— | =

Pelaksana

—
N

Analis Tata Usaha

Pengolah Data

Bendahara

Verifikator Keuangan

Pengadministrasi Umum

N (=N

n

sional

[
(o}

Perencana Ahli Pertama

Analis Anggaran Ahli Pertama

Pranata Humas Ahli Muda

Pranata Humas Ahli Pertama

Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Muda

Pranata Keuangan APBN Terampil

Pranata Komputer Ahli Pertama

Pranata Komputer Terampil

O (NOVR(WINRIE VD |WIN |~

Arsiparis Ahli Pertama

Arsiparis Terampil

Analis SDM Aparatur Ahli Pertama

Pranata SDM Aparatur Terampil
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(@)

13 | Penata Laksana Barang Terampil
Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah I

Struktural IV-A

1 | Kepala Seksi

Pelaksana

1

Analis Konservasi Kawasan

2

Pengolah Data

3

Pengadministrasi Umum

Fun

sional

Pengendali Ekosistem Hutan Ahli Muda

Pengendali Ekosistem Hutan Ahli Pertama

Pengendali Ekosistem Hutan Penyelia

1
2
3
4

Pengendali Ekosistem Hutan Mahir
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5 | Pengendali Ekosistem Hutan Terampil
6 | Pengendali Ekosistem Hutan Pemula
7
8

Penyuluh Kehutanan Ahli Muda

Penyuluh Kehutanan Ahli Pertama
9 | Penyuluh Kehutanan Penyelia

10 | Penyuluh Kehutanan Mahir

11 | Penyuluh Kehutanan Terampil

12 | Penyuluh Kehutanan Pemula

13 | Polisi Kehutanan Ahli Muda

14 | Polisi Kehutanan Ahli Pertama
15 | Polisi Kehutanan Penyelia

16 | Polisi Kehutanan Mahir

17 | Polisi Kehutanan Terampil

18 | Polisi Kehutanan Pemula

19 | Manggala Agni Pemula
Struktural IV-A
1 | Kepala Seksi
Pelaksana
1 | Analis Konservasi Kawasan
2 | Pengolah Data
3 | Pengadministrasi Umum
Fungsional
1 | Pengendali Ekosistem Hutan Ahli Muda
2 | Pengendali Ekosistem Hutan Ahli Pertama
3 | Pengendali Ekosistem Hutan Penyelia
4 | Pengendali Ekosistem Hutan Mahir
5 | Pengendali Ekosistem Hutan Terampil
6
7
8
9

Pengendali Ekosistem Hutan Pemula
Penyuluh Kehutanan Ahli Muda
Penyuluh Kehutanan Ahli Pertama
Penyuluh Kehutanan Penyelia

10 | Penyuluh Kehutanan Mahir

11 | Penyuluh Kehutanan Terampil

12 | Penyuluh Kehutanan Pemula

13 | Polisi Kehutanan Ahli Muda

14 | Polisi Kehutanan Ahli Pertama

15 | Polisi Kehutanan Penyelia

16 | Polisi Kehutanan Mahir

17 | Polisi Kehutanan Terampil

18 | Polisi Kehutanan Pemula

19 | Manggala Agni Pemula 15

Tabel 1. Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja Balai TNGR Tahun 2023 -
2027
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c. Berdasarkan Keputusan Kepala Balai Taman Nasional Gunung
Rinjani Nomor SK.85/BTNGR/TU/PEG/09/2024.

Balai Taman Nasional Gunung Rinjani

1
Balai 1
Struktural III-A 1

Struktural IV-A
1 | Kepala Sub Bagian
Kelompok Kerja
Pokja World Class Mountaineering (WCM)
Pokja Keanekaragaman Hayati
Pokja Pengamanan dan Perlindungan
Pokja Hubungan Masyarakat
Pokja Keuangan
Pokja Program, Anggaran, Evaluasi Pelaporan, Kerja
sama, Pemb. Masy. dan Pemolaan Kawasan
7 | Pokja Umum dan Kepegawaian
8 | Pokja Perlengkapan dan Kerumahtanggaan
Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah I
Struktural IV-A
1 | Kepala Seksi
Kelompok Urusan
1 [ Urusan Administrasi
2 | Urusan Pengawetan, Pemanfaatan dan Pemb. Masy.
3 | Urusan Perlindungan dan Pengamanan
Resort
1 | Resort Torean
2 | Resort Senaru
3 | Resort Santong
4 | Resort Aikberik
Struktural IV-A
1 | Kepala Seksi
Kelompok Urusan
1 | Urusan Administrasi
2 | Urusan Pengawetan, Pemanfaatan dan Pemb. Masy.
3 | Urusan Perlindungan Dan Pengamanan
Resort
1 | Resort Sembalun
2 | Resort Aikmel
3 | Resort Timbanuh

4 | Resort Tetebatu
Tabel 2. Penugasan ASN, PPPK dan PPNPN BTNGR Tahun 2024
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4. Sumber Daya Manusia

Sumberdaya manusia merupakan salah satu asset utama
Kementerian Kehutanan. Memetakan keadaan dan potensi SDM
dalam lingkup Balai TNGR merupakan jalan awal untuk
merencanakan keberhasilan.

Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh Balai TNGR pada tahun
2024 adalah sebanyak 114 orang, yang yang terdiri dari 64 orang

ASN, 35 orang PPPK, dan 15 orang PPNPN, dengan rincian sebagai
berikut :

SDM BTNGR Tahun 2024
berdasarkan Jenis Kelamin (Orang)

54

PPPK

* Laki-laki ~ Perempuan

Gambar 4. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan Jenis Kelamin

SDM BTNGR Tahun 2024
berdasarkan Umur (Orang)

PPPK

* 18-49 Thn ~ 50-60 Thn

Gambar 5. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan Umur

. "";? @ﬁ';'r’n’..'.%‘. &°L_ Laporan Kinerja BTNGR 2024 8



SDM BTNGR Tahun 2024
berdasarkan Lokasi Tugas (Orang)

36

PPPK

* Balai ~ Seksi/Resort

Gambar 6. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan Lokasi Tugas

SDM BTNGR Tahun 2024
berdasarkan Jabatan (Orang)

70

3 il

Struktural Fungsional Pelaksana

¥ Laki-Laki ™ Perempuan

Gambar 7. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan Jabatan

SDM BTNGR Tahun 2024
berdasarkan JFT (Orang)

2 2
w! _0 _ o0

Polhut Penyuluh Manggala PraKom PraHum  Analis  Arsiparis
Agni SDM

~ Laki-Laki ™ Perempuan

Gambar 8. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan JFT
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SDM BTNGR Tahun 2024
berdasarkan Pangkat/Golongan
(Orang)

Gol. IV Gol. 1l Gol. Il Gol. IX Gol. VI Gol. V

¥ Laki-Laki ¥ Perempuan

Gambar 9. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan Pangkat/Golongan

SDM BTNGR Tahun 2024
berdasarkan Tk. Pendidikan (Orang)

56

¥ Laki-Laki ™ Perempuan

Gambar 10. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan Tk. Pendidikan

C. Aspek Strategis dan Permasalahan Utama (strategic issues)

Isu strategis merujuk pada kondisi atau hal-hal penting yang
harus diperhatikan dan diutamakan dalam perencanaan, terutama yang
bersifat mendasar, mendesak, dan berpengaruh besar terhadap
pencapaian tujuan penyelenggaraan. Sejalan dengan tren yang terlihat
pada tahun 2023, kunjungan wisata ke TNGR pada tahun 2024 telah
mengalami lonjakan yang signifikan, mencapai 153% dibandingkan tahun
sebelumnya. Fenomena ini jelas menyoroti beberapa aspek strategis

yang memerlukan perhatian khusus, antara lain:
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1.

o
Manajemen Pendakian Bertaraf Internasional
Berikut adalah beberapa isu strategis yang perlu diperhatikan dalam
Manajemen Pendakian Bertaraf Internasional di TNGR pada tahun
2024:
a. Kapasitas maksimum pendaki
Masalah: Meningkatnya jumlah pendaki menyebabkan potensi
kerusakan lingkungan, seperti erosi tanah, pencemaran air, dan
gangguan terhadap habitat satwa.
Solusi: Menetapkan dan menegakkan kapasitas maksimal pendaki
setiap harinya untuk setiap jalur pendakian.
b. Pengelolaan sampah
Masalah: Timbulan sampah organik dan non-organik yang
semakin meningkat di sepanjang jalur pendakian dan di area
perkemahan.
Solusi: Melakukan kampanye "Rinjani Zero Waste", menyediakan
metode, fasilitas, dan meningkatkan frekuensi pengelolaan
sampah.
¢. Upaya konservasi alam
Masalah: Kerusakan habitat, perburuan satwa liar, dan
pengambilan tumbuhan endemik.
Solusi: Memperkuat patroli pengawasan, melakukan rehabilitasi
habitat, dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya konservasi.
d. Keterlibatan masyarakat setempat
Masalah: Kurangnya kesadaran masyarakat sekitar tentang
pentingnya menjaga kelestarian TNGR.
Solusi: Memberdayakan masyarakat sekitar melalui program-
program edukasi, pelatihan, dan pemberdayaan ekonomi berbasis
konservasi.
e. Peningkatan infrastruktur pendukung
Masalah: Keterbatasan fasilitas pendukung seperti toilet, tempat

sampah, dan jalur pendakian yang memadai.
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Solusi: Meningkatkan kualitas dan kuantitas fasilitas pendukung,
serta membangun infrastruktur yang ramah lingkungan.
f. Promosi pariwisata yang berkelanjutan
Masalah: Kurangnya kesadaran wisatawan tentang pentingnya

pariwisata berkelanjutan.

Solusi: Melakukan promosi wisata yang menekankan aspek

keberlanjutan, seperti wisata alam, budaya, dan edukasi.

Digitalisasi Pengelolaan Pelayanan

Berikut adalah beberapa isu strategis mengenai digitalisasi
pengelolaan layanan di Balai TNGR pada tahun 2024. Digitalisasi
berperan krusial dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
kualitas layanan di kawasan konservasi seperti TNGR:

a. Sistem Informasi Pendakian Terintegrasi

b. Pengelolaan Sampah Berbasis Digital

¢. Pelayanan Informasi Wisata Virtual

d. Pemantauan Kualitas Air dan Udara

e. Sistem Pelaporan dan Pengaduan Online

Masalah: Keterbatasan jaringan internet dan listrik di beberapa
wilayah TNGR dapat menjadi kendala; Dibutuhkan sumber daya
manusia yang kompeten dalam bidang teknologi informasi untuk
mengelola sistem digital; dan Implementasi sistem digital
membutuhkan investasi yang cukup besar.

Solusi: Membangun kerjasama dengan pemerintah daerah untuk
mendapatkan dukungan dalam hal infrastruktur dan sumber daya;
Melakukan pelatihan bagi petugas TNGR untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengoperasikan sistem digital; dan
Mencari sumber pendanaan yang berkelanjutan, baik dari
pemerintah, lembaga donor, maupun sektor swasta berdasarkan
peraturan perundangan yang berlaku.

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, diharapkan TNGR dapat

memberikan layanan yang lebih baik dan berkelanjutan.
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3.

o
Harmonisasi Stakeholder melalui Kemitraan Konservasi dan
Pemberdayaan Masyarakat Daerah Penyangga
Harmonisasi antara semua pemangku kepentingan dalam konteks
konservasi TNGR adalah upaya untuk menyelaraskan kepentingan
beragam pihak yang terlibat dalam pengelolaan taman nasional.
Pihak-pihak tersebut meliputi pemerintah, masyarakat setempat,
organisasi non-pemerintah (LSM), serta pelaku industri pariwisata.
Tujuan dari proses ini adalah untuk mencapai kesepakatan bersama
yang mendukung pengelolaan TNGR yang berkelanjutan. Beberapa
isu strategis yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Konflik Tenurial
Masalah: Tumpang tindih kepemilikan lahan antara masyarakat
dengan kawasan TNGR seringkali memicu konflik.
Solusi: Perlu adanya penegasan batas kawasan, penyelesaian
konflik secara adil, dan pemberian alternatif mata pencaharian
bagi masyarakat yang terdampak.
b. Pengelolaan Sumber Daya Alam
Masalah: Eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan oleh
masyarakat sekitar dapat mengancam kelestarian ekosistem
TNGR.
Solusi: Perlu adanya program pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan, seperti agroforestri, budidaya ikan, dan
pemanenan hasil hutan bukan kayu.
c. Pariwisata Berkelanjutan
Masalah: Peningkatan jumlah wisatawan dapat menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan, seperti kerusakan ekosistem
dan pencemaran.
Solusi: Perlu adanya pengaturan jumlah  wisatawan,
pengembangan infrastruktur yang ramah lingkungan, dan

peningkatan kesadaran wisatawan akan pentingnya konservasi.
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d. Pemberdayaan Masyarakat
Masalah: Masyarakat daerah penyangga seringkali memiliki
ketergantungan terhadap sumber daya alam TNGR.
Solusi: Perlu adanya program pemberdayaan masyarakat yang
berfokus pada peningkatan ekonomi masyarakat tanpa merusak
lingkungan, seperti pengembangan produk olahan hasil hutan
bukan kayu, homestay, dan wisata berbasis komunitas.

e. Perubahan Iklim
Masalah: Perubahan iklim dapat menyebabkan perubahan pola
curah hujan, peningkatan suhu, dan bencana alam vyang
mengancam kelestarian TNGR.
Solusi: Perlu adanya upaya adaptasi terhadap perubahan iklim,
seperti rehabilitasi hutan, pengembangan sistem peringatan dini
bencana, dan peningkatan kapasitas masyarakat dalam
menghadapi risiko bencana.

f. Penegakan Hukum
Masalah: Penegakan hukum terhadap pelanggaran di kawasan
TNGR seringkali lemah.

Solusi: Perlu adanya peningkatan kapasitas aparat penegak

hukum, kerjasama antar lembaga, dan partisipasi masyarakat

dalam pengawasan.

4. TNGR sebagai areal dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi
Sebagai salah satu kawasan konservasi dengan keanekaragaman
hayati yang tinggi di Indonesia, TNGR menghadapi sejumlah
tantangan dan isu strategis yang memerlukan penanganan yang
serius. Berikut adalah beberapa isu tersebut:

a. Kerusakan habitat akibat aktivitas manusia
b. Perubahan iklim

. Konflik antara manusia dan satwa

o o0

. Tekanan dari sektor pariwisata

(0]

. Perdagangan satwa liar ilegal
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Masalah: Timbunan sampah di sekitar kawasan TNGR mencemari
tanah dan air, serta merusak keindahan alam; Kenaikan suhu global
menyebabkan perubahan pola curah hujan, kekeringan yang lebih
sering, dan peningkatan frekuensi bencana alam seperti kebakaran
hutan; Serangan satwa liar seperti monyet kepada pengunjung
menimbulkan korban jiwa dan kerugian materi, Meningkatnya jumlah
wisatawan juga berpotensi meningkatkan jumlah sampah yang
dihasilkan; dan Permintaan pasar terhadap satwa liar seperti burung
endemik dan satwa langka lainnya mendorong terjadinya
perdagangan ilegal.

Solusi: Meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum terhadap
pelanggaran peraturan perundangan di kawasan TNGR; Mendorong
pengembangan wisata yang ramah lingkungan dan berdampak positif
bagi masyarakat sekitar; Melibatkan masyarakat dalam kegiatan
konservasi dan memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan;
Melakukan penelitian secara terus-menerus untuk memahami
dinamika ekosistem dan memantau perubahan keanekaragaman
hayati; dan Memperkuat kerjasama antara pemerintah, masyarakat,

dan lembaga swadaya masyarakat dalam pengelolaan TNGR.

Peningkatan Perlindungan dan Pengamanan Kawasan

Isu strategis dalam perlindungan dan pengamanan Kawasan TNGR

untuk tahun 2024 sangat penting untuk diperhatikan demi menjaga

kelestarian. Beberapa isu kunci yang perlu diatasi meliputi:

a. Sumber Daya Manusia (SDM).
Masalah: Sumber daya manusia yang terbatas menjadi kendala
dalam pelaksanaan kegiatan perlindungan dan pengamanan.
Solusi: Perlu adanya Melakukan rekrutmen petugas baru yang
memiliki  kualifikasi dan kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan.

b. Penguatan Sistem Pengawasan.
Masalah: TNGR memiliki wilayah yang sangat luas sehingga sulit

untuk melakukan pengawasan secara menyeluruh.
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Solusi: Memanfaatkan teknologi seperti kamera pengintai, drone,
dan sistem informasi geografis (SIG) untuk memperluas
jangkauan pengawasan.

¢. Konflik Tenurial.
Masalah: Peningkatan jumlah penduduk di sekitar TNGR
menyebabkan tekanan terhadap sumber daya alam.
Solusi: Membangun komunikasi yang baik dengan masyarakat
sekitar untuk mencari solusi bersama dalam mengatasi konflik.

d. Pencegahan Kebakaran Hutan.
Masalah: Lambatnya penanganan termasuk pencegahan
kebakaran hutan.
Solusi: Membangun sistem deteksi dini kebakaran hutan dengan
memanfaatkan teknologi satelit dan CCTV di kawasan.

e. Pencegahan Perburuan dan Penangkapan Ilegal.
Masalah: Meningkatnya kejadian Perburuan dan Penangkapan
Ilegal di kawasan TNGR.
Solusi: Meningkatkan intensitas patroli di kawasan yang rawan

perburuan dan penangkapan ilegal.

Kepala Balai : YARMAN

2. B
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I’y THE CIRCLE OF LIFE
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PERENCANAAN KINERIA

Gambar 11. Pelawangan

A. Rencana Strategis 2020-2024 (Revisi)

Menurut Peraturan Direktur Jenderal KSDAE Nomor P.
1/KSDAE/SET.3/REN.2/1/2022, vyang merupakan perubahan dari
Peraturan Nomor P. 6/KSDAE/SET. 3/REN. 0/9/2020 mengenai Rencana
Strategis Ditjen KSDAE Tahun 2020-2024, Visi Ditjen KSDAE adalah
“Kelestarian Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya untuk
Kesejahteraan Masyarakat. ” Visi ini mendukung upaya “Keberlanjutan
Sumber Daya Hutan dan Lingkungan Hidup untuk Kesejahteraan
Masyarakat,” yang pada gilirannya berkontribusi pada pencapaian
“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong. ”

Rumusan Misi Ditjen KSDAE yaitu :

1. Mewujudkan hutan yang lestari dan lingkungan hidup yang
berkualitas untuk perlindungan keanekaragaman hayati.
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o
Mengoptimalkan manfaat ekonomi secara berkeadilan dan
berkelanjutan dari tumbuhan dan satwa liar serta jasa lingkungan
Kawasan konservasi.
Mewujudkan keberdayaan masyarakat dalam akses Kelola Kawasan

Konservasi baik laki-laki maupun perempuan secara adil dan setara.

Mewujudkan tata kelola Kawasan konservasi yang baik dan efektif.

Tujuan pembangunan hutan konservasi pada Ditjen KSDAE

adalah :

1.

Meningkatkan kualitas pengelolaan Kawasan konservasi sebagai
ruang perlindungan keanekaragaman hayati;

Meningkatkan manfaat ekonomi dari Kawasan konservasi melalui
pemanfaatan TSL dalam mendukung peningkatan nilai ekspor;
Meningkatkan kualitas pemanfaatan jasa lingkungan hutan
konservasi;

Mengoptimalkan manfaat hutan konservasi untuk kesejahteraan
masyarakat;

Meningkatkan kualitas pengelolaan Ekosistem Esensial sebagai ruang
perlindungan keanekaragaman hayati di luar Kawasan Konservasi;
dan

Meningkatkan tata kelola pembangunan hutan konservasi.

Sasaran Ditjen KSDAE yaitu:
Meningkatnya ruang perlindungan keanekaragaman hayati;
Meningkatnya nilai ekspor pemanfaatan TSL;
Meningkatnya pengelolaan jasa lingkungan kawasan konservasi dan
pemanfaatan tsl secara lestari;
Meningkatnya ruang usaha bagi masyarakat di sekitar kawasan

konservasi;

5. Meningkatnya efektivitas pengelolaan hutan konservasi; dan

Meningkatnya tata kelola yang baik di lingkup Ditjen KSDAE.
Dukungan 1. Dukungan Manajemen 1. Dukungan Manajemen dan
Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Pelaksanaan Tugas Teknis

Teknis Lainnya Ditjen Lainnya Ditjen KSDAE

. |
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A

KSDAE
Pengelolaan 1. Pemolaan dan 1. Pemolaan dan Informasi
Hutan Informasi Konservasi Konservasi Alam
Berkelanjutan Alam 2. Pengelolaan Kawasan
2. Pengelolaan Kawasan Konservasi
Konservasi 3. Konservasi
3. Konservasi Spesies dan Keanekaragaman Hayati
Genetik Spesies dan Genetik
4. Pemanfaatan Jasa 4. Pemanfaatan Jasa
Lingkungan Kawasan Lingkungan Kawasan
Konservasi Konservasi
5. Pemulihan Ekosistem
Kualitas 1. Pembinaan Konservasi 1. Pembinaan Konservasi
Lingkungan Ekosistem Esensial Ekosistem Esensial

Hidup

Tabel 3. Redesign Program dan Kegiatan Baru lingkup Ditjen KSDAE

Rencana Kerja (2024)

Rencana Kerja Balai TNGR untuk tahun 2024 berfungsi sebagai
pedoman dan acuan dalam pelaksanaan program serta kegiatan
pembangunan di bidang lingkungan hidup dan kehutanan, terutama
terkait konservasi sumber daya alam dan ekosistem. Rencana ini disusun
berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR periode 2020-2024.

Dokumen ini juga menjadi panduan untuk menyusun Penetapan
Kinerja Balai TNGR tahun 2024. Namun, jika diperlukan, akan dilakukan
penyempurnaan terhadap rencana kerja yang ada, terutama jika ada
penyesuaian atau perubahan yang relevan.

Keberhasilan dalam mencapai Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)
tahun 2024 sangat bergantung pada konsistensi dalam melaksanakan
rencana kerja yang telah disusun. Oleh karena itu, rencana kerja

berfungsi sebagai pedoman yang efektif dalam mencapai target-target

yang ditetapkan dalam dokumen Rencana Strategis 2020-2024.

Program Dukungan Manajemen

5419/ Meningkatnya
Dukungan kondisi birokrasi
Manajemen dan layanan

dan publik yang agile,
Pelaksanaan efektif, dan efisien
Tugas Teknis lingkup Ditjen
Lainnya KSDAE

Ditjen KSDAE

% %'l Laporan Kinerja BTNGR 2024
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Kinerja Anggaran

Nilai SAKIP, Layanan 1 750 Juta Balai TNGR
Level

Maturitas

SPIP, Laporan

Keuangan

Ditjen KSDAE

yang tertib

dan akuntabel.

19

Layanan Umum:
1. Program,
Anggaran,
Evaluasi, Data
dan Informasi.
2. Pengelolaan
Kepegawaian,
Jabfung dan
Ortala.

3. Pengelolaan
Keuangan dan
Umum.



Program Pengelolaan Hutan Berkelanjutan

5423/
Pemanfaatan
Jasa
Lingkungan
Kawasan
Konservasi

6739/
Perencanaan
Kawasan
Konservasi

6740/
Pengelolaan
Kawasan
Konservasi

Terjaminnya
efektivitas
pemanfaatan jasa
lingkungan hutan
konservasi serta
kolaborasi
pengelolaan
kawasan

Terjaminnya
pelaksanaan
inventarisasi dan
verifikasi
keanekaragaman
hayati tinggi di
Kawasan
konservasi serta
terjaminnya
penetapan
(prakondisi)
status dan fungsi
kawasan
konservasi untuk
peningkatan nilai
efektivitas

Terjaminnya
kegiatan
pemberdayaan
masyarakat

di kawasan
konservasi serta
terjaminnya
peningkatan
efektivitas
pengelolaan
kawasan
konservasi

N G L

Entitas
pemanfaatan
jasa
lingkungan air
yang
dikembangkan

Destinasi
wisata alam
prioritas yang
dikembangkan

Jumlah
kerjasama
penguatan
fungsi dan
pembangunan
strategis pada
kawasan
konservasi

Kawasan
konservasi
yang
dilakukan
pemolaan,
penataan dan
Rencana
Pengelolaan
KK.

Luas Kawasan
Hutan yang
diinventarisasi
dan
diverifikasi
dengan nilai
keanekaragam
an tinggi
secara
partisipatif
(kumulatif)
Kawasan
Konservasi
yang
ditingkatkan
Efektifitas
Pengelolaanny
a

Kader Bina
Cinta Alam
yang
dilibatkan
dalam

Layanan

Dok

Unit

Dok

Rekom

Hektare

Unit
Kerja

Orang

1

1

1

1.061

e 1
A&.ﬁ.

12,7 Miliar

50 Juta

1,1 Miliar

88 Juta

17 Juta

110 Juta

45 Juta

82,5 Juta

Balai TNGR

SPTN Wil. I
dan SPTN
Wil. 11

Jalur
Pendakian
pada SPTN
Wil. I dan
SPTN Wil. II

Lokasi
Perjanjiana
Kerjasama
(PKS)
lingkup
BTNGR

Balai TNGR

SPTN Wil. I
dan SPTN
Wil. 1T

Balai TNGR

Balai TNGR,
SPTN Wil. I
dan SPTN
Wil. 1T
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Layanan
Perkantoran :
1. Gaji /
Tunjangan

2. Operasional
dan
Pemeliharaan
Kantor.

Data
inventarisasi dan
verifikasi sumber
mata air,
Sosialisasi
peraturan terkait
pemanfaatan
jasa lingkungan
air, Izin
pemanfaatan air,
Monitoring
pemanfaatan air
dalam kawasan
konservasi

Site plan jalur
pendakian,
Pembangunan
briefing room,
dapur umum,
toilet camping
area, Rinjani
Begawe Festival,
Pembuatan
video dan bahan
promosi.

Monitoring
kerjasama,
Bimbingan
Teknis mitra PKS

Dokumen RPJPn

Data
Inventarisasi
kawasan dengan
nilai kehati tinggi
dan
Permasalahan
KK

Penilaian
efektifitas
kawasan,
Pengelolaan
Geopark dan
Cagar Biosfer

Pembinaan
Kader
Konservasi, Visit
to school, Pack
in-out sampah



6741/
Konservasi

Terjaminnya
inventarisasi dan

Y (5

pengelolaan

Kawasan

konservasi

Unit KLpk
Kemitraan

Konservasi

yang

ditingkatkan

kualitas

usahanya.

Jumlah desa
di kawasan
konservasi
yang
mendapatkan
pendampingan
dalam rangka
pemberdayaan
masyarakat

Lembaga

Kawasan
Konservasi
yang
ditingkatkan
perlindungan
penanganan
dan
pengendalian
kebakaran

Operasi

Luas Hektare
pemberian
akses
pemanfaatan
tradisional
kepada
masyarakat di
kawasan
konservasi
melalui
kemitraan
konservasi

Jumlah entitas
perlindungan

Lembaga
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5

200

1

Pl - ! Ir
it

230 Juta

642,5 Juta

3,1 Miliar

90 Juta

100 Juta

SPTN Wil. I
dan SPTN
Wil. IT

SPTN Wil. I
dan SPTN
Wil. 11

Balai TNGR,
SPTN Wil. I
dan SPTN
Wil. IT

Resort
Santong,
SPTN Wil. I

SPTN Wil. I
dan SPTN

bersama kader
konservasi

Pendampingan
kelompok
kemitraan
konservasi,
Bantuan usaha
ekonomi
produktif,
peningkatan
teknis kelompok
masyarakat
Fasilitasi
kesepakatan
konservasi,
Pembentukan
kelompok binaa,
Penyusunan
rencana
kelompok
binaan,
Workshop
pendampingan
kelompok,
Pendampingan
kelompok,
Pengembangan
usaha ekonomi
produktif,
Pembinaan
pelaku jasa
wisata, Fasilitasi
sertifikasi guide
pendakian
Patroli
penjagaan
kawasan
konservasi
Bersama
masyarakat
mitra, Patroli
jalur pendakian,
Pengurusan
administrasi
senjata api,
Penangan
sampah
pendakian,
Patroli
pencegahan dan
pengendalian
kebakaran,
Penertiban dan
pelayanan
pengunjung
pendakian,
Pemeliharaan
jalur pendakian
Inventarisasi dan
identifikasi
potensi,
sosialisasi
peraturan dan
pembentukan
kelompok,
verifikasi area
permohonan
kemitraan
konservasi,
fasilitasi,
penyusunan
RPP/RKT
kelompok,
penandatangana
n PKS Kemitraan
Konservasi
Penyempurnaan
teknik budidaya



A

Keanekaraga verifikasi dan Wil. II morel eksitu,
man Hayati perlindungan pengawetan Introduksi
Spesies dan keanekaragaman keanekaragam anggrek
Genetik hayati didalam an spesies dan endemik
dan diluar genetik TSL.
kawasan Jumlah Lokasi 2 150 Juta 1 unit Sosialisasi dan
konservasi, penyelamatan kawasan Penyuluhan
Terjaminnya satwa liar. TNGR kepada
pemanfaatan melingkupi masyarakat
keanekaragaman Kabupaten untuk mitigasi
spesies dan Lombok konflik satwa
genetik Utara, liar, Penyusunan
Tumbuhan Satwa Lombok dokumen
Liar yang lestari Tengah dan  surveilance
dan berkelanjutan Lombok satwa liar dan
serta Terjaminnya Timur. inver kehati,
perlindungan dan Monitoring
pemanfaatan Spesies Prioritas
keanekaragaman Perlindungan,
spesies dan Konsultasi dan
genetik tumbuhan koordinasi
dan satwa liar
secara lestari.
Pemulihan Meningkatnya Luas Hektare 1 115,5 Juta Balai TNGR Kajian
Ekosistem pemulihan ekosistem pemulihan
ekosistem yang ekosistem,
dipulihkan Penyusunan
Rencana
Pemulihan
Ekosistem 2025-
2029

Tabel 4. Matrix Striktur Capaian IKK Balai TNGR Tahun 2024

Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 mengenai
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, perjanjian kinerja dapat
diartikan sebagai dokumen yang berisi penugasan dari pimpinan instansi
yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah. Penugasan
ini mencakup pelaksanaan program atau kegiatan yang dilengkapi
dengan indikator kinerja yang jelas.

Dengan adanya perjanjian kinerja, tercipta sebuah komitmen
dalam pemberian tanggung jawab antara atasan dan bawahan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengukur kinerja berdasarkan tugas,
fungsi, wewenang, serta sumber daya yang tersedia. Berikut ini adalah

Perjanjian Kinerja Balai TNGR tahun 2024:

Indikator Kinerja

Kegiatan Sasaran Kegiatan Kegiatan Target IKK
1. Dukungan Manajemen Meningkatnya kondisi  Nilai SAKIP Ditjen KSDAE 84,25 Poin
dan Pelaksanaan birokrasi dan layanan | eve| Maturitas SPIP 4 Level
Tugas Teknis Lainnya  publik yang agile, Ditjen KSDAE
Ditjen KSDAE efektif, dan efisien Laporan Keuangan Ditien 1 Dokumen

e o
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lingkup Direktorat
Jenderal KSDAE

KSDAE yang tertib dan
akuntabel

2.

Perencanaan Kawasan
Konservasi

Meningkatnya
Pemantapan
(Prakondisi) status
dan fungsi kawasan
konservasi untuk
peningkatan nilai
efektivitas

Luas Kawasan Hutan

yang diinventarisasi dan
diverifikasi dengan nilai
keanekaragaman hayati
tinggi secara partisipatif

1.061
Hektare

Jumlah Unit Kawasan
Konservasi yang
dilakukan Pemantapan
(Prakondisi) Status dan
Fungsi

1 Unit KK

Jumlah Kerjasama
Penguatan Fungsi dan
Pembangunan Strategis
pada Kawasan
Konservasi

1 Dokumen

3.

Pengelolaan Kawasan
Konservasi

Terjaminnya Kegiatan
Pemberdayaan
Masyarakat di
Kawasan Konservasi

Jumlah Desa di Kawasan
Konservasi yang
mendapatkan
Pendampingan dalam
rangka Pemberdayaan
Masyarakat

5 Desa

Luas Pemberian Akses
Pemanfaatan Tradisional
kepada Masyarakat di
Kawasan Konservasi
Kemitraan Konservasi

200 Hektare

Jumlah Kader Konservasi
yang dibina melalui
Upaya Bina Cinta Alam

3 Orang

Unit Kemitraan
Konservasi yang
ditingkatkan kualitas
usahanya

13 Kelompok

Terjaminnya
Peningkatan
Efektivitas
Pengelolaan Kawasan
Konservasi

Jumlah Kawasan
Konservasi yang dinilai
Efektivitas
Pengelolaannya

1 Unit KK

Jumlah Kawasan
Konservasi yang
ditingkatkan
Perlindungan
Penanganan dan
Pengendalian Kebakaran

2 Unit

Konservasi
Keanekaragaman
Hayati Spesies dan
Genetik

Terjaminnya
Perlindungan dan
Pemanfaatan
Keanekaragaman
Spesies dan Genetik
Tumbuhan dan Satwa
Liar secara Lestari

Jumlah Penyelamatan
Satwa Liar

2 Kejadian

.

G

R
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V- N

Terjaminnya Jumlah Entitas 1 Entitas
Kemanfaatan Pemanfaatan
Keanekaragaman Keanekaragaman Spesies
Spesies dan Genetik dan Genetik TSL
Tumbuhan dan Satwa
Liar yang Lestari dan
Berkelanjutan
5. Pemanfaatan Jasa Terjaminnya Jumlah destinasi wisata 1 Destinasi
Lingkungan Kawasan efektivitas alam prioritas
Konservasi ﬁsg?(zr;‘fg:;a;\l}taas: Jumlah Perizinan 1 Entitas
konservasi serta P_emanfaatan J asa
kolaborasi Lingkungan Air
pengelolaan kawasan
6. Pemulihan Ekosistem Meningkatnya Luas Ekosistem yang 1 Hektare

Pemulihan Ekosistem

dipulihkan

Tabel 5. Perjanjian Kinerja BALAI TNGR Tahun 2024

D. Perjalanan Anggaran
Anggaran yang dialokasikan untuk mendukung tugas pokok dan
fungsi Balai TNGR yang bersumber dari APBN selama lima tahun terakhir,
dari 2020 hingga 2024, mencapai Rp.100.304.385.000,-.
anggaran tersebut sebesar Rp.98.640.878.000,-, dengan rincian per

Realisasi

tahunnya sebagai berikut:

2020 27.500.264.000 26.812.338.056 97,50
2021 16.480.546.000 16.89.346.473 97,63
2022 16.318.431.000 15.995.640.885 98,02
2023 18.807.514.000 18.656.152.559 99,20
2024 21.197.630.000 21.087.400.027 99,48

Tabel 6. Anggaran Balai TNGR 5 tahun terakhir (2020 s/d 2024), sumber data
OMSPAN 9 Januari 2025.

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa realisasi anggaran Balai
TNGR selama lima tahun terakhir selalu mengalami peningkatan. Hal ini
mencerminkan upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan

anggaran dan kegiatan.
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2022

~ Realisasi (%)

Gambar 12. Diagram Realisasi Anggaran dalam %, Balai TNGR 5 tahun terakhir
(2020 s/d 2024), sumber data OMSPAN 9 Januari 2025

Dalam proses perjalanan anggarannya, Balai TNGR untuk Tahun
Anggaran 2024 mengalami beberapa kali perubahan dan penyesuaian.
Awalnya, anggaran ditetapkan sebesar Rp.19.862.700.000,- namun
akhirnya meningkat menjadi Rp.21.197.630.000,-. Revisi anggaran ini
merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa dana yang
dialokasikan dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, penyesuaian anggaran
juga diperlukan sebagai respons terhadap perubahan kondisi yang tak
terduga, guna memastikan bahwa program-program Ditjen KSDAE dan

Balai TNGR tetap relevan dan berkelanjutan.

Pohon Kinerja

Pohon Kinerja adalah alat yang digunakan untuk menyelaraskan
sasaran strategis lembaga dengan unit kerja di bawahnya. Ini berfungsi
sebagai panduan bagi organisasi dalam memahami struktur logis yang
menghubungkan berbagai faktor yang diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan. Dengan menggunakan Pohon Kinerja, organisasi
diharapkan dapat mengidentifikasi jalur logis yang akan membantu
dalam merumuskan strategi dan alternatif solusi baru guna
meningkatkan kinerja. Pada tahun 2024, Pohon Kinerja Balai TNGR telah

disusun dalam sebuah skema sebagaimana terlampir.
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BAB LT
AKUNTABILITAS KINERJA

Gambar 13. Danau Segara Anak

A. Capaian Kinerja
Akuntabilitas Kinerja adalah manifestasi dari kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan hasil Capaian Kinerja, baik dalam bentuk
keberhasilan maupun kegagalan dalam pelaksanaan tugas Balai TNGR.
Penilaian Capaian Kinerja Balai TNGR mengacu pada setiap pernyataan
yang telah ditandatangani oleh Kepala Balai bersama Direktur Jenderal
KSDAE, yang tercantum dalam dokumen Perjanjian Kinerja Balai TNGR
Tahun 2024.
1. Capaian Kinerja Tahun 2024
Menurut Peraturan Direktur Jenderal KSDAE Nomor P.2/KSDAE/
SET/REN.2/4/2017 tentang Pedoman Penyusunan dan Reviu
Dokumen Laporan Kinerja di Lingkup Direktorat Jenderal KSDAE,
dinyatakan bahwa Indikator Kinerja Kunci (IKK) yang mencapai

kinerja melebihi 150,00% diasumsikan memiliki pencapaian kinerja
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maksimal sebesar 150,00%. Untuk menentukan keberhasilan suatu
kegiatan, digunakan kriteria skala pengukuran ordinal yang

ditetapkan oleh Lembaga Administrasi Negara, yaitu:

a. Nilai tingkat capaian < 55,00% termasuk kategori kurang baik
atau tidak berhasil;

b. Nilai tingkat capaian 56,00% - 70,00% termasuk kategori sedang
atau cukup berhasil;

c. Nilai tingkat capaian 71,00% - 85,00% termasuk kategori baik
atau berhasil;

d. Nilai tingkat capaian > 86,00% termasuk kategori sangat baik

atau sangat berhasil.
Capaian kinerja Balai TNGR untuk tahun 2024, yang bersumber dari
E-SAKIP KLHK per tanggal 31 Desember 2024, mencapai 114,39%.
Angka ini menempatkan kinerja tersebut dalam kategori Sangat
Baik atau Sangat Berhasil. Rincian capaian kinerja Balai TNGR

tahun 2024 berdasarkan Rencana Kerja dan Perjanjian Kinerja dapat
dilihat pada tabel berikut:

Indikator Kinerja Kegiatan Realisasi
1 3 4 5 6
1 Nilai SAKIP Ditjen KSDAE 84,25 Poin 86,39 Poin 102,54
2 Level Maturitas SPIP Ditjen KSDAE 4 Level 3 Level 75
3 Laporan Keuangan Ditjen KSDAE yang 1 Dokumen 1 Dokumen 100
tertib dan akuntabel
4 Luas Kawasan Hutan yang 1.061 1.200 113,10
diinventarisasi dan diverifikasi dengan Hektare Hektare
nilai keanekaragaman tinggi secara
partisipatif
5 Jumlah Unit Kawasan Konservasi yang 1 Unit KK 1 Unit KK 100

dilakukan Pemantapan (Prakondisi)
Status dan Fungsi
6 Jumlah Kerjasama Penguatan Fungsi 1 Dokumen 2 Dokumen 150
dan Pembangunan Strategis pada
Kawasan Konservasi

7 Jumlah Desa di Kawasan Konservasi 5 Desa 10 Desa 150
yang mendapatkan Pendampingan
dalam rangka Pemberdayaan
Masyarakat

8 Luas Pemberian Akses Pemanfaatan 200 107,99 54
Tradisional kepada Masyarakat di Hektare Hektare
Kawasan Konservasi Kemitraan
Konservasi

9 Jumlah Kader Konservasi yang dibina 3 Orang 20 Orang 150
melalui Upaya Bina Cinta Alam
10  Unit Kemitraan Konservasi yang 13 13 Kelompok 100
ditingkatkan kualitas usahanya Kelompok
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11 Jumlah Kawasan Konservasi yang 1 Unit KK 1 Unit KK 100
dinilai Efektivitas Pengelolaannya

12 Jumlah Kawasan Konservasi yang 2 Unit 2 Unit 100
ditingkatkan Perlindungan Penanganan
dan Pengendalian Kebakaran

13 Jumlah Entitas Pemanfaatan 1 Entitas 4 Entitas 150
Keanekaragaman Spesies dan Genetik
TSL
14 Jumlah Penyelamatan Satwa Liar 2 Kejadian 2 Kejadian 100
15 Jumlah destinasi wisata alam prioritas 1 Destinasi 1 Destinasi 100
16 Jumlah Perizinan Pemanfaatan Jasa 1 Entitas 7 Entitas 150
Lingkungan Air
17 Luas Ekosistem yang dipulihkan 1 Hektare 7,38 Hektare 150
Rata - Rata 114,39

Tabel 7. Capaian Kinerja Balai TNGR Tahun 2024
Berikut adalah tabel yang menyajikan capaian kinerja Balai Taman
Nasional Gunung Rinjani (TNGR) dari tahun 2020 hingga 2024, yang
disusun berdasarkan Target Rencana Strategis Balai TNGR 2020-
2024 (Revisi).
Capaian Kinerja Balai TNGR Tahun 2020 s/d Tahun 2024 disajikan
pada tabel sebagai berikut :

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024 DALAM %

130
120
110 119,79
100 112,73 109,16 114,39
90 102,63
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 14. Diagram Capaian Kinerja Tahun 2020 s/d 2024 dalam %

Capaian rata-rata kinerja Balai TNGR untuk periode 2020 hingga
2024, berdasarkan Rencana Strategis yang telah direvisi, mencapai
angka 115,42%. Capaian tersebut mengkategorikan kinerja Balai
TNGR sebagai Sangat Baik atau Sangat Berhasil. Rincian lengkap
mengenai capaian rata-rata kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

=
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Target Realisasi
2020-2024  2020-2024

Indikator Kinerja Kegiatan

1 3 4 5 6

1 Nilai SAKIP Ditjen KSDAE 84,25 Poin 86,39 Poin 102,54
Level Maturitas SPIP Ditjen KSDAE 4 Level 3 Level 75

3 Laporan Keuangan Ditjen KSDAE yang 1 Dokumen 1 Dokumen 100
tertib dan akuntabel

4 Luas Kawasan Hutan yang diinventarisasi 37.894,75 39.633,75 104,59
dan diverifikasi dengan nilai Hektare Hektare
keanekaragaman tinggi secara
partisipatif

5 Jumlah Unit Kawasan Konservasi yang 1 Unit KK 1 Unit KK 100

dilakukan Pemantapan (Prakondisi)
Status dan Fungsi

6 Jumlah Kerjasama Penguatan Fungsi dan 2 Dokumen 3 Dokumen 150
Pembangunan Strategis pada Kawasan
Konservasi

7 Jumlah Desa di Kawasan Konservasi 20 Desa 41 Desa 150

yang mendapatkan Pendampingan
dalam rangka Pemberdayaan Masyarakat

8 Luas Pemberian Akses Pemanfaatan 1.464,48 1.498,94 102,35
Tradisional kepada Masyarakat di Hektare Hektare
Kawasan Konservasi Kemitraan
Konservasi
9 Jumlah Kader Konservasi yang dibina 57 Orang 89 Orang 150
melalui Upaya Bina Cinta Alam
10  Unit Kemitraan Konservasi yang 30 Kelompok 32 Kelompok 106,67

ditingkatkan kualitas usahanya

11 Jumlah Kawasan Konservasi yang dinilai 1 Unit KK 1 Unit KK 100
Efektivitas Pengelolaannya

12 Jumlah Kawasan Konservasi yang 1 Unit 2 Unit 150
ditingkatkan Perlindungan Penanganan
dan Pengendalian Kebakaran

13 Luas kawasan hutan yang diinventarisasi  32.257,75 32.260,75 100,01
dan diverifikasi dengan nilai Hektare Hektare
keanekaragaman hayati tinggi secara
Partisipatif

14 Jumlah Entitas Pemanfaatan 2 Entitas 5 Entitas 150
Keanekaragaman Spesies dan Genetik
TSL

15 Jumlah entitas perlindungan dan 2 Entitas 1 Entitas 50

pengawetan keanekaragaman spesies
dan genetik TSL

16  Jumlah Penyelamatan Satwa Liar 4 Kejadian 8 Kejadian 150

17 Jumlah destinasi wisata alam prioritas 1 Destinasi 1 Destinasi 100

18 Jumlah Entitas Pemanfaatan Jasa 1 Entitas 1 Entitas 100
Lingkungan panas bumi dan karbon

19  Jumlah Perizinan Pemanfaatan Jasa 3 Entitas 11 Entitas 150
Lingkungan Air

20 Luas Ekosistem yang dipulihkan 444 Hektare 520,81 117,30

Hektare
Rata - Rata 115,42

Tabel 8. Capaian Kinerja Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 berdasarkan Target
Renstra Balai TNGR 2020-2024 (Revisi)

|l | T - -
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Capaian rata-rata Kinerja Balai TNGR berdasarkan Rencana Strategis
disajikan pada tabel sebagai berikut :

CAPAIAN RATA-RATA KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

DALAM %
200 ‘ |
100 - ‘ —— ‘ —— —— | _1:; ‘
0 68,42 | 74,14 | 85,75 | 97,35 42
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 15. Diagram Capaian Rata-Rata Kinerja Balai TNGR Tahun 2020 s/d
2024 dalam %

2. Analisis Capaian Kinerja Tahun 2024
Nilai SAKIP Ditjen KSDAE

Capaian 2020-2024 : 86,39

Target 2020-2024 : 84,25 ‘
Nilai : 102,54%




i

Level Maturitas SPIP Ditjen KSDAE

——— -

-

SASARAN PROGRAM
v Vondist IKK Target : 4
mm- Level Maturitas SPIP Capaian : 3
cut e ff | IS i
Target 2020-2024 : 4
Capaian 2020-2024 : 3
Nilai : 75%

Laporan Keuangan Ditjen KSDAE yang tertib dan akuntabel

Capaian 2020-2024 : 1
Nilai : 100%

Target 2020-2024 : 1 J
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CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

90 86,39
85 79,37 ‘ 80,02 ‘ 79,12 ‘ 79,88
80 r— —— —

2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 16. Diagram Capaian Kinerja Nilai SAKIP Balai TNGR Tahun 2020 s/d
2024 dalam poin

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

¢ ¢ ¢ *
2 3 ‘ 3 ‘ 3 ‘ 3 ‘ 3
0
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 17. Diagram Capaian Kinerja Level Maturitas Balai TNGR Tahun 2020 s/d
2024 dalam level

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

1,5
1 . | ® | & | ® | *
0,5 1 ‘ 1 ‘ 1 ‘ 1 ‘ 1
0
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 18. Diagram Capaian Kinerja Laporan Keuangan Balai TNGR Tahun 2020
s/d 2024 dalam dokumen

a. Hasil
Berdasarkan Nota Dinas Sekditjen KSDAE Nomor: ND.1817/
SETKSDAE/PEHKT/REN.3.1/B/12/2024, tertanggal 12 Desember
2024, mengenai Pelaporan Akhir Tahun Anggaran 2024, diperoleh
informasi bahwa nilai SAKIP Balai TNGR, yang diukur melalui
Penjamin Kualitas pada Aplikasi E-SAKIP 2024, mencapai 86,39
poin. Selain itu, Level Maturitas SPIP berdasarkan penilaian yang
sama di Aplikasi SPIP Maturitas 2024 adalah Level 3. Di samping
itu, Laporan Keuangan Ditjen KSDAE disusun dengan tertib dan

akuntabel dalam satu dokumen.

=
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b. Penyebab Keberhasilan
v' Komitmen Pimpinan dan Seluruh Jajaran
v' Konsultasi APIP sehingga mendapatkan masukan yang
berharga untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan SPIP
v' Penggunaan sistem akuntansi yang terintegrasi dan berbasis
IT yang meningkatkan efisiensi dan akurasi
c. Upaya Perbaikan
v" Optimalisasi Penggunaan Teknologi
v' Otomatisasi Tugas
v Fasilitasi Pelatihan, Pengembangan, dan sertifikasi pada staf
sesuai dengan tugasnya
v" Melakukan evaluasi kinerja secara berkala
d. Output
v' Realisasi Fisik Kegiatan: Nilai SAKIP sebesar 86,39 poin,
Level Maturitas pada Level 3, dan Laporan Keuangan
sebanyak 1 dokumen dengan dukungan kegiatan
Pengelolaan BMN (1 dokumen), Penyusunan Renstra tahun
2025-2029 (1 dokumen), Penyusunan Renja tahun 2025 (1
dokumen), Penyusunan RKAKL tahun 2025 (1 dokumen),
Penyusunan LKj tahun 2023 (1 dokumen), Penyusunan
Statistik tahun 2023 (1 dokumen), Monitoring dan Evaluasi (1
dokumen), Pengelolaan Data, Informasi, dan Kehumasan (2
kegiatan), = Pengelolaan  Kepegawaian (4  kegiatan),
Pengembangan Karir dan Pembinaan Pegawai (4 Kegiatan),
Penyusunan Laporan Keuangan (5 kegiatan), Pengelolaan
BMN (2 kegiatan), Layanan Rumah Tangga dan Pimpinan (12
kegiatan), Pembayaran gaji dan tunjangan (1 tahun),
Keperluan Sehari-Hari Perkantoran (1 tahun), Langganan
Daya Dan Jasa (1 tahun), Pemeliharaan Kantor (1 tahun),
Pembayaran Terkait Operasional Kantor (1 tahun), Kendaraan
Operasional Lapangan (2 unit).
v"  Realisasi Anggaran: Rp. 15.854.676.498, -
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e. Outcome
Meningkatnya kondisi birokrasi dan layanan publik yang agile,
efektif, dan efisien lingkup Direktorat Jenderal KSDAE khususnya
pada Balai TNGR.

Luas Kawasan Hutan yang diinventarisasi dan diverifikasi

dengan nilai keanekaragaman tinggi secara partisipatif

SKRAN PROGH) XK
Meningkatrya :
== R B
oo oo dengan AP S
‘oilai tinggi secara
Doty s partisipatif (Hektare)

Capaian 2020-2024 : 39.633,75

Target 2020-2024 : 37.894,75
Nilai : 104,59%

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

45.000,00
40.000,00 —

35.000,00 / 38.433,75 39.633,75
30.000,00
32.633,75

25.000,00
20.000,00 6.833,75
15.000,00
10.000,00

5.000,00

7.769,00

2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 19. Diagram Capaian Kinerja Luas Kawasan Hutan yang diinventarisasi
dan diverifikasi dengan nilai keanekaragaman tinggi secara partisipatif Balai
TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam hektare

a. Hasil
v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan target seluas 1.061 hektare. Namun,
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capaian yang berhasil diraih mencapai 1.200 hektare,
sehingga nilai capaian kinerja tercatat sebesar 113,10%.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah seluas 37.894,75
hektare. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai
39.633,75 hektare, sehingga nilai capaian kinerja sebesar
104,59%.

b. Penyebab Keberhasilan

Keterlibatan masyarakat lokal, perencanaan yang cermat,

pemanfaatan teknologi, ketersediaan data sekunder, sosialisasi

yang efektif, pendanaan yang memadai, kerjasama antar
lembaga, serta evaluasi berkala merupakan faktor-faktor penting
yang menyebabkan keberhasilan.

c. Upaya Perbaikan

Meningkatkan keterlibatan masyarakat, memperkuat kapasitas

sumber daya manusia, memanfaatkan teknologi informasi,

menyempurnakan metodologi, serta meningkatkan koordinasi dan
kolaborasi. Selain itu, perlu juga ditingkatkan aksesibilitas data
dan dukungan pendanaan.

d. Output

v' Realisasi Fisik Kegiatan: Luas Kawasan TNGR vyang
diinventarisasi dan diverifikasi dengan nilai keanekaragaman
tinggi secara partisipatif seluas 1.200 hektare dengan
dukungan kegiatan Inventarisasi kawasan dengan nilai kehati
tinggi dan Permasalahan KK di SPTN I dan II (6 kegiatan),
Konsultasi/koordinasi/Supervisi (4 kegiatan), Koordinasi/
Konsultasi/Bencmarking/Rakor (1 kegiatan).

v Realisasi Anggaran: Rp. 110.000.000,-

e. Outcome
Menjamin  keberlanjutan pengelolaan kawasan konservasi,

Meningkatkan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor
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swasta dalam upaya konservasi, dan memastikan pemanfaatan

sumber daya alam secara berkelanjutan.

Gambar 20. Pelaksanaan Inventarisasi dan Verifikasi TNGR Tahun 2024

Jumlah Unit Kawasan Konservasi yang dilakukan

Pemantapan (Prakondisi) Status dan Fungsi

.e[Nq/\r\qN =

Capaian 2020-2024: 1
Nilai : 100%

Target 2020-2024 : 1 J

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

1,5
1 | 4 | 4 | 4 | 4
0,5 1 ‘ 1 ‘ 1 ‘ 1 ‘ 1
0
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 21. Diagram Capaian Kinerja Jumlah Unit Kawasan Konservasi yang
dilakukan Pemantapan (Prakondisi) Status dan Fungsi Balai TNGR Tahun 2020
s/d 2024 dalam unit/kk
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a. Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan target sebanyak 1 unit. Namun, capaian
yang berhasil diraih mencapai 1 unit, sehingga nilai capaian
kinerja tercatat sebesar 100%o.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 1 unit.
Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 1 unit,
sehingga nilai capaian kinerja sebesar 100%.

b. Penyebab Keberhasilan

Partisipasi Multi-Stakeholder, Data dan Analisis yang Kuat, dan

Proses Perencanaan yang Transparan dan Akuntabel, Fleksibilitas

dan Adaptasi merupakan faktor-faktor penting yang menyebabkan

keberhasilan.
c. Upaya Perbaikan

Memperkuat keterlibatan pemangku kepentingan,

mengembangkan basis data dan informasi yang lebih solid, serta

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Selain itu, penting

untuk mengedepankan isu-isu strategis, memperbaiki transparansi

dan akuntabilitas, serta meningkatkan koordinasi dan sinergi antar

sektor. Tidak kalah pentingnya adalah mengintegrasikan perspektif

gender dan prinsip inklusivitas dalam setiap langkah yang diambil.
d. Output

v' Realisasi Fisik Kegiatan: Kawasan TNGR yang dilakukan
Pemantapan (Prakondisi) Status dan Fungsi melalui 1
dokumen dengan dukungan kegiatan Penyusunan RPJPn (1
dokumen), Konsultasi dan koordinasi (2 kegiatan)

v' Realisasi Anggaran (Revisi) : Rp.16.640.000,-

e. Outcome
Program dan kegiatan yang terarah serta terukur, prioritas

kegiatan yang terfokus, kebijakan yang konsisten, peningkatan
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kualitas pengelolaan, penguatan daya saing, dan penguatan tata
kelola pemerintahan.

Gambar 22. Pelaksanaan Penyusunan RPJPn Balai TNGR Tahun 2024

Jumlah Kerjasama Penguatan Fungsi dan Pembangunan

Strategis pada Kawasan Konservasi

.-?'N.J/\N'N =

Target: 1
Capaian : 2

Capaian 2020-2024 : 3
Nilai : 150%

Target 2020-2024 : 2 J

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

3 2
2 1

1 0 0 0

0 * C—

1 2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024

Gambar 23. Diagram Capaian Kinerja Jumlah Kerjasama Penguatan Fungsi dan
Pembangunan Strategis pada Kawasan Konservasi Balai TNGR Tahun 2020 s/d
2024 dalam dokumen

a. Hasil
v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
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2024, ditetapkan target sebanyak 1 dokumen. Namun,
capaian yang berhasil diraih mencapai 2 dokumen, sehingga
nilai capaian kinerja tercatat sebesar 150%.
v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target vyang ditetapkan adalah sebanyak 2

dokumen. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 3

dokumen, sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%o.

b. Penyebab Keberhasilan

Untuk mencapai keberhasilan, penting untuk memiliki tujuan yang
jelas dan terukur, serta perencanaan yang matang. Komunikasi
yang efektif juga memegang peranan penting, diikuti dengan
pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas. Selain itu,
komitmen dari semua pihak sangat diperlukan, ditunjang oleh
kepercayaan antar anggota tim. Fleksibilitas dalam menghadapi
perubahan, evaluasi yang berkala, ketersediaan sumber daya yang
cukup, dan dukungan dari pimpinan pun menjadi faktor yang tidak
kalah krusial.

Upaya Perbaikan

Berbagai langkah penting perlu diambil untuk mencapai
keberhasilan, termasuk peningkatan dalam perencanaan dan
koordinasi, penguatan komunikasi, serta keterlibatan aktif semua
pihak. Selain itu, evaluasi yang berkala sangat diperlukan untuk
memastikan tujuan yang dicapai, sambil memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi. Pengembangan kapasitas sumber
daya manusia juga menjadi kunci, diiringi dengan analisis
terhadap kegagalan yang mungkin terjadi, serta peningkatan

kualitas dokumen yang digunakan.

d. Output

v' Realisasi Fisik Kegiatan: Tersusunnya Kerjasama Penguatan
Fungsi dan Pembangunan Strategis pada Kawasan TNGR
sebanyak 2 dokumen dengan dukungan kegiatan Monitoring

dan Evaluasi Kegiatan Kerjasama (1 kegiatan), Konsultasi dan
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koordinasi (5 kegiatan), Rapat Peresmian Hasil Kerjasama (1
kegiatan), Bencmarking Kerjasama (1 kegiatan)
v Realisasi Anggaran : Rp.79.468.866,-
e. Outcome
Produk atau jasa baru yang hadir sebagai solusi atas
permasalahan yang kita hadapi bersama, dapat meningkatkan

efisiensi, mengembangkan kapasitas, serta memperkuat jaringan.

Selain itu, inovasi ini juga berperan dalam memperbaiki citra

institusi dan memberikan dampak positif bagi masyarakat.




Jumlah Desa di Kawasan Konservasi yang mendapatkan

Pendampingan dalam rangka Pemberdayaan Masyarakat

Mln‘:“ Desa di |
'Mmm Kawasan Konservasi Wts
Masyarakat di yang mendapatian Capaian : 10
Kawasan Konservasi m I“.- Nilai : 150%
Masyarakat (Desa)

Target 2020-2024 : 20

Capaian 2020-2024 : 41

Nilai : 150%

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

60 41
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14
20 7
0
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Gambar 25. Diagram Capaian Kinerja Jumlah Desa di Kawasan Konservasi yang
mendapatkan Pendampingan dalam rangka Pemberdayaan Masyarakat Balai
TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam desa

a. Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan target sebanyak 5 desa. Namun, capaian
yang berhasil diraih mencapai 10 desa, sehingga nilai capaian
kinerja tercatat sebesar 150%.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 20 desa.
Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 41 desa,

sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%.
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b. Penyebab Keberhasilan
Perencanaan yang matang dan partisipatif, pendampingan
berkualitas, keterlibatan aktif masyarakat, kolaborasi dengan
berbagai pihak, serta pemantauan dan evaluasi yang efektif.
c. Upaya Perbaikan
Peningkatan kualitas pendampingan, penguatan partisipasi
masyarakat, penyempurnaan program dan kegiatan, peningkatan
kapasitas serta sumber daya, dan penguatan monitoring serta
evaluasi.
d. Output
v' Realisasi Fisik Kegiatan: Desa penyangga Kawasan TNGR yang
mendapatkan Pendampingan dalam rangka Pemberdayaan
Masyarakat sebanyak 10 desa dengan dukungan kegiatan
Pembinaan dan Pendampingan Kelompok Binaan SPTN I dan
IT (9 kegiatan), Penyusunan Rencana Kelompok Binaan SPTN
I dan II (7 kegiatan), Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/
Rakor (2 kegiatan), Workshop pendampingan kelompok (1
kegiatan), Pendampingan Kelompok SPTN I dan II (38
kegiatan), Koordinasi dan konsultasi Pemberdayaan
Masyarakat (3 kegiatan), Monitoring dan evaluasi (1
kegiatan), Pembinaan kelompok kegiatan kader konservasi
Putri Rinjani (1 kegiatan), Pameran Road to HKAN 2024 (1
kegiatan), Pengembangan Usaha Ekonomi Kelompok di
wilayah SPTN I dan II (7 kelompok), Pembinaan pelaku jasa
wisata alam di SPTN I dan II (2 kegiatan).
v' Realisasi Anggaran: Rp.476.220.620,-
e. Outcome
Penguatan solidaritas, peningkatan kapasitas kelompok,
pembentukan lembaga atau organisasi, serta pelaksanaan

kegiatan bersama untuk mencapai tujuan bersama.
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Gambar 26. Kegiatan Pendampingan dalam rangka Pemberdayaan Masyarakat di
Balai TNGR Tahun 2024

Luas Pemberian Akses Pemanfaatan Tradisional kepada

Masyarakat di Kawasan Konservasi Kemitraan Konservasi

Tradisional kepada n: 107,99
, i Kawasan Nilai : 54%

Target 2020-2024 : 1.464,48
Capaian 2020-2024 : 1.498,94
Nilai : 102,35%

.
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Gambar 27. Diagram Capaian Kinerja Luas Pemberian Akses Pemanfaatan
Tradisional kepada Masyarakat di Kawasan Konservasi Kemitraan Konservasi
Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam hektar

a. Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan target seluas 200 hektare. Namun, capaian
yang berhasil diraih mencapai 107,99 hektare, sehingga
nilai capaian kinerja tercatat sebesar 54%o.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah seluas 1.464,48
hektare. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai
1.498,94 hektare, sehingga nilai capaian kinerja sebesar
102,35%.

b. Penyebab Keberhasilan

Keterlibatan masyarakat sejak awal, dukungan kuat dari

pemerintah, baik itu dari TNGR maupun Pemda, kemitraan yang

efektif, penguatan kapasitas masyarakat, pemantauan dan
evaluasi yang rutin, penyelesaian konflik secara adil, serta
pemanfaatan teknologi yang tepat guna, semuanya berkontribusi
pada kesuksesan program yang diimplementasikan.

c. Upaya Perbaikan

Penguatan partisipasi masyarakat, peningkatan kapasitas

masyarakat, penguatan kelembagaan, pemantauan dan evaluasi,

serta sinergi antara para pemangku kepentingan.
d. Output
v' Realisasi Fisik Kegiatan: Pemberian Akses Pemanfaatan

Tradisional kepada Masyarakat di Kawasan TNGR Kemitraan

. §
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Konservasi seluas 107,99 hektar dengan dukungan kegiatan
Inventarisasi dan Identifikasi Potensi Zona Tradisional Resort
(3 kegiatan), Sosialisasi Peraturan dan Pembentukan
kelompok (2 kegiatan), Verifikasi area permohonan kemitraan
konservasi (1 kegiatan), Koordinasi dan Konsultasi Kemitraan
Konservasi (2 kegiatan), Supervisi Kepala SPTN I (1 kegiatan),
Fasilitasi permohonan kemitraan konservasi Resort Santong (2
kegiatan), Verifikasi dokumen permohonan Kemitraan
Konservasi (1 kegiatan), Penyusunan RPP dan RKT Kemitraan
Konservasi (2 kegiatan), Penyusunan dan pencetakan
buku/modul/infografis (5 buku)
Santong

v' Realisasi Anggaran: Rp. 82.510.000,-

e. Outcome

Peningkatan  kesejahteraan masyarakat lokal, pelestarian

keanekaragaman hayati dan ekosistem, penguatan lembaga

masyarakat, sinergi antara masyarakat dan pemerintah, serta

pengakuan hak masyarakat merupakan langkah penting dalam

menciptakan masyarakat yang sejahtera dan berkelanjutan.

Gambar 28. Kegiatan Inventarisasi dan Identifikasi Potensi Zona Tradisional dan
Sosialisasi Peraturan dan Pembentukan kelompok, BTNGR Tahun 2024
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Jumlah Kader Konservasi yang dibina melalui Upaya Bina
Cinta Alam

Capaian 2020-2024 : 89

Target 2020-2024 : 57
Nilai : 150%

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024
89
100
50

0

-50

Gambar 29. Diagram Capaian Kinerja Jumlah Kader Konservasi yang dibina
melalui Upaya Bina Cinta Alam Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam orang

a. Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan target sebanyak 3 orang. Namun, capaian
yang berhasil diraih mencapai 20 orang, sehingga nilai
capaian kinerja tercatat sebesar 150%.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 57 orang.
Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 89 orang,
sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%.

b. Penyebab Keberhasilan
Keterlibatan yang kuat dari semua pihak, perencanaan yang

matang, pelaksanaan yang efektif, penguatan kapasitas kader,
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serta dukungan logistik yang memadai merupakan kunci untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.
c. Upaya Perbaikan
Pengembangan kapasitas kader, penguatan jaringan Kkerja,
penyediaan insentif, penyusunan program vyang relevan,
peningkatan motivasi, dan pemanfaatan teknologi informasi.
d. Output
v Realisasi Fisik Kegiatan: Kader Konservasi yang dibina melalui
Upaya Bina Cinta Alam sebanyak 20 orang dengan dukungan
kegiatan Pembinaan kader konservasi (1 kegiatan), Monitoring
evaluasi dan koordinasi (1 kegiatan), Visit to school bersama
kader konservasi di SPTN I dan II (4 kegiatan), Pack in-Pack
out sampah bersama kader konservasi di checkpoint Birisan
Nangka (2 kegiatan), Pack in-Pack out sampah bersama kader
konservasi di checkpoint Pos 2 Sembalun (6 kegiatan),
Supervisi/monev/bimtek (1 kegiatan), Survey Perlindungan
Kawasan dan Perbaikan Jalur Pendakian bersama mitra di
SPTN I (1 kegiatan).
v Realisasi Anggaran: Rp. 82.500.000,-
e. Outcome

Tersedianya generasi muda yang berkontribusi secara aktif dalam

pengelolaan Rinjani melalui jalur kreativitas dan prestasi.

Gambar 30. Kegiatan Pembentukan dan Pembinaan Kader Konservasi Balai
TNGR Tahun 2024
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Unit Kemitraan Konservasi yang ditingkatkan kualitas

usahanya

Iﬂhllnim.'l

Target 2020-2024 : 30
Capaian 2020-2024 : 32
Nilai : 106,67%

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

40 32
19
20 10
0 3
0 *r—
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 31. Diagram Capaian Unit Kemitraan Konservasi yang ditingkatkan
kualitas usahanya Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam kelompok

a. Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan target sebanyak 13 kelompok. Namun,
capaian yang berhasil diraih mencapai 13 kelompok,
sehingga nilai capaian kinerja tercatat sebesar 100%o.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 30
kelompok. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai
32 kelompok, sehingga nilai capaian kinerja sebesar
106,67%.

=
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b. Penyebab Keberhasilan
Komitmen yang tinggi dari semua pihak, perencanaan yang
matang, pendampingan berkualitas, pemanfaatan sumber daya
lokal, pengembangan kapasitas, evaluasi dan pembelajaran,
sinergi antar sektor, serta keberlanjutan adalah faktor-faktor
krusial yang saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama.
c. Upaya Perbaikan
Peningkatan kapasitas mitra, diversifikasi produk dan pasar,
perbaikan kualitas produk, penguatan kelembagaan mitra,
peningkatan keterlibatan masyarakat, pengembangan kemitraan
multipihak, serta evaluasi dan pembelajaran.
d. Output
v' Realisasi Fisik Kegiatan: Unit Kemitraan Konservasi yang
ditingkatkan kualitas usahanya sebanyak 13 kelompok
dengan dukungan kegiatan Pendampingan kelompok
kemitraan konservasi SPTN I dan II (40 kegiatan), Bantuan
Usaha Ekonomi Kelompok di SPTN I dan 2 (4 kelompok),
Peningkatan Kapasitas Teknis Kelompok Masyarakat SPTN I
dan II (4 kegiatan), Monitoring dan evaluasi (1 kegiatan),
Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/Rakor (3 kegiatan).
v Realisasi Anggaran: Rp. 229.552.280,-
e. Outcome
Peningkatan efektivitas konservasi, peningkatan kesejahteraan
masyarakat, penguatan kelembagaan masyarakat, peningkatan
kemitraan, dan peningkatan kesadaran masyarakat merupakan
langkah-langkah penting yang saling terkait dan mendukung
pembangunan yang berkelanjutan.
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Gambar 32. Kegiatan Pendampingan Unit Usaha Kemitraan Konservasi
lingkup Balai TNGR Tahun 2024

Jumlah Kawasan Konservasi yang dinilai Efektivitas

Pengelolaannya

:u-unm Target: 1
. . Capaian : 1
p.'a"::%.’,,. Nitai : 100%

Capaian 2020-2024 : 1

Target 2020-2024 : 1
Nilai : 100%

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

85 79 | 79 | 79
80 —d L 2
75 71 71
70
65

2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 33. Diagram Capaian Nilai METT Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024
dalam poin

a. Hasil
v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
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2024, ditetapkan target sebanyak 1 unit/kk atau 79 poin.
Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 1 unit/kk
atau 79 poin, sehingga nilai capaian kinerja tercatat sebesar
100%.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 1 unit/kk
atau 79 poin. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai
1 unit/kk atau 79 poin, sehingga nilai capaian kinerja
sebesar 100%.

b. Penyebab Keberhasilan

Komitmen kepemimpinan yang kokoh, perencanaan yang matang

dan menyeluruh, serta ketersediaan sumber daya yang mencukupi

merupakan pilar penting dalam mencapai tujuan. Selain itu,
kolaborasi yang harmonis dengan para pemangku kepentingan,
sistem monitoring dan evaluasi yang efektif, serta pemanfaatan
teknologi informasi juga sangat krusial. Tak kalah pentingnya
adalah kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan dan
menghadapi berbagai ancaman yang mungkin muncul.

c. Upaya Perbaikan

Meningkatkan kualitas data, memperkuat analisis, memperbaiki

desain  instrumen  penilaian, meningkatkan  keterlibatan

stakeholder, serta memperkuat mekanisme pelaporan dan tindak
lanjut, merupakan langkah-langkah krusial yang harus diambil.
d. Output

v Realisasi Fisik Kegiatan: Kawasan TNGR yang dinilai Efektivitas
Pengelolaannya sebanyak 1 unit/kk atau 79 poin dengan
dukungan kegiatan Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan
(1 kegiatan), Pengelolaan Geopark dan Cagar Biosfer (1
kegiatan), Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/Rakor (2
kegiatan).

v'  Realisasi Anggaran: Rp. 44.671.161,-
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e. Outcome

Tersedianya tata kelola yang mendukung visi Balai TNGR untuk

menjadi destinasi pendakian kelas dunia yang berkelanjutan.

Gambar 34. Kegiatan Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan lingkup Balai
TNGR Tahun 2024

Jumlah Kawasan Konservasi yang ditingkatkan Perlindungan

Penanganan dan Pengendalian Kebakaran

va'N;J/\N'N =

Target: 2
Perfing Capalan: 2
Nilai : 100%
Pengendatian
Kabakaran (Unit/KK)
Target 2020-2024: 1
Capaian 2020-2024 : 2
Nilai : 150%

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

3 2
2 1 ‘ 1 ‘ 1 ‘ 1
1 * & *~—
. | | |
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 35. Diagram Capaian Jumlah Kawasan Konservasi yang ditingkatkan
Perlindungan Penanganan dan Pengendalian Kebakaran Balai TNGR Tahun 2020
s/d 2024 dalam unit/kk
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a. Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan target sebanyak 1 unit/kk. Namun, capaian
yang berhasil diraih mencapai 2 unit/kk, sehingga nilai
capaian kinerja tercatat sebesar 150%.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 1 unit/kk.
Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 2 unit/Kkk,
sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%.

b. Penyebab Keberhasilan

Meningkatkan  kesadaran  serta  partisipasi  masyarakat,

menguatkan sistem pengawasan dan patroli, serta meningkatkan

kapasitas sumber daya manusia menjadi fokus utama. Selain itu,
peningkatan kualitas infrastruktur dan kerjasama antar instansi
juga sangat penting. Penerapan teknologi modern dan penegakan
hukum yang tegas akan memperkuat seluruh upaya ini.

c. Upaya Perbaikan

Peningkatan pengawasan dan patroli, penguatan kapasitas

pemadam kebakaran, upaya pencegahan kebakaran, pemanfaatan

teknologi informasi, serta peningkatan partisipasi masyarakat
merupakan langkah-langkah  penting untuk  memastikan
perlindungan dan pengamanan Kawasan TNGR.

d. Output

v Realisasi Fisik Kegiatan: Kawasan TNGR yang ditingkatkan
Perlindungan Penanganan dan Pengendalian Kebakaran
sebanyak 2 wunit/kk dengan dukungan kegiatan Patroli
Penjagaan Kawasan Konservasi Bersama Masyarakat Mitra
SPTN I dan II (6 kegiatan), Patroli Jalur Pendakian Torean (4
kegiatan), Pengurusan Administrasi Senjata Api dan
Pemegang (1 kegiatan), Konsultasi dan koordinasi

pengamanan kawasan konservasi (2 kegiatan), Penanganan
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Sampah Jalur Pendakian (1 tahun), Evakuasi Pendakian (1
kegiatan), Supervisi/bimtek penertiban pengunjung (1
kegiatan), Perluasan Ruang Kerja Kantor Balai (1 unit), Sarana
prasarana pendukung (12 paket dan 15 unit), Penanganan
gangguan kawasan bersama Masyarakat (4 kegiatan),
Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/ Rakor (2 kegiatan),
Kunker Menteri LHK (1 kegiatan), Patroli Pencegahan dan
Penanganan Karhutla Bersama Masyarakat Mitra SPTN I dan
IT (15 kegiatan), Koordinasi konsultasi dan supervise (2
kegiatan), Penertiban dan Pelayanan pengunjung Pendakian
Checkpoint Pos 2 Savana Sembalun (9 bulan), Penertiban dan
Pelayanan Pengunjung Pendakian Checkpoint Birisan Nangka
(9 bulan), Penyadartahuan karhutla (1 kegiatan), Patroli jalur
pendakian Sembalun (4 kegiatan), Pemeliharaan jalur dan
penataan camping area di SPTN I dan II (6 kegiatan), Sarana
prasarana pendukung (6 paket dan 36 unit), Dapur Umum
Birisan Nangka (1 unit), Fasilitas kuliner area pos 2 Sembalun
(1 unit), Fasilitas kuliner Birisan Nangka (1 unit), Toilet Pos 2
Sembalun (1 unit), Toilet Birisan Nangka (1 unit),
Benchmarking pengelolaan Kawasan (3 kegiatan), Renovasi
pagar kantor (1 kegiatan), Penataan halaman dan taman
kantor (1 kegiatan), Renovasi lumbung kantor (1 kegiatan),
Penataan Toliet Kantor Balai (1 kegiatan), Koordinasi/
Konsultasi/Bencmarking/Rakor (1 kegiatan).

v Realisasi Anggaran: Rp. 1.315.373.655,-

e. Outcome

Manfaat dari peningkatan kawasan konservasi adalah

perlindungan yang lebih baik terhadap penanganan dan

pengendalian kebakaran. Upaya ini mencakup beberapa aspek

penting, seperti mencegah kepunahan spesies, mempertahankan

ekosistem, dan melindungi hutan hujan tropis. Selain itu, inisiatif

ini juga berfokus pada pengurangan emisi gas rumah kaca,
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pencegahan pencemaran air, serta mitigasi bencana alam. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan nilai ekonomi kawasan konservasi
meningkat, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada

peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Gambar 36. Pengadaan Sapras Perlindungan dan kegiatan pengendalian
kebakaran hutan Balai TNGR Tahun 2024

Luas kawasan hutan yang diinventarisasi dan diverifikasi
dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi secara

Partisipatif

I

Capaian 2020-2024 : 32.260,75

Target 2020-2024 : 32.257,75
Nilai : 100,01%
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CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024
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Gambar 37. Diagram Capaian Luas kawasan hutan yang diinventarisasi dan
diverifikasi dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi secara Partisipatif Balai
TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam hektar

a. Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah disepakati antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan bahwa Indikator Kinerja Kunci (IKK)
mengenai luas kawasan hutan yang diinventarisasi dan
diverifikasi dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi secara
partisipatif tidak akan dijadikan target. Hal ini karena pada
tahun 2023, target tersebut telah berhasil dicapai secara
keseluruhan.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah seluas 32.257,75
hektare. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai
32.260,75 hektare, sehingga nilai capaian kinerja sebesar
100,01%.

b. Penyebab Keberhasilan

Keterlibatan masyarakat lokal, perencanaan yang cermat,

pemanfaatan teknologi, ketersediaan data sekunder, sosialisasi

yang efektif, pendanaan yang memadai, kerjasama antar
lembaga, serta evaluasi berkala merupakan faktor-faktor penting
yang menyebabkan keberhasilan.

¢. Upaya Perbaikan
Meningkatkan keterlibatan masyarakat, memperkuat kapasitas

sumber daya manusia, memanfaatkan teknologi informasi,

ﬂ (s &l Laporan Kinerja BTNGR 2024 56



o
menyempurnakan metodologi, serta meningkatkan koordinasi dan
kolaborasi. Selain itu, perlu juga ditingkatkan aksesibilitas data
dan dukungan pendanaan.

d. Output
v' Realisasi Fisik Kegiatan: -
v" Realisasi Anggaran: Rp. -

e. Outcome
Menjamin  keberlanjutan pengelolaan kawasan konservasi,
Meningkatkan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor
swasta dalam upaya konservasi, dan memastikan pemanfaatan

sumber daya alam secara berkelanjutan.

Jumlah Entitas Pemanfaatan Keanekaragaman Spesies dan
Genetik TSL

n?'N.J/\N'N =

Target: 1
Capalan : 4
Nilai : 150%

Capaian 2020-2024 : 5

Target 2020-2024 : 2
Nilai : 150%

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

6,00 5,00
4,00
2,00 - = - 1,00
- *>—
(2,00) 2020 2021 | 2022 | 2023 | 2024

Gambar 38. Diagram Capaian Jumlah Entitas Pemanfaatan Keanekaragaman
Spesies dan Genetik TSL Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam entitas
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Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan target sebanyak 1 entitas. Namun, capaian
yang berhasil diraih mencapai 4 entitas, sehingga nilai
capaian kinerja tercatat sebesar 150%.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 2 entitas.
Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 5 entitas,
sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%.

Penyebab Keberhasilan
Pemahaman yang mendalam mengenai TSL, pengelolaan habitat
yang efisien, praktik pengembangbiakan yang berkelanjutan, serta
pemanfaatan sumber daya secara bijak, merupakan aspek penting
dalam mencapai keberlanjutan. Selain itu, keterlibatan masyarakat
dan kerjasama antar pemangku kepentingan, serta penelitian yang
terus menerus, juga menjadi kunci untuk mendukung upaya ini.

Upaya Perbaikan

Memperkuat regulasi dan penegakan hukum, meningkatkan

kapasitas sumber daya manusia, mengembangkan teknologi

konservasi, memanfaatkan sumber daya secara berkelanjutan,
serta menjalin kerjasama antar sektor.

. Output

v' Realisasi Fisik Kegiatan: Pemanfaatan Keanekaragaman
Spesies dan Genetik TSL sebanyak 4 entitas yaitu Jamur
Morel (Morchella sp.), Pranajiwa (Euchresta
horsfieldii), @ Anggrek Endemik, dan Beberas
(Chlorantus officinales) dengan dukungan kegiatan
Konsultasi dan koordinasi (8 kegiatan).

v Realisasi Anggaran: Rp. 53.391083,-

ﬁ M (i &)L Laporan Kinerja BTNGR 2024 58



e. Outcome

Pengembangan Sektor Pangan, Sektor Kesehatan, Pelestarian

Alam, dan Pengembangan Ekonomi Lokal.

Gambar 39. Entitas Pemanfaatan Keanekaragaman Spesies dan Genetik TSL
Balai TNGR Tahun 2024

Jumlah entitas perlindungan dan pengawetan

keanekaragaman spesies dan genetik TSL

XK
Jumiah entitas Target : -
: ok Capaian : -
g ) st Nikai : -

Target 2020-2024 : 2
Capaian 2020-2024 : 1
Nilai : 50%
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CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024
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Gambar 40. Diagram Capaian Jumlah entitas perlindungan dan pengawetan
keanekaragaman spesies dan genetik TSL Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024
dalam entitas

a. Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah disepakati antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan bahwa Indikator Kinerja Kunci (IKK)
mengenai Jumlah entitas perlindungan dan pengawetan
keanekaragaman spesies dan genetik TSL tidak dijadikan
target. Hal ini karena terjadi optimalisasi anggaran berupa
automatic adjustment.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah seluas 2 entitas.
Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 1 entitas,
sehingga nilai capaian kinerja sebesar 50%.

b. Penyebab Kegagalan
Optimalisasi anggaran di IKK lainnya yang lebih prioritas.
c. Upaya Perbaikan

Pengelolaan Habitat In Situ, Pengelolaan Ex Situ, Penegakan

Hukum dan Pengawasan, serta Pendidikan dan Penyuluhan,

diiringi dengan Penelitian dan Pengembangan.

d. Output
v Realisasi Fisik Kegiatan: -
v Realisasi Anggaran: Rp. -
e. Outcome

Perlindungan dan pengawetan TSL merupakan upaya jangka

panjang yang membutuhkan komitmen dari semua pihak. Hasil

yang telah dicapai sejauh ini menunjukkan bahwa upaya tersebut
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tidak sia-sia. Namun, masih banyak tantangan yang harus diatasi
untuk memastikan kelestarian keanekaragaman hayati bagi

generasi mendatang.

Jumlah Penyelamatan Satwa Liar

Target: 2
Capalan : 2
Nilai : 100%

Target 2020-2024 : 4
Capaian 2020-2024 : 8
Nilai : 150%

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

8,00
10,00 6,00
5,00
. *—
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
(5,00)

Gambar 41. Diagram Capaian Jumlah Penyelamatan Satwa Liar Balai TNGR
Tahun 2020 s/d 2024 dalam kejadian

a. Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan target sebanyak 2 kejadian. Namun,
capaian yang berhasil diraih mencapai 2 kejadian, sehingga
nilai capaian kinerja tercatat sebesar 100%.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 4 kejadian.
Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 8 kejadian,
sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%.
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b.

Penyebab Keberhasilan

Penegakan hukum yang tegas, konservasi habitat, pendidikan dan
kesadaran masyarakat, penelitian dan pemantauan, serta
kerjasama multipihak adalah kunci mencapai tujuan yang
berkelanjutan.

Upaya Perbaikan

Peningkatan penegakan hukum, pemulihan habitat, pendidikan
dan sosialisasi, penelitian dan pengembangan, keterlibatan
masyarakat, serta kerja sama multipihak adalah langkah-langkah

penting yang harus diambil.

. Output

v' Realisasi Fisik Kegiatan: Jumlah Penyelamatan Satwa Liar
sebanyak 2 kejadian dengan dukungan kegiatan Sosialisasi
dan Penyuluhan kepada masyarakat untuk mitigasi konflik
satwa liar di SPTN I dan 2 (2 kegiatan), Surveilance satwa liar
SPTN I dan II (12 kegiatan), Monitoring Spesies Prioritas
Perlindungan SPTN I dan II (8 lokasi), Konsultasi dan
Koordinasi (4 kegiatan), Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/
Rakor (1 kegiatan).

v'  Realisasi Anggaran: Rp. 147.848.013,-

Outcome

Manfaat berupa meningkatkan populasi satwa, mencegah

kepunahan, dan memperbaiki kesehatan hewan. Selain itu,

peningkatan  kesadaran masyarakat tentang pentingnya

pelestarian keanekaragaman hayati turut berperan dalam

pemulihan ekosistem.

Gambar 42. Kampanye Penyelamatan Satwa Liar Balai TNGR Tahun 2024

=
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Jumlah Destinasi Wisata Alam Prioritas

'e'Nq/\Np\l =

Target: 1
S e e nuxuxs

Capaian 2020-2024 : 1

Target 2020-2024 : 1
Nilai : 100%

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

o | | | |

1,00 L 4 | |  J

0,50 1,00 ‘ 1,00 ‘ 1,00 ‘ 1,00 ‘ 1,00
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 43. Diagram Capaian Jumlah Destinasi Wisata Alam Prioritas Balai
TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam destinasi

TALK SHOW

L8 L

Gambar 44. Rinjani Begawe dan Pembangunan Sapras wisata Balai TNGR
Tahun 2024
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Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan target sebanyak 1 destinasi. Namun,
capaian yang berhasil diraih mencapai 1 destinasi, sehingga
nilai capaian kinerja tercatat sebesar 100%.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 1 destinasi.
Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 1 destinasi,
sehingga nilai capaian kinerja sebesar 100%.

Penyebab Keberhasilan
Keunikan dan daya tarik alam, ditunjang dengan infrastruktur
yang memadai, serta pengelolaan yang baik menjadi elemen vital
dalam pengembangan suatu daerah. Selain itu, promosi yang
efektif, keterlibatan masyarakat lokal, dan upaya kelestarian alam
juga sangat berperan dalam menciptakan sebuah lingkungan yang
harmonis dan berkelanjutan.

Upaya Perbaikan

Peningkatan infrastruktur, pelestarian alam, pengembangan

produk wisata, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan

promosi destinasi merupakan langkah-langkah penting yang saling
terkait untuk mencapai keberhasilan dalam sektor pariwisata.

. Output

v' Realisasi Fisik Kegiatan: Jumlah Destinasi Wisata Alam
Prioritas sebanyak 1 destinasi dengan dukungan kegiatan
Penyusunan Site Plan Jalur Pendakian (1 kegiatan), Briefing
Room Pos 2 Sembalun (1 unit), Briefing Room Pos Birisan
Nangka (1 unit), Dapur Umum Pos 2 Sembalun (1 unit),
Sarana Prasarana Jalur Pendakian (2 paket dan 3 unit),
Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/Rakor (1 kegiatan), Rinjani
Begawe Fest 2024 (1 kegiatan), Media Promosi (2 paket),

Pembuatan video informasi (2 kegiatan), Koordinasi dan
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konsultasi terkait wisata alam dan jasa lingkungan (2
kegiatan), Perluasan Ruang Tunggu dan Interior (1 unit).
v' Realisasi Anggaran: Rp.868.973.867,-
e. Outcome
Peningkatan ekonomi lokal, pelestarian lingkungan, peningkatan
kesejahteraan masyarakat, dan perbaikan citra daerah adalah

tujuan yang saling terkait dan esensial untuk menciptakan sebuah

komunitas yang berkelanjutan dan sejahtera.

Jumlah Entitas Pemanfaatan Jasa Lingkungan panas bumi

dan karbon
SASARAN KK
Ea IEA RS
‘0
kanservasi serta Kinghunpan punas Nitai : -
pengelolaan bumi dan karbon :
kawasan (Entitas)
Target 2020-2024: 1
Capaian 2020-2024 : 1
Nilai : 100%

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

1,50 1,00 | 1,00 | 1,00
1,00 —¢ V'S
0,50 N ‘ ‘

(0,5_0) 2020 | | 2023 | 2024

Gambar 45. Diagram Capaian Jumlah Entitas Pemanfaatan Jasa Lingkungan
panas bumi dan karbon Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam hektar

a. Hasil
v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah disepakati antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
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2024, ditetapkan bahwa Indikator Kinerja Kunci (IKK)
mengenai Jumlah Entitas Pemanfaatan Jasa Lingkungan panas
bumi dan karbon tidak dijadikan target. Hal ini karena pada
tahun 2022, target tersebut telah berhasil dicapai secara
keseluruhan.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 1 entitas.
Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 1 entitas,
sehingga nilai capaian kinerja sebesar 100%.

b. Penyebab Keberhasilan

Dukungan kebijakan yang kokoh, ketersediaan teknologi yang

dapat diandalkan, potensi sumber daya yang melimpah, alokasi

anggaran yang memadai, kesadaran lingkungan yang tinggi, serta
pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan.
c. Upaya Perbaikan

Simplifikasi regulasi, dukungan anggaran, peningkatan kapasitas

sumber daya manusia, peningkatan kesadaran masyarakat, dan

penguatan kerjasama antar pemangku kepentingan.
d. Output

v Realisasi Fisik Kegiatan: -

v' Realisasi Anggaran: Rp. -
e. Outcome

Energi bersih, kemandirian energi, pengembangan ekonomi lokal,

pemanfaatan non-energi, pengurangan emisi gas rumah kaca,

investasi dalam teknologi bersih, pembiayaan proyek lingkungan,

dan kemitraan internasional adalah langkah-langkah penting yang

perlu diambil.

LOKASI

2 l/

Gambar 46. Lokasi Panas Bumi Sembalun Balai TNGR
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Jumlah Perizinan Pemanfaatan Jasa Lingkungan Air

-Q'N.J/\N'N =

Target 2020-2024 : 3
Capaian 2020-2024 : 11
Nilai : 150%

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

15,00 11,00
10,00
4,00
5,00 . 1,00 1,00
-— e
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 47. Diagram Capaian Jumlah Perizinan Pemanfaatan Jasa Lingkungan Air
Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam entitas
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a. Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan target sebanyak 1 entitas. Namun, capaian
yang berhasil diraih mencapai 7 entitas, sehingga nilai
capaian kinerja tercatat sebesar 150%.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 3 entitas.
Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 11 entitas,
sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%.

b. Penyebab Keberhasilan

Peningkatan kesadaran lingkungan, regulasi yang ketat, dukungan

pemerintah, keterlibatan masyarakat, pengembangan teknologi,

kemitraan multipihak, dan isu perubahan iklim merupakan elemen-
elemen penting yang saling terkait dalam upaya menjaga
kelestarian lingkungan kita.

c. Upaya Perbaikan

Peningkatan transparansi dan akuntabilitas, penyederhanaan

prosedur perizinan, penguatan pengawasan serta penegakan

hukum, peningkatan partisipasi masyarakat, pengembangan
penelitian dan inovasi, serta evaluasi berkala adalah langkah-
langkah strategis yang perlu diambil untuk mencapai tujuan
tersebut.

d. Output

v Realisasi Fisik Kegiatan: Jumlah Perizinan Pemanfaatan Jasa
Lingkungan Air sebanyak 7 entitas dengan dukungan
kegiatan Inventarisasi dan Verifikasi Data Sumber Air di SPTN
I dan II (2 kegiatan), Koordinasi dan Konsultasi (1 kegiatan),
Sosialisasi Peraturan terkait Pemanfaatan Jasa Lingkungan Air
dan Energi Air di SPTN I dan II (2 kegiatan), Fasilitasi
Pembuatan Izin Pemanfaatan Air/Energi Air di SPTN I dan II

i(2 kegiatan), Monitoring dan Evaluasi Kegiatan pemegang
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IPA/IPEA (3 kegiatan), Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/
Rakor (2 kegiatan).
v Realisasi Anggaran: Rp. 49.682.200,-
e. Outcome
Pertumbuhan ekonomi, peningkatan kesejahteraan masyarakat,
dan pengembangan infrastruktur merupakan tiga pilar utama yang

saling terkait untuk mencapai kemajuan.

Luas Ekosistem yang dipulihkan

'

Capaian 2020-2023 : 520,81

Target 2020-2024 : 444 I
Nilai : 117,30% |

CAPAIAN KINERJA TAHUN 2020 S/D 2024

600,00 :
L *
400,00 513,43 520,81
200,00 443,40
’ 300,00 312,40
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 49. Diagram Capaian Luas Ekosistem yang dipulihkan Balai TNGR Tahun
2020 s/d 2024 dalam hektar
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a. Hasil

v' Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara
Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun
2024, ditetapkan target seluas 1 hektare. Namun, capaian
yang berhasil diraih mencapai 7,38 hektare, sehingga nilai
capaian kinerja tercatat sebesar 150%.

v' Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024
(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 444
hektare. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai
520,81 hektare, sehingga nilai capaian kinerja sebesar
150%.

b. Penyebab Keberhasilan

Tersedianya panduan yang meliputi rencana pemulihan ekosistem,

pengelolaan terpadu, penerapan teknologi yang tepat,

pengembangan masyarakat, dan pembiayaan yang memadai.
c. Upaya Perbaikan

Peningkatan partisipasi masyarakat, penguatan aspek teknis,

kolaborasi dengan berbagai pihak, pemanfaatan teknologi,

penguatan aspek hukum beserta penegakannya, serta monitoring
dan evaluasi merupakan langkah-langkah penting yang dilakukan.
d. Output

v' Realisasi Fisik Kegiatan: Pemulihan Ekosistem seluas 7,38
hektare dengan dukungan kegiatan Kajian Pemulihan
Ekosistem (1 keg), Penyusunan RPE 2025-2029 (1 keg),
Konsultasi/koordinasi/Supervisi (9 keg), Rapat koordinasi
bersama mitra (2 keg), Koordinasi/Konsultasi Rakor (1 keg).

v'  Realisasi Anggaran: Rp. 115.021.997,-

e. Outcome

Peningkatan kualitas lingkungan, keanekaragaman hayati, fungsi

ekosistem, serta kesejahteraan masyarakat merupakan langkah-

langkah penting yang diterima dalam mencapai keseimbangan dan

keberlanjutan.
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3. Efisiensi Penggunaan Anggaran terhadap Capaian Tahun 2024

Pada tahun 2024, anggaran yang dikelola mencapai Rp.21.197.630,-
sementara realisasi anggaran terwujud sebesar
Rp.21.087.400.027,-. Dengan demikian, persentase perbandingan
antara realisasi penggunaan anggaran dan ketersediaan anggaran
adalah 99,48%. Untuk menilai efektivitas pencapaian kinerja tahun
2024, kami membandingkan rata-rata capaian indikator kinerja
dengan realisasi penggunaan anggaran. Hasil analisis ini
menunjukkan nilai efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Kriteria
efisiensi yang digunakan adalah :

- Rasio > 1 atau = 1, menunjukkan penggunaan sumber daya alam

pelaksanaan program/kegiatan berjalan secara efisien
- Rasio < 1, menunjukkan penggunaan sumber daya dalam
pelaksanaan program/kegiatan berjalan kurang efisien.

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh rasio efisiensi Balai
TNGR untuk tahun 2024 sebesar 1,15. Angka ini mencerminkan
bahwa pemanfaatan sumber daya dalam pelaksanaan program
berjalan dengan efisien. Peningkatan nilai efisiensi ini terlihat jika
dibandingkan dengan tahun 2023, yang mencapai 1,10. Pada tahun
2024, rasio efisiensi penggunaan sumber daya telah dioptimalkan
dengan baik. Berikut adalah rasio efisiensi pelaksanaan kegiatan

yang diperlukan untuk mencapai masing-masing target pada

indikator kinerja kegiatan:

. s . . Rasio o
Indikator Kinerja Kegiatan Capaian Efisiensi Kriteria
1 3 4 5 6

Nilai SAKIP Ditjen KSDAE 102,54 1,03 Efisiens

2 Level Maturitas SPIP Ditjen KSDAE 75 0,75 Kurang

Efisiens

3 Laporan Keuangan Ditjen KSDAE yang 113,10 1,14 Efisiens
tertib dan akuntabel

4 Luas Kawasan Hutan yang 100 1,00 Efisiens

diinventarisasi dan diverifikasi dengan
nilai keanekaragaman tinggi secara
partisipatif
5 Jumlah Unit Kawasan Konservasi yang 100 1,00 Efisiens
dilakukan Pemantapan (Prakondisi)
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6 Jumlah Kerjasama Penguatan Fungsi 150 1,50 Efisiens
dan Pembangunan Strategis pada
Kawasan Konservasi

7 Jumlah Desa di Kawasan Konservasi 150 1,54 Efisiens

yang mendapatkan Pendampingan
dalam rangka Pemberdayaan

Masyarakat
8 Luas Pemberian Akses Pemanfaatan 54 0,55 Kurang
Tradisional kepada Masyarakat di KK Efisiens
Kemitraan Konservasi
9 Jumlah Kader Konservasi yang dibina 150 1,50 Efisiens
melalui Upaya Bina Cinta Alam
10 Unit Kemitraan Konservasi yang 100 1,00 Efisiens

ditingkatkan kualitas usahanya

11 Jumlah Kawasan Konservasi yang 100 1,01 Efisiens
dinilai Efektivitas Pengelolaannya

12 Jumlah Kawasan Konservasi yang 100 1,00 Efisiens
ditingkatkan Perlindungan Penanganan
dan Pengendalian Kebakaran

13 Jumlah Entitas Pemanfaatan KKSHG 150 1,50 Efisiens
TSL

14 Jumlah Penyelamatan Satwa Liar 100 1,00 Efisiens

15 Jumlah destinasi wisata alam prioritas 100 1,00 Efisiens

16 Jumlah Perizinan Pemanfaatan Jasa 150 1,51 Efisiens
Lingkungan Air

17 Luas Ekosistem yang dipulihkan 150 1,51 Efisiens

114,39 1,15 Efisien
Tabel 9. Rasio Efisiensi Pencapaian IKK Balai TNGR Tahun 2024

TINGKAT EFISIENSI PENGGUNAAN ANGGARAN

TERHADAP CAPAIAN KINERJA DALAM %
1,25
1,23
1,2

1,15 \L& / 1,15

1,1 \04,1/0

1,05 1,05

1

0,95
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 51. Diagram Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran terhadap Capaian
Kerja Tahun 2020 s/d 2024 dalam %

B. Realisasi Anggaran
Dalam rangka mencapai Sasaran Strategis Renstra 2020-2024,

dilaksanakan melalui 2 (dua) Program, yakni Dukungan Manajemen dan
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Pengelolaan Hutan Berkelanjutan dengan 5 (lima) kegiatan yakni (1)
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen
Konservasi Sumberdaya Alam dan Ekosistem (2) Pemolaan dan Informasi
Konservasi Alam (3) Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan Taman Buru
(4) Konservasi Spesies dan Genetik dan (5) Pemanfaatan Jasa
Lingkungan Kawasan Konservasi.

Realisasi anggaran Balai TNGR untuk tahun 2024 disajikan
berdasarkan OMSPAN dengan pengambilan data pada tanggal 9 Januari
2025. Melalui serangkaian langkah strategis dan upaya percepatan dalam
pelaksanaan anggaran, Balai TNGR berhasil mencapai realisasi anggaran
sebesar 99,48%, atau setara dengan Rp.21.087.400.027,-. Jika
dibandingkan dengan pencapaian tahun 2023, realisasi anggaran ini

mengalami peningkatan sebesar 0,28%.

Gambar 52. Realisasi Belanja Per Sumber Dana Balai TNGR 2024 (OMSPAN 9
Januari 2025)

Gambar 53. Realisasi Belanja Per Jenis Belanja Balai TNGR 2024 (OMSPAN 9 Januari
2025)

No

Kode | Nama

Kegiatan Pagu (Rp.) Realisasi (Rp.) % Sisa (Rp.)

5419 | Dukungan
Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas 15.924.730.000 | 15.854.676.498 99,56 70.053.502
Teknis Lainnya Ditjen
KSDAE
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5423 | Pemanfaatan

2 | Jasa Lingkungan 920.600.000 918.656.067 99.79 1.943.933
Kawasan Konservasi

3 | 6739 | Perencanaan 206.280.000 206.108.866 | 99.92 | 171.134
Kawasan Konservasi

4 | 6740 | Pengelolaan 3.827.120.000 | 3.791.697.503 | 99.46 | 20.722.497
Kawasan Konservasi
6741 | Konservasi
Keanekaragaman

5 Hayati Spesies dan 203.400.000 201.239.096 99.67 660.904
Genetik

g | 6742 | Pemulihan 115.500.000 115.021.997 | 99,59 |  478.003
Ekosistem

JUMLAH 21.197.630.000 | 21.087.400.027 | 99,48 | 110.229.973

Tabel 10. Realisasi Belanja Per Jenis Kegiatan Balai TNGR 2024 (OMSPAN 9 Januari 2025)

Realisasi Anggaran BTNGR 2020 - 2024 (%)

Gambar 54. Diagram Realisasi Anggaran Balai TNGR T.A. 2020 - 2024

Melihat gambar di atas, kita dapat melihat bahwa capaian realisasi
anggaran TNGR menunjukkan tren kinerja yang sangat positif. Capaian
untuk tahun 2024 telah melampaui hasil dari empat tahun sebelumnya.
Selain itu, sisa anggaran yang tidak dapat diserap pada tahun 2024
tercatat sebesar Rp.110.229.973,- yang jauh lebih kecil dibandingkan
dengan tahun 2023 yang mencapai Rp.151.361.441,-. Sisa anggaran
yang tidak terserap tersebut terutama berasal dari sisa anggaran mati
pada pos anggaran Belanja Gaji Pokok dan Tunjangan Pegawai,

termasuk anggaran dalam kategori Lock Pagu.
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Gambar 55. Nilai Kinerja Anggaran Balai TNGR T.A. 2024 (SMART DJA 9 Januari
2025)

Berdasarkan evaluasi kinerja anggaran melalui sistem SMART DJA, Balai
TNGR berhasil meraih Nilai Kinerja Anggaran sebesar 94,61 pada tahun
2024. Capaian ini menunjukkan kinerja anggaran Balai TNGR yang baik,
mencerminkan pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien.

Nilai 94,61 mengindikasikan bahwa Balai TNGR telah berhasil mencapai
sebagian besar target kinerja yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dicapai
melalui berbagai upaya, seperti perencanaan anggaran yang matang,
pelaksanaan program dan kegiatan yang tepat sasaran, serta

pengendalian anggaran yang ketat.

=

Gambar 56. Nilai IKPA Balai TNGR T.A. 2024 (OMSPAN 9 Januari 2025)

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) mencerminkan
kualitas pengelolaan keuangan suatu instansi. Penilaian IKPA dilakukan
berdasarkan empat aspek utama: kesesuaian dengan perencanaan,
efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi dalam penggunaan anggaran,
dan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Dari keempat aspek ini,
diukur melalui sepuluh indikator penilaian. Pada tahun 2024, Balai TNGR
mencatat nilai IKPA sebesar 89,21, dari total nilai maksimal 100.

Capaian Lainnya
Sepanjang tahun 2024, Balai TNGR telah mencapai sejumlah

hasil yang signifikan. Meskipun pencapaian-pencapaian tersebut tidak
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secara langsung tercantum dalam Rencana Aksi Perjanjian Kinerja,

dampaknya terhadap kinerja Balai TNGR di tahun 2023 sangatlah positif.

Beberapa capaian tersebut antara lain:

Penghargaan Tahun 2024

Pada tanggal 16 Juli 2024, Balai TNGR menerima Piagam
Penghargaan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
Penghargaan ini diberikan sebagai peringkat ke-3 Unit Pelaksana
Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal KSDAE, berkat capaian
PNBP tertinggi dalam bidang PILKK tahun 2023, yang mencapai nilai
sebesar Rp.14.686.170.500,-. Tak hanya itu, pada 11 Juli 2024, Balai
TNGR juga dianugerahi penghargaan oleh Biro Keuangan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) sebagai
Satuan Kerja dengan realisasi penerimaan bukan pajak lainnya
terbesar, meraih peringkat ke-2 di wilayah KLHK untuk tahun 2023,
khususnya di wilayah Bali dan Nusa Tenggara.

Anugerah HKAN Tahun 2024 sebagai Pemegang Perizinan Berusaha
Penyedia Jasa Wisata Alam (PB-PJWA) Bidang Jasa Perjalanan Wisata
Alam an. Rudi Hartono (Rudi Trekker).

Gambar 57. Penghargaan lingkup Balai TNGR Tahun 2024

Rinjani 100 Tahun 2024
Rinjani 100 adalah sebuah acara tahunan yang diadakan di TNGR bekerja

sama dengan F_One Sport. Acara ini termasuk dalam kategori Extreme

Sport di dunia, menggabungkan tantangan adrenalin dengan kekuatan

fisik yang luar biasa. Untuk tahun 2024, event ini akan berlangsung pada

tanggal 26 hingga 28 Mei dan diikuti oleh 491 peserta dari 28 negara,
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dengan lima kategori jarak: 27 km, 36 km, 75 km, 119 km, dan 162 km.
Kategori 36 km menjadi favorit di antara para peserta, sementara

kategori 162 km dianggap sebagai kategori elit, karena menuntut peserta

untuk menyelesaikannya dalam waktu maksimum 50 jam (cut-off time).

Gambar 58. Event Rinjani 100 Tahun 2024

Green Youth Movement (GYM) 2024
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Green Youth Movement, (GYM) adalah sebuah program pendidikan dasar
yang bertujuan untuk membekali generasi muda dalam menjaga dan
mengelola lingkungan hidup. Pada tahun 2024, Balai TNGR telah berhasil
memfasilitasi 20 siswa dari SMA, MA, dan SMK di Kota Mataram dan
Kabupaten Lombok Barat. Kegiatan GYM Tahun 2024 berlangsung selama
6 hari, dengan materi yang disampaikan secara daring dan luring, yang

mencakup keterampilan dan isu-isu lingkungan terkini.

Pertikawan Nasional 2024

Gaar60. Kégiatan Pertikawan Nasional Tahun 2024
Kegiatan Perkemahan Bakti Saka Kalpataru Wanabakti (Pertikawan)
Nasional yang berlangsung pada tanggal 23 hingga 29 September 2024.
Pertikawan Nasional 2024 menawarkan beragam aktivitas yang edukatif
dan menarik, mengusung tema “Menyukseskan FOLU Net Sink 2030
Menuju Indonesia Hijau” dengan slogan “Lestarikan Alam, Peduli Masa
Depan. ” Acara ini ditujukan untuk pembinaan generasi muda, khususnya
bagi anggota Saka Kalpataru dan Saka Wanabakti di seluruh Indonesia.
Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat ditanamkan jiwa kepemimpinan
yang sehat, handal, tangguh, dan terpercaya. Peserta kontingen dari
NTB, yang berjumlah 241 orang, telah mengikuti Pertikawan dengan baik
dan berhasil meraih pengetahuan serta pengalaman berharga tentang

lingkungan hidup dan kehutanan.

Rinjani Begawae Festival 2023

Event Festival Rinjani Begawe 2024 diselenggarakan pada tanggal 27
Maret 2024 di Hotel Lombok Raya, Kota Mataram, secara rutin
dilaksanakan sebagai pertanda dibukanya Jalur Pendakian Gunung

Rinjani dari pemulihan kawasan. Acara ini dibuka secara resmi oleh
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Bapak Suharyono, SH,M.Si.,M.Hum, Sekretaris Direktorat Jenderal
KSDAE, yang hadir mewakili Dirjen KSDAE. Dalam sambutannya, beliau
juga mengumumkan pembukaan kembali Destinasi Wisata Alam
Pendakian di TNGR untuk tahun 2024.

Gambar 61. Event Rinjani Begawe Festival (RBF) Tahun 2024

Rinjani Meriri 2024
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Gambar 62. Kegiatan Rinjani Meriri Tahun 2024
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Rinjani Meriri adalah kegiatan bersih gunung yang diadakan secara rutin
menjelang akhir tahun, sebagai simbol penutupan Jalur Pendakian
Gunung Rinjani bagi pemulihan kawasan. Tahun ini, acara tersebut
berlangsung dari tanggal 20 hingga 22 Desember 2024 dan dihadiri oleh
83 peserta dari berbagai komunitas pecinta alam, mitra, serta petugas
Balai Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR). Kegiatan Rinjani Meriri
tidak hanya menjadi sarana silaturahmi antar komunitas pencinta alam di
seluruh Indonesia, tetapi juga membangun kesadaran bersama untuk
melestarikan TNGR.

Perayaan HUT RI Ke-79 bersama Menteri LHK

Gambar 63. Perayaan HUT RI Ke-79 bersama Menteri LHK di Sembalun

Setelah melaksanakan Upacara Peringatan HUT Ke-79 NKRI pada tanggal
17 Agustus 2024, Ibu Siti Nurbaya, Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, melakukan kunjungan ke Resort Sembalun, yang merupakan
pintu masuk Jalur Wisata Pendakian Sembalun SPTN Wilayah IT TNGR.
Dalam kunjungannya, Ibu Menteri menerima penjelasan mengenai

pengelolaan destinasi wisata yang terdapat di TNR. Beliau juga
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o
berkesempatan untuk menyapa para pendaki secara telekonferensi
melalui CCTV yang terhubung di Danau Segara Anak.

Selain itu, Ibu Menteri LHK menyerahkan bantuan usaha kepada
perwakilan kelompok binaan Balai TNGR dan melihat produk-produk yang
dihasilkan oleh mereka.

Setelah itu, Menteri memantau langsung proses check-in para pendaki di
pintu Sembalun SPTN Wilayah II TNGR. Kegiatan tersebut ditutup

dengan sesi foto bersama pegawai, staf, dan stakeholder Taman Nasional

Gunung Rinjani.

Kunjungan Wakil Menteri LHK Tahun 2024
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Gambar 64. Kunjungan Kerja Wakil Menteri LHK di Sembalun

Pada hari Kamis, 7 Maret 2024, di tengah Kunjungan Kerja di Provinsi
Nusa Tenggara Barat, Wakil Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
Bapak Drs. Alue Dohong M. Sc, Ph. D (@alue_dohong), meluangkan
waktu untuk mengunjungi Resort Sembalun SPTN Wilayah II, yang
merupakan gerbang registrasi untuk jalur wisata pendakian di TNGR.
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Kunjungan ini bertepatan dengan kegiatan Penanaman Serentak Seluruh
Indonesia yang berlangsung di lokasi tersebut.

Saat menghadiri presentasi mengenai visi pengelolaan jangka panjang
TNGR antara tahun 2022-2031, yang bertujuan menjadikan Taman
Nasional Gunung Rinjani sebagai destinasi pendakian kelas dunia yang
berkelanjutan, Bapak Alue Dohong memberikan apresiasi yang tinggi dan
menyatakan dukungannya terhadap visi tersebut yang disampaikan oleh
staf TNGR. Selain kunjungan ke Resort Sembalun, beliau juga menikmati

keindahan alam dan budaya Desa Sembalun serta sekitarnya.

Festival Rinjani V dan Ngasuh Gunung Rinjani 2024

Gambar“6.5.. Kegiatan Festival Rinjani V dan Ngasuh Gunung Rinjani 2024
Untuk membangun sinergi dalam pengelolaan kawasan TNGR, dilakukan
silaturahmi dan koordinasi dengan berbagai pihak, termasuk masyarakat
adat yang diwakili oleh Majelis Adat Sasak serta Yayasan Santiri.
Beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2024, antara lain
Jambore Pemuda Festival Rinjani V dan acara Ngasuh Gunung Rinjani.
Jambore Pemuda Festival Rinjani V berlangsung dari 6 hingga 28 Oktober

di Tanah Pecatu Adat Desa Loloan, Kabupaten Lombok Utara, sedangkan
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acara Ngasuh Gunung Rinjani pada tanggal 18 Desember 2024 di Desa
Senaru, Kabupaten Lombok Utara.

Menuju Rinjani Zero Waste 2025
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MANAJEMEN PENGELOLAAN SAMPAN

CORCULAR
ECONOMY

PESAN INTI

o GUNUNG RINJANI SEBADAI ANUGERAN DARI TURAN YANG MAMA ESA YG WANES KITA
LESTARIKAN DGN CARA SLL MENUAGA KEBERSSAN DAN KEINDAMANNYA.

*  KEINDAHAN GUNUNG RINJANI UNTUK MENINGKATKAN KESEJANTERAAN
MASTARAKAT LINGKAR RINJANI

* MARI KITA WUJUDKAN GUNUNG RINJANI ZERO
WASTE 2025

M MAKA ALAM AKAN JAGA KITA

Gambar 66. Menuju Rinjani Zero Waste 2025

Pengangkatan/Kelulusan PPNP menjadi PPPK Tahun 2024
Dari total 40 petugas yang memiliki status PPNPN pada tahun 2024, 25
orang telah diangkat menjadi PPPK, 14 orang berhasil lulus untuk status

PPPK, sementara 1 orang masih tetap berstatus PPNPN.
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Gambar 69. Infografis Pengunjung TNGR Tahun 2020 — 2024
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Gambar 71. Infografis PNBP TNGR Tahun 2020 - 2024
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Gambar 73. Infografis Sampah TNGR Tahun 2020 - 2024
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Gambar 76. Infografis Pemegang PBPJWA di TNGR Tahun 2024
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Gambar 77. Infografis Pemohon PBPJWA di TNGR Tahun 2024
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Gambar 78. Infografis Pemantauan Pemenuhuan Kewajiban (PHUPJWA) Pemegang
PBPJWA di TNGR Tahun 2024
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Gambar 79. Infografis Kehati dan bentang alam TNGR

ﬁ ':;? @ﬁ.ﬁ[ﬂ &°L_ Laporan Kinerja BTNGR 2024 88



Kaleidoskop Tahun 2024

&

BALAI TAMAN NASIONAL CUNUNG AIN

KALEIDOSKO
202

JANUAR Y isssonen

e N e LT B D D e e e i R SR PR

Nests eosvmdd jas sas P s b o Ao Faney Nams Wb wbbbw bigom wmompn

AL BB s St W el g - AW g W et ihags wgem $F s T by

e mus ey W amer telmaiin et prmmee TEMATE W e e

otk wig g M T WL e e R N s el e i
L TR et o sen ek LA A Lae s

g Eas (wsa s BRE sieae ¢ B b gpes B b L I e L L e e L L]

e vewer o Pty Arewe hetsy Cannee e e I i R e )
ol fenam o Ll e s v e e -
I s Y B e Mdlemra A [ PRt AR SRR reaet ey et ey |
L L L L e Mgy eRf TRUEA MR el stEEreEta ,‘
Sohe s Ml Rmgal b e Tt e B T vt . e bl

[ONGW ¢ 4 &/
¥ -~
o

. E (i &L Laporan Kinerja BTNGR 2024 89



: Botrma 5. ! lew Wom Poankie Somats 3578 Bl 1 ane Becnw fonom Mo st Ma b w Rue cae
e e e b e Py b s B Vg Rl AV AT e e

I
".w-umnm-m—u—nmnm-—h—-mhummm Y
T Wttt et b W e A ot | e Wenr et SESTRge DT egtan % mmme W8 40 Dt ar L an el T

MAR E‘rwm-urm

Warkahes  Peslnghotn Lapeslies
Opmraton dan Aa i Aplih o | oMot

= s 283

Bartmrpet = Fun e e & Cornemtaey
Mudarme: Mlabammn Ot dus Pow g v
Raakan Gt G Adten e
Tatum JORA pong bt o Eavue Ran
lamwam fovown it Cunrg Fasam con @ a0
Roguds Sl Mogras Tats Lsabon fecuy 59TH
Whapus | wmharadt Rapade lasrt drdten i
Wiots Tenwdsbon Logop el Taem
Maserns surusy Sige Opengier 28
Addver Spyee Cotus Farum Wit Lngt e
P [FWAR . howromasr 70 Lam Lard e
Vs Sawr oot 1D G Lewbed Tt
Neordhoater 10 Kad Lambos Tamr Fobs
WM M Kranrnaragaran bt San
Fotis oberisa

Penwieme Ao Sorvmsd @ Scherwh ywlerenis & Provess s
Toppws Duwt bersbas & bwiser Ml Beswnt Tenoie
Clsanten Lot Tatawr STTH Widgoly 0 T Massead Gy
otad pary dhade B Abe Diong Wak! Masler! Lrghurmge
Iy dun Lilnvtioun cotabgi: duwn revbes memast oyt e
L il ot LU

i E Hiz &7 Laporan Kinerja BTNGR 2024 90



ﬂ'.: RIN

FEMESAAN PELAKLD JASA GISATA ALAN B SPTH WILAVAN I

uv-omwm...—-
'mmwﬂﬁﬂﬂm

% mw-u-n = A

..

arghnlen wegbet an Darie .
Velatroas wderprston Mor Peodsbom Reges g
Byt ou Owrong

Folar ant Fotung o) K Dabo il byl Purmnn,

v bandatiom Oatdeow [ iy v [Low s A
Sertarpit o e

Fumrriinge Fabert Meow

Fotath m Low Ll oy

R B Sa e oy

e oo

Tl i

LTy anen Pueied e Fonlaie Gaes oy b 5

gEm AR FLEN

i @mﬂfm -'LL Laporan Kinerja BTNGR 2024 91



‘\PR".. ANLDOROP 3124

) ' e -

Eg ;.-?.’ ’ \g‘f— '. :
.‘«{'— L I Al wengpebiel  Seogpid  sae!
Al Sewoyn  Sctwies  Pesisdeon  # 4
o Nameriad G g Mg ns
"

Fain Tnges o Ml iy e -
ot MR mauun g

r wmy wvtd e ah ) sy g

Dan pnts tangedl i swie, shomees
masgsraket gy rrlew g
gt & Sase aidbis wele
emecd deviarw

N ™R T i IR Work e
Niwdrmpepe belempos Pesgelye Drvtmad Wosn
Room Mo Pommdainn s Tabn JOMM & ruaey portor s
PF BN bwrrgroen Otk kot Jabon

Crry Tomad 100 20wm TURA wersmsnan swndt 401
PR loe Wt aratiiem yang gl & Pl
Lascsh Rertager St dametabss meamyy batspan
F7000 90 wnt, 00 bt 100 bows dow 187 b

M peur e B 100 tetun 0D B8N AroatRe
B35 oo oot s B WA A T UN

L L T e I I
bapatas br el peageide deninesl et

o ot | B Lyl suren sh
s Qo THIA

i E il o EL Laporan Kinerja BTNGR 2024 92



Dorsdr o Sabed et Fegn Betn  Mrtras
Sadhm sy Pon lame G Bl T
Botmnsd  Dormey gt svlars sk Yorowms
AR MP g el Brnges 3 Tenan
Rt Womr Mirass womvams s By Doy
Apndy. S50NF  gusy smrgeien svene) hew

tages hopwd Bw 0LUS Sumecy Tongan 0 M

G8w men D e Pee pioa Snagen e Pesoad e
Metird Tanari deglefae i berfalaoe Lna Sewlaton
1pastsl krerost dediw ol penacheter seviek
argw.

Matude Dant ooy wnman atwsha i) une e gy

E @EHE &%) Laporan Kinerja BTNGR 2024 93



Ten  Resarr Sl g s o
Fompanwin da Porsioogn) Wowne Vimerrmd
berimre mataw ik sempare e slegs perfar uen
Tt FE0G NASttW Brcan Seruetyl 1eeR TRy

whon Bde Pooigetan Shaan USE ey w

Fatw L I B
Ll DR N Ly -

ULI -
LR OP Sz 2l

Napiaton Posainiosn Gater Rume sonl b Dostinass Wicata flom Ree  Boguaton Barwas Pobiui torbudas anpgole
Pamdaiion D1a Eabag ben Resart §Tetabetu. SPTH Wiegeh i MY ETRGR aleh Drtbimeas Patde W18

baghetanr Notww Tt el  seppsts
Maspm dal Min WG A" e lewn
Mo i Garung gt st Daomwrms ol K10
& meann Resart Tovlarans S2TH Whamh W
THUL g diied akh MUP  pet Benirt
Tt Zocam Traves, vn Roret i v o

Crpmts oy Dot toms wivs wuimetad o tapata. e dads el
Dobbornns o 0ot miimes wtle s wgnets foiby Gus ey enis

i . @Lm'"m [ Laporan Kinerja BTNGR 2024 94
2 L]



AGUSTUS iumaiorsise

Pomtahasen Skerghas Kemsorvnsl Berssess
LAPOLDA NTE

e

3 'u—bmmmmnnu-un
Buns Puncluan Imtermnr vias: Fommasbs Wiega-.

Tassmm dar bogiatan we i) vt werelubiiny terwmdaiops Dosay

R T L e R e e L T

e U L L I S

5 Letinlat aghomper o Lo Tamm Novons Oway Mwe wrts

L omer o G e onl T el (PR e ) hae el el b

Mertah) By Pera B0t [rawemg e sars genime | Gars 2 F gy
YN U S e B Dy Rt g R W

<<\

.

Camp Edikons Sadnr ¥haste dan Parnansme
Panen desgen tema “Wesinghathan  Peran
Oevarwsl  Nuds  Dulam  Mesiegs &
Velsstarian Limghungan

Ot bn Dwr s 0 e Garogaeyg Grseod wam Lo
ey Tt Womtz Aam Bes Poedoemn (b
ey M Dese Pecargerean Ge Mty

U Gabupwy - Londos Tovew

(i &L Laporan Kinerja BTNGR 2024

95



OKTOBER i

[T TS — T T
PRP— Seslalicas! PP Nemwer 38 Tahues TOZ4 tantang
Semis das Tartt Pener wmasn Mega-s Buan Pajal

Borvmgen A Am o By Sorvs Bers Trassers
G amaton Sow Lassate Lo Tive
Copntan w1 Ve Parwes %) (B1Es T3rwmate LTl
et Perwsbian Anuracit ML e Nsharm Puiera
farnet Perwgery lass Weara Mlav asds Destea
Wors e B s Fondabim art e o AIY e it IN(P

L PO T L A Vrowres Rurnad (ls:tesmg Roge

B T e = N T R

B R e

Gowe Spder Nersorvesl Bisjen/ 2004 Dalmes fAasghs  Nundenuan Nerls don Slassrrsbod bs Das Pariwissts
Perprda Yl en Bamsr rumsl Fusa Masy wr ol st NTY dow Kaotor SAN Mataram

»- -

i E il o QJL Laporan Kinerja BTNGR 2024 96



' mn-‘n—um RN MR 2024

Badada - 24

KALEIDOSKO
202+

i E @EHE &°L. Laporan Kinerja BTNGR 2024 97



Jamur morel pertama kali ditemukan di
Taman Nasional Gunung Rinjani pada
tahun 2008, Jamur ini berhasil dlfSﬂlﬁq
dan diidentifikasi secara molekuler oleh
Tim Peneliti Pusat Litbang Hutan Bogor
pada tahun 2017. Secara molekuler,
jamur ini teridentifikasi dengan nama
Morchella crassipes. Isolat biakan murni
jamur  tersebut  tersimpan di
Laboratorium  Indonesian  Tropical
Forest - Culture Collection (INTROF-CC).
Kehadiran tubuh buah jamur morel di
TNGR menarik perhatian mengingat
jamur ini hanya diketahui tumbuh di
hutan vyang memiliki 4 musim
(temperate) dan boreal, seperti hutan di
Amerika dan Eropa serta negara Asia
yang terletak disekitar pegunungan
Himalaya (India, Pakistan, dan Tiongkok).
Sebagai jamur yang dapat dikonsumsi
(edible mushroom) tubuh buah jamur
ini memiliki rasa yang enak dan lezat,
dihidangan dengan menu spesial
dibanyak restoran di Amerika dan
Eropa. Pasokan tubuh buah jamur morel
kering global mencapai lebih dari 225
ton dengan nilal jutaan USD per-tahun
(1 kg = 335 USD).



Gambar 80. Air terjun Penimbuan

Laporan Kinerja Balai TNGR Tahun 2024 ini disusun sebagai pentuk
pertanggungjawaban kepada publik secara umum, dan kepada Direktorat
Jenderal KSDAE secara khusus, terkait Perjanjian Kinerja (PK) yang telah
disepakati bersama. Tahun 2024 menandai tahun terakhir dari periode
Rencana Strategis 2020-2024 (Revisi), di mana pengukuran kinerja
dijabarkan melalui 17 indikator kinerja kegiatan (IKK) untuk tahun 2024, dan
20 indikator kinerja kegiatan (IKK) untuk periode 2020 hingga 2024.

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap seluruh target kinerja yang
telah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2024,
pencapaian kinerja Balai TNGR tahun ini mencapai 114,39% atau masuk
dalam kategori "sangat baik" dan "sangat berhasil”. Selain itu, rata-rata
pencapaian dari tahun 2020 hingga 2024 juga menunjukkan angka
115,42%, yang mencerminkan kategori yang sama, yaitu "sangat baik"
dan "sangat berhasil”.
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Pelaksanaan kegiatan tahun 2024 telah didukung oleh alokasi
anggaran sebesar Rp.21.197.630.000,-, dengan realisasi mencapai
Rp.21.087.400.027,-, atau 99,48%. Dengan rasio efisiensi sebesar
1,15%, kegiatan ini termasuk dalam kategori efisien. Selain itu, untuk
periode lima tahun dari 2020 hingga 2025, total dukungan dana yang
dialokasikan sebesar Rp.100.304.385.000,-, dengan total realisasi sebesar
Rp.98.640.878.000,-, atau 98,34%. Efisiensi yang tercapai menunjukkan
bahwa penggunaan anggaran sejalan dengan capaian kinerja, menghasilkan
efektivitas dalam pengelolaan anggaran.

Laporan Kinerja Balai TNGR Tahun 2024 diharapkan dapat
memberikan informasi yang memadai mengenai kinerja Balai TNGR baik
untuk tahun ini maupun selama periode 2020 hingga 2024. Laporan ini
ditujukan kepada publik, khususnya Direktorat Jenderal KSDAE dan para
pemangku kepentingan di Balai TNGR, dengan fokus pada aspek kinerja dan

akuntabilitas.

Langkah-langkah Meningkatkan Kinerja
di masa yang akan datang, antara lain :

1 | Memberikan Tugas sesuai Minat dan
Kemampuan SDM;

2 | Membangun Komunikasi Dua Arah secara
Efektif;

3 | Menciptakan Atmosfer Kerja yang
Nyaman;

4 | Mengadakan/mengusulkan Program
Pelatihan;

5 | Mendorong semua petugas untuk berbagi
Ide;

6 | Mendorong semua pegawai agar dapat
menyesuaian penerapan pekerjaan
berbasis 4.0;

7 | Meningkatkan kegiatan Monitoring dan
Evaluasi;

8 | Menerapkan  Sistem Reward  dan
Punishment;

9 | Melaksanakan SPIP dengan keterlibatan
semua unit kerja;

10 | Mendorong Rinjani Sehat
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Elang Flores ( Nisaetus floris)
merupakan roptor endemik yang
hanya hidup di Kepulauan Sundo
KE’CI’ *Ermniu*‘: PUIUU FIGTES.
Sumbawae, dan Lombok. Kawasan
Taman Nasional Gunung Rinjeni
rawrupukun salah satu area
penyebaran Elang Flores. Bei:er-::pc:
FFEI"I'?Illl'!Cl[T +?rdﬂhu1u mEn}fﬂ*nkﬁn
bohwa sebaran populasi Elang
Flores di kawasan Taman Nﬂ:‘.‘mnﬂl
Gunung Rinjani beradd di $Enuru,
Sembalun daKembang Kl:lnfng
(Sumarlita 2004)
Haobitat Elang Flores teridentifikasi’
di tipe hutan dataran rendah
{r::l'l;lf.}[:l'ﬂrl ﬁ.j'l:]l] l:*ﬂ” '.‘:.JL':' rT'I-L‘."I'ii:]rH.:I i
(900- 1500m dpl) yoitu di Senaru,
Sembalun dan Kembang Kuning
Rilis IUCN 2013, Elang Fleres
berada dalam status Critically
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Nalam rangka mewupodkan mangjemen pemenntahan yang efektif. mansparan, dan akvntabel serra
beroreintua pada hasil {ouicome ), kann yang bertanda tangan o bawah ind

Nama Yarman, 5 Hu, MLP
Jabatan khepala Balg Taman Nasional Gunung Finjan
selampuinya dissbut prhak pertamn

Nama Prof. Dr. Satywean Padymmaoka, S Hot, M Sc
Jubtin Durekonur fendernl Konservasi Sumber Daya Alpm dan Ekoststem
selaku ninsan pibak pertuna, selanjuinva disebut piliak Kedua

Pihik pertuma berjan) akan mewujodionn taget Kinerja vang schirsnva sesum lungorsn perjangpan
i, dalmm rangka mencapm target kinerja jangka menengah sepert yang ielah dwetapkan dalam
dokumen peverrcanian Dalam upava tersebut, pihak pertania okan melaksaniakan pengawasin secara
berjenjang kepada bawahian sejak perencanann, pelaksmnamn, perianggungjawaban, dan pelaporan
Mencapaian target kinerja tercbut merupakan bagin tak terpisahkan atas tanggung jowab jabhatan

Pibak kedua akan oelakukan superyist vang dipetukan serta skan melakokan evaluas terhadap
capaan kinerya dan perangan nu dan mengnm bl nndaban yany diperlokan dolam rangka pembenan
penghargasn din sanks

Fodcwrin 12 November 2034

Pihak Kedua,

Mof. [r Sarvawan Podyastmoko, 5 Hu . M Sc
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r-""' KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
-~ DIREKTORAT JENDERAL KONSERVAS| SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM

BALAI TAMAN NASIONAL GUNUNG RINJANI

KEPUTUSAN KEPALA BALAT TAMAN NASIONAL GUNUNG RINJANI
NOMOR ; SK&S /BTNGR/TU/PEG/09/2024

TENTANG

REVISI STRUKTUR ORGANISAST DAN TATA KERJA
BALAI TAMAN NASIONAL GUNUNG RINJANI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA BALAI TAMAN NASTIONAL GUNUNG RINJANI,

¢ a. Bahwa berkenzan dengan telah cltetapkannya Surat Keputusan Kepala
Balai Taman Nasional Guming Rinjani Nomor : SK.OL/T.39/TU/PEG/OL/
20124 tentang Struktur Crganisasi dan Tata Kerja Balai Taman Nasional
Gunung Rinfani tanggal 22 Januari 2024;

b. Bahwa sehubungan dengsn adanya perubahan status kepegawalan
pada Balai Taman Nasional Gunung Rinjani;

C. Bahwa dalam rangka efektivitas pengeiolaan taman nasional berbasis
resort dengan dukungan manajemen yang handal, perlu dilakukan revisi
Struktur Organisasi can Tata Kerja Balai Taman Nasional Gunung Rinjani
sebagai pengembangan dari struktur organisasi sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

d. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagalmana huruf a, b dan c di atas,
periu ditetapkan Revisi Stuktur Organisasi dan Tata Keda Balai Taman
Nasional Gunung Rinjani melalul Keputusan Kepala Balai.

1. Undang-Undang Nomar 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara,.

4. Peraturan Pemerintah Republk Indonesia Nomor 11 Tahun 2017
Tentang Manajemen Pegawal Neger! Sipll;

1. Peraturan Pemerintah Repubik Indonesia Nomor 48 Tahun 2018
Tentang Manajemen Pegawai Pemerintah dengan Perianjian Kerja;

4. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P. 15
Tahun 2021 Tentang Organisasi den Tata Kerja Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan

4. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.17 Tahun
2022 tentang Organisasli dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Direktorat Jenderal KSDAE:

5. Peraturan Dircktur Jenderal Konservasl Sumber Deya Alam dan

Ekosistern Nomor : P.5/KSDAE/SET/OTL.1/5/2018 tanggal 16 Mei 2018
tentang Pedoman Standar Dan Uralan Analists Jabatan Administrator,




Pengawas, can Peleksana Pada Unit Pelaksana Teknis Balai Taman

Naslonal.
MEMUTUSKAN
Menetaplan ¢ KEPUTUSAN KEPALA BALA] TAMAN NASIONAL GUNUNG RINJANL
TENTANG STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA BALAI TAMAN
NASIONAL GUNUNG RINIANMI
KESATU : Menata Aparatur Sipll Negara Balal Taman Nasonal Gunung Rinjani

dengan menugaskan Mereka yang Mama / NIP, Pangkat / Golongan
Ruang dan Jabatan pada satuan unit tertentu sebagaimana Lampiran 1
(satu) Keputusan inl;

KEDUA + Dalam pelsksanaan tugas dan tanggung jawab sebagai Aparatur Sipil
Negara, wajib mencrapkan prinsip koordinasl, integrasi dan sinkronisasi
d lingkungan satuan organisasi maupun dengan instansi luar sesual
idang tugas yang diemban;

KETIGA :  Dalam rangka optimalisasi pelaksanaan tugas di lingkup wilayah Seksi
Pengelolaan Taman Nasional, Kepala SPTN Wilayah berhak melakukan
perubahan Iokasl Penugasan Aparatur Sipll dibawahnya, sepanjang
mendapatkan persetujuan darl Kepala Balai;

KEEMPAT © Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan Kepala Balai
Taman Naslonal Gununag Rirmjani Nemor : SK.O1/BTNGR/TU/PEG/01/2024
Tanggal 22 Januari 2024 tentang Struktur Qrganisasi dan Tata Karja Balal
Taman Nasional Gunung Rinjani dicabut dan dinyatakan tidak beriaky:

KELIMA ¢ Keputusan ini berdaku terhitung mulal tanggal 01 Oktober 2024, dengan
ketentuan bahwa apabila dikerudian hard terdapat kekelruan dalam
penelapannya, maka akan diakukan perbalkan dan  perubahan
sebagaimana mestinya,

: Mataram
: 3G September 2024
131 11999031005 e
embusan ;
Sekretaris Direktorat Jenderal KSDAE:

Baglan Kepegawalan dan Ortala

B
£
!
;




Lampirarn 1. Keputusan Kepala Balai Tamana Nasional Gunung Rinjani

Nomor : SK.8S /BTNGR/TU/PEG/09/2024
Tanggal : Q& September 2024
KEPALA BALAI
1  KEPALA SUB BAGIAN TATAUSAMA
PORCIA WORLD CLASS MOUSTAINEERING (WOM)
PORCLA KEAMESARAGRMAN A TAT]
PNUA PEMCAMANAN DIAN PERLINCANGAM
POal M mLIMAS
el KELWKGAN
PO, FRIDERUAM, ANERRARAN, EWALLIASY PELARTRAN,
EEFGAGAMA, PIMEEROAYANN MASTARACAT [N
PEMH AAN LA WASEN
BRI LHLI DN EFPEGAWA LAY
POEA PERKAP DN EERLMAHT ANGGALN
NEPALA SEKS] PENGELOLAAN KEPALA SEKS] PENGELOLAAN
ThHAN NASIONAL WILAYAH | TAMAN MASTOMAL WILATAH 1T
EEPALA RESORT RPN RESCERT EEFALA RESCET ELPALA RESDRT
TOMERS SEMAHL EEHBALLIN AlWMEL
EEFRLA RESORT FEFALA RESORT KEPALL RESORT KEPALA RESCIRT
SANTOMD ALE HTRIE TIMEAREH TIETERATL




Lampiran 2. Keputusan Kepala Balal Tamana Nasional Gunung Ringani
Nomor 1 SK.BS /BTNGR/TU/PEGFI9/2024
Tanggal 124 September 2024

PENUGASAN APARATUR SIPIL NEGARA (ASN)
LINGKUP BALAI TAMAN NASIONAL GUNUNG RINJANI

|
Mama Panghat/ Aian
NIP Golongan Lt =
2 3 L] L1

BALAI TAMAN NASIONAL GUNUNG RINJANI
JABATAN STRUKTURAL
Yarman, S.Hut., M.P, [ Pembine Th. I | Kepale Balai Taman Nasional Wesur Kepalo Balai Taman Masional Guiung Rinjam
16730311 1999031005 (IV/b) merangkap ligas sebagal ©

- Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

= Atmean Langsung Bendahara Pengelols PHOR
Teguh Riantn, S,Hut.M.P | | Pemibina (IV/a) | Kepals Sub Bagsan Tata Usaha Baksi Taman Nasional | Kepala Sub Bagian Tat Ussha Bales Taman
19801212 200501 1 007 Gurung Rinjanl mersnghap tuges sebagai Masional Gunung Rinjani meranghep lugas

- Pejabat Pembuat Komitman | (PPK 1) zahagal ©

- Pajabat Pembuat Komitmen T (PRI T)
Dwi Pangestu, 5.5i., M Sif Penata T, | Kepala SPTH Wil | Baltal Taman Masional Gurung | Kepala SPTN Wil | Balai Taman Nasional Gunung
19640913 200912 1003 (IM1/d) nmml merangkap tugas sshagal : Rinjani merangkap tugas sehagal ©

Pejabat Pembuat Komitrmen [ { PR 1L - Pejabat Pembust Komitmen I1 { PPK 1)

Lidis Tesa Vitassn Seputro, S5, | Penata (llfc) Kepake SFTMN Wil 11 Balal Taman Nasional Gunung = Kepala SPTN Wil 11 Balal Taman Nasional Gunung |
M.T. M.M.G. Hlnju'll rmerangkap tugss sshagai © m-s]-i merangkap tugas sebagai :
NIP. 1986081 12000122003 Pejabat Pembuat Komitmen [11 (PPE 111} Pajabat Pemnbuat Komitmen I11 (PPX 1T)

2



Mama/
NIP

4

mmmm.mfmmmj

Budi Soesmardl H.ES., 5.P. [ | Penata Tingkat I mnmﬂmmmmm | Pengendali Ekosistern Hutan Ahii Muda pada
19800502 199903 1 001 (1lL/a) SPTN Wil 11, merangkap tugas ssbagal: SPTN Wi 11, merangkan Wges sebagal:
« Koordinator Pokja World Class Mountaineering -  Woordinator Pokia Warld Class
(WM. Mountameering [WCM).
- Penanggung lawab Manajemen Pendakian. - Penanggung Jowab Manajemen Pendakian
- Penanggung lawad Penanganan Sampah. Penanggung Jawab SIMAKS] dan Pelugas
= Penanggung Jlawab SIMAKS] dan Petugas PMBP Bdang Non Peneltian
Pemungut PNBP Bidang Non Peneltian (Wisata, {Wisata, Scsial can Rafigi),
Sosial dan Relgh)
1 Gade Aqus Mastika, 5.H. Penata Tingkat T | Polisl Kehutanan ARl Muda pada SPTN Wi I, Polis Kehutanan Ahll Muda pada SFTN Wil 1,
19760428 1999031005 (T1/e) merangkap tugas sebagal: | merangkap tugas sebagal :
Koordinator Urusan Perlindungan, Pengamanan | - Anggota Pokja World Class Mounisineering
dan Kebakaran Huten (WEM).
- Koordinator Wilayah P2E | - Sekretaris P2E
1 Gustl Ketut Suartha, S.H. / Penata Tingkat 1 | Polisl chutanan ARl Muda pada SPTN Wil I | Polisl Kehutanan AR Muda pada SETN Wil 10,
19760821 199903 1 005 (i) meranckap tugas sebagal: - merangkap lugas sebagai:
-wmmmum-mmmmmm
- Sckretaris PZE - Penanggung Jawab Penanganan Sampah
Ni Made Dew Megawatl, 5. Hut,/ Penata (Ill/e) | Pengendall Eknsisten Hutan Ahll Muds pada SPTN | Pengendall Ekosstem Hutan Abll Muda peda
19830528 200212 2 002 mn merangkap lugas shagat: mm:t.mmmuum

Fﬂﬂﬂm Pokia World Oass Mountainesring

i)

- Penanggung Jswab dan Petugas Pemungut
PNBP Bidang Pelayanan perijfinan  (Perijinan
berusaha penyedisan  sarana  wisata  alam
(PBPSWA) B Porifinan berusaha penyedisan tasa

wisata alam (PEPIWAY

{WCM). o

= Penanggung Jeweb dan Peluges Pemungul
FNBP Bidang Peisyanan perifinan (Periinan
benisaha peryediaan sarnng wisats  alam
[PEPSWA) B Perljinan beruseha pempediaan
jesa wisata 2lam (PAPIANVA))

3




e i v Lama N Baru
1 . 1§ 3 4 : TRk
| &5 | Aknes Steiey B.NLM. S Hutf Penata (T11/c) Berdshara pada Sub Bagian Tata Usaha, merengiap | Analis Tata Usaha pada Sub Bagian Tata Lisaha,
19750303 199903 2 001 buigas sehagai; | meranckap tugas sebagai:
- Bendabara Panerimaan. s Bendabara Penerima
| &, | Ahmad Nurcholish, 5.Kom,, MLAPRS Pennta Mucds mummlummmmimmmmmmmm
19810321 201012 1 007 Tk I {TI/b) Tula Usaha, meranghesp tugas sebagai: | Tala Usaha, merangkap tugas sehagal:
- Penanggung Jawab Rinjani 4.0, = Penanggung lawab Rinjani 4,0 |
7. | Agus Sumatna, S.Kom./ | Golongan IX Pranata Komputer Ahll Perama pada Sub Bagian | Pranats Komputer Ahl Pertama pada Sub Bagian
19910801 202321 1 017 Tmmmmsm | Tola Usaha, merangkap tugas sebagesi:
Polaksana Rinjani 4.0, - Selaksana Rinjani 4.0,
B, | Made Nela Octalina, 5. Hut./ Golongan IX Pemroses Unssn Umum pads Sub Bagien Tats  Penyuluh Kshutanan ARl Pertama pada Seksi
1995102 12024212038 Usaha,merangkap tugas sebagal © ;nnqﬂuun Taman MNasioral Wilsyah I,
- Penyaii Dots WM mﬁnmm.
Am;ammummnw
= Palakzana Fenanganan Sampah
- Polaksana Pelayanasn STMAKST Non Pensditian
(Wisata, Sosial dan Resigi)

KELOMPOK KERIA KEANEMARAGAMAN HAYATI

‘M Faisyal MY, 5P

19830206 2000112 1002

Penata Tinglat | | Pengends!l Ekosistem Hutan Ahll Madya pada Balal | Pengendali Ekesistern Hutan AR Madya  pada
(1115d) THEGR, merangkap tugas sebagai : wmmmm

- Koordinator Pokja. Koordinator Pakfa.

= Koordirator Jabatan Fungsional PEH - Koordinator Jasatsn Fungsional PEH

- Penanggungiawal Pemullhan Bosistem =  Penanggungjawab Pemullhan Bhosistem

- Penanggung Jawab Cagar Biosfer dan
Geopark




Nama/ Panglat/ Jabatan
o l_: “ﬂ_ - I.lrm_ Baru
. S s PO s 5
Arif Muda | Pengendall Ekosistern Hutan Terampil pada SPTN | Pengendall Ekosistem Hutan Terampil pada SPTN
19873109 200112 1 002 The 1 (11/h) Wil | merangiap tugas sebagai: Wil [ merangkap tugas sebagai:
- Angyota Pokjs Keanekaragaman Hiyati Anggota Pokja Keonokaragaman Hiyati
= Penanggunyg Jawab Jasa LUngkungan MNon Penanggung Jawab Josa LUngkungen Non
\Wisata Wisata
Latu Anggara Wahyu Sugandl, Pengatur Muda | Pengendall Bxosistem Hutan Perula pada SFTN Wil | Pengendall Exoststern Hulan Pemula petda SPTH
19580520 203203 1 D06 (Hfa) 11, merangkap tugas sebagai Wi T1, merangksp tugas sebagai;
- Mnggota Resort Sembalun di Pas Sembalun - Anggota Pokja Keanakaragaman Hayatl.
- Pelaksana Urusan Pengawetan don Pemanfaatan | - Penanggung lawab SIMAKSI dan Petugas
- Pelalmans Urusan Pemberdayaan Masyarak Permungut PNBP Bidang Penelitian
= Penyajl Data Pemolaian bidang
Keanekaragaman Hayatl.
- Penanggung Jewab eReporting,
e ——— - Penanggung Jawab Bina Cinta Alam. .
KELOMPOK KERJA PENGAMAMNAN DAN PERLINDUNGAN
Danial Mexander Rosang, 5.4, / Pembina Poiisl  Kahutanan Madya pada  Balsi  TNGR, | Polisl Kehutanan Macya pada Salal TMNGA,
19741204 199603 1 003 Tingkat T (IV/b) | merangkap tugas sehagai; rmmgkaphuhﬂhﬂu
- Koordnaler Pokja  Pengamanan  dan Koordnator  Pokja  Pengamanan  dan
Perfindungan. Perfindundgan,
Koordinator  Jabatan  Fungsional  Polisi | - Koordinalor Jabatan Fungsional Poisi
Kehutanan. Kehiitanan.
- Koordenalor Selgas PZE. - Koordinator Satgas PZE.
= Penanggung Jawab Konllik Tenurial. - Penanggung lawad Konflik Tenurial,
Lals Santawana, 5.H. / Penata Tingkat | | Poiisi Kshutanan Ahll Muda pads SPTN Wil 11, | Polisi Kenutanan Ahll Muda pada SPTN W 11,
19740117 200003 1 001 oy merangkap tugas sebagal: mwmﬂ
- Anggota Pokja Pengamanan dan Perfindungan. | - Anggota Pokga  Pongamanan  dan
- Penanggung Jawab Pengendalian Karhulla, Perindungan.
Apllcasi SIPONGT dan Masyarekat Padull Apl | - Penanggung Jawsb Pengendalan Karhutla,
(MPA). Aplikas SIPONGI dan Masyarakat Peduli Apl
= Penanggurg lawab Administras Senpi (MPA).
= Penanggung Jawad Administmasl Sengt,




No. Nama/ Pangkat/
HWIP Golongan F—— e
=5 2 s el ST A TR e AT 5 |
| 3. | Sanda Subagja/ Pengatur Muda | Polisi Kehutanan Pemula pada pads SPTN Wil 1, mmmmﬁmmmmn
19980611 201902 1 001 (/a) wmﬁlptuuuﬂmiq merangkap Wwies sebagal:
= #Anggota Pokja Pengamanan dan Perlindungan. - Anggota  Pokja Pengamanan  dan
Pengalah dan Penyusun Bshan Pengamanan, Perlindungan.
Perlndungan, Karhutla den Permalaan, Pengalah dan Penyusun Bahan Pargaminan,
= Operator eRoporting dan Smart Patrol Perlindungan, Karhutla dan Pemolaan
Operator efeporting dan Smart Patrol
I.
E. | KELOMPOK KERJA HUMAS
L. | M. Wahyudi Gunawan, 5.7/ Penata Tingkat [ | Analis Humas pada Sub Bagian Tala Usaha, | Anals Humas pada Sub Bagian Tala Usaha,
1970110 199603 1 001 (L) MiErAngEAL Higas I merangkap tugas sebagal;
Koordhnator Polga Hubungan Masyarakat. - Koordinator Polga Hubungan Masyarakat.
- Penanggung Jawab Media Informasi, - Penanggung Jawab Medks Informasl,
2. | M. Akhwan Zulfayandi, S.Kom./ Golongan 1X Pranata Humas Ahll Pertama pada Sub Baguan Tata | Pranata Humes Ahll Pertama pada Sub Bagian
19920912202321 1021 Usaha, merangkag tugas sebagai: Tata Usaha, merangkap lugas sebagal:
Bahan Kehumasan, - Penyedia Bahan Kehumasan.
- Penyall Media Infarmast - Penyajl Media Informas.
3. | Bg. Novalia Sanjuita Falzaturratman, | Golongan IX Penata |aksana Customer Service {CS5) pada Sub | Penyuluh Kehutanan Ahli Pertama pada Seksi
S.Hut, / 1994020120242 12026 Bagian Tata Usaha, merangkap tugas sehagai: Pengelciaan Taman Masional Wiayah I,
- Pengeloia Call Canter, merangkap ugss sebagal
« Anggota Polga Humas
- Pengelola Call Center;
= Pengelola Medla Sosial.
4, | Suhseml Golnngan T Tenage Pengaman Hutan pada SFTN Wil 1, | Franata Humas Ahll Pertama pada Sub Baglan

IBA5123 1202421 1034

rrlu'lngnpmguﬂhugal.
= Anggola Resort Torsan,

Tata Lsaha, merangkap tugas sebagal:
- Penyodia Bahan Kehumasan.
= Penyall Media Informasl.




= Pelaksana Urusan Pangavselan dan
Pelaksana Urusan Pemberdayaan Masyarakat

7

Jabatan
No. Nama/ |- - "
NIP Golongan  fr== —
[ & 2 3 | 4 5
F. | KELOMPOK KERJA KEUANGAN
| 1. | Aryogito Nindyatmoko, SE,MAP/ | Panata Muda Pengeiols Data pada Sub Baglan Tata Usaha, | Pengeicla Dot pada Sub Bagian Tata Usaka,
19870511 200901 1 001 T 1 {111/} merangkap fugas sehagai! mernngkag tugas sshagal:
- Koordinator Pokje Keuangan, - Eoordinator Pokga Eouangan,
. Humhmmmn - Pejabat mej Tagihan dan
2. | M Ketut Ayu Suratiningsih, SE / Penata Ting<at 1 | Analis Tata Usaha pede Sub Baglan Tala Usaha, Amunni.ummmbhmnmum
19720304 200701 2 002 {[ITd) merangkap tugas setagal: meranghkap tugas sebagai:
- Fuwﬂhﬂnhwumlmnm1 - Pengoiah dan Penyusun aporan keuangan
- Pemmses Peiabat Pengeiola Administrasi Pemroses Pejabat Pengelala Administrasi
Belanja Pegawal (PPARP), Belanjs Pegawal (PRABP).
A | Mairurra Sept, S HW. | Penata Muda Analts Konservasl Kawmsan pada SPTH Wil I, Amals Konservas: Kawasan pada SPTH Wil 1,
19920905 202203 7 006 (ll/a) meranghkap tugas sebagai ; merangkap tugas sebagal
Anggota Pokja Keanekaragaman Hayatl. - Anggota Pokja Keuangan
= Penanggung Jeweb SIMAKS] dan Petugas | - Bendahars Pengeluaren
Pemungut PRNEF Ridang Peneltian,
= Penanggung Jawab Cagar Biosfer dan Geopark,
4, | Ida Ayu Wayan Widiart, AMd/ Penata Muda mmmmmmm@m Bendanara pads Sub Baglen Tata Usaha
19841111 200901 2 DOV Te. [ (IIL/b) Iugﬂinhlgil:
Bendahara Pengeluaran
| & | Ahmad Syahidu, S.Kom./ Golongan I Prinir.i Kompuler pades Sub Baglan Tata Usaha, = Pranats Komputer peda Sub Boglan Tata Usaha,
19530406 202321 1 019 merangkap tugas sebagai: merangkap tugas sebagal:
- Pengeicla  Sistem  Akuntensi  Instensi | - Pengelol  Skstem  Akuntansi  Irestansd
{SAl)/operator GLP, {SAT)/perator GLP
| f. | 1Kadek Hendra Semara Putra, Golengan 1X 'mmmmlmm Pengendall Ekoastem Hutan Ahll Pertama pads
5. Hhtf SPTN Wil [I, merangkap tugas SPTN Wil 1T, merangkap hugas sabaqgal @
19921118 202321 1 017 =tagal . Anggola Pokja Keuangan
Anggota Resort Timbanuh di Pos Banok Cperator 5P
- Pelaksana Urusan Administras) - Penginput Pajak




usaha, merangkap lugas sebagal
- Operator SPM
- Penginput Pajak

No. Hama/ Panglat/ | — = —
NIP Galongan e Bant
1 z T 4 5
7. | Mubammad Taulk | Golangan V Pemroses administrasi keuangan pada sub Tata Pemala sads Sekst Pengelolaan
199302092024211013 usaho, merangkap twgas sebagal : Taman Nosional Wilayah [, meorangkap tugas
- Verifiator Keuangan sehagal :
Arsiparid dan dokumen keuangan Anggota Pokja Keuangan
Venfikator kevangan
Penanggunyg kwab Arsip Dokismen
8. | Nurjanah / 199602152024212027 Galangan V Pemmses adminitrasi keuangan poda sub Tata

6.

KELOMPOK KERJA PROGRAM, ANGGARAN, EVALUAST PELAPORAN, KERJASAMA, PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PEMOLAAN KAWASAN

I, | Rifky Firmana Primasalys, 5 Hub., Penata Muda Pemyuluh Kehutanan Ahll Pertama pada SPTN Wil [, | Penyubuh Exhutanan Ahll Pertama pada SFTN Wil
M.T., MSc. Tk T{MD) | merangkap tugas sebagai |, merangkap Lagas sebagai
NIP. 18870214 200912 1 004 Koordinator Pokja Program, Anggaran, Evaluasi Koordinator Pokja Program,  Anggaran,
Peleporan, Kerjazama, Pemberdayaan Evaluas] Pelaporan; Kerjasama,
Masyaraka: dan Pemolsan Kawasan. Pemberdaysan Masyarsicot dan Pemolasn
- Koordinator  labatan Fungsional  Pemyuluh LAWREAN,
Kehutanarn, Kpordinator  Jabatan Fungsional Pemyuluh
«  Analis Rencand Program dan Anggaran. Hehutanan,
- Penanggung Jowab Werjasama, Analls Rencana Program dan Anggaran
- Kpordirator Pemaolsan Knusean, Penanggung Jawab Kerjasama.
- SPK KFA hidang Perencanaan, #oordinator Pernoaan Kawasan
SPK KPP bidang Penencinaan
| 2 | Juna Mardani S.AP/ Penata Muda Anals Tata Usaha pada Sub Baglon Tata Ussha, | Analis Tata Usahs pada Sub Baglan Tata Usaha,
19610511 200112 1 D02 T [ {IILB) mmmuhlﬂ merangkap tugas sebagal ;
Analis Evatuas|, Data dan Palaporan, Analis Evaluasi, Data dan Pelsporan,
- SPK EPA bidang Evalussi.) - SPK KPA bidang Evalsasi.)
= Dperator SIMAWAS, - Operator SIMAVAS.
«  Penanggung Jesab SIDAK = Penanggung Javwab SIDRE.




Nama/ Panglat/ Dt S _ |
NIP inlnnnm Lame B
2 3 ; Sl s
Aiflan Johansyah, 5.Hut / Penata Muda Pengendall Exosistem Hutan Ahli Pertama pada Pengendall Ekosistern Hutar Ahll Pertama pada
1982050 200801 1 014 T 1 (11L/%) H?THMIIl,n:mghp!ugusw SFTN Wil IT, merangkap tugns sebagal:
- Anggota Pokja Program, Anggaran, Evaluasi | - Anggota Pokja Program, Anggaran, Evaluas)
Pelaporan, Eerjasama, Pemberdayaan Pelaporan,  Kerjesamd,  Pemberdaysan
Masyarakat dan Pemalaan Kawasan. Masyarakat dan Pemaolaan Kawasan.
- Penysjl Bahan Evalusci, Data dan Pelaporan | - Penyajl Bahan Evabuasi, Dats dan Pelaporan
(St DA, mehpma}. (Smart DA, Mongy Bappenas).
SPK PP I - _SPK PPK I bidang Keuangan.
Rany Kristiawan, A.Md [ Pengatur Tk, 1 WMTW mdlil'TN'l'Hlll. Penyuluh Kehutanan Terampil pacia SFTN Wi 11,
18840518 200801 1 001 (1) Mnghgmgunhqm misrangkap ugas sohagal:
Anggota Pokje Program, Anggaren, Keresama, | - Anggota Polkja  Program,  Anggaran,
Evaluasi Pelaporan, Pemberdayaan Masyarakal Kerjesama, Evaluas Peiaporan,
dan Pemolaan Kawasan. Pemberdaysan Macyarakal dan Pemolaan
- Pengolah, Penyusun Bahan Program  dan Kawnsan,
Anggaran, - Pengolah, Pemyusun Bahan Program dan
- Kpordinator Pemberdayaan Masyarskat, Angoaran,
. SPK PPK | hidang Pemencanaan ran Evaluasi, - Koordinater Pemberdaynan Masyarakat.
« SPK PPE T bidang Perencanaan dan Evaluasi,
Lutf Catya Wirasukman, A.Md, / Golangan VII  Operator/ Program Komputer pada pada Sub Bagian | Arsiparis Terampll pada paca Sub Bagian Tats
19851 1112024211012 Tata Usaha, merangkap tugas sebagal @ Usaha, merangkap thagas Sebagai :
- Evaluasi Lapangan - Evaluater Lapangan
KELOMPOK KERJA UMUM DAN KEPEGAWAILAN
Mullan Famid, 5.9 / Peniata Tinghkat I HﬂTmmﬂmpﬂ.&ﬂhﬂnTm Usaha, | Anals Tata Usaha pada Sub Bagian Tata Usaha, |
19770718 199703 1 DO3 {TIL ) mmﬂ:ﬂgﬂl | merangkap tugas sebagal
Koordinator Pokga Umum dan Kepegawalan. - Koordinator Poija Umum dan Kepegawalan.
- Penganalisis dan Penyusun Baban Administrasl | - Penganalisis dan Peryusun Bahan
Kepegawalan. Adrminisires Kepegawaian,
- Penganaliz ABK dan Anjab. - Penganalis ABK dan Anjab.
- Penanggungiawab Srikandl, Sikadir, ekinerfa. - _Penanggung|awab Srikandi, Slkadir, eKinerja.




NIP Golongan Yy Bary
g e 3 4 5
- Pejabat Pengadaan Barang/lasa
(pengadaan/penunjukan langsung (Ingkup
Balal}.
Baig Weni Andriani / Penata Muds | Pengelols Kepegawaion pada Sub Bagian Tath  Pengeloln Kepegawaisn pada Sub Bagan Tt
19771231 200701 2 004 {TILfa) Usaha, maranghkan lugss sebagal | Lisaha, merangkap tugas sebagal :
- Pemmses Administrasl Kepegawsaian (KP, KJ, | - Pemroses Adminisirasi Kepegawaian (EP, K,
Gaji Berkala, Pensiun dil) | Gaji Barkala, Pensiun dil)
- Pemroses Adminisiresi Jabatan Fungsional (PAK, Pemeoses Adminstrasi Jabatan Fungsiongl
HARAK, dif) {PAK, HAPAK, dil)
= Cperator SIMPEG | = Operator SIMPEG
Elbiansyah Fka Saputra / Gokangan Ix Hagian Tata Usaha, merangkap tugas sabagal : | Anabs S0M Aparatur Ahll Pertama pada Sub |
19AA0505202321 1026 - Pemroses Adminestrasi Kepegawaian | Bagian Tata Lisaha, merangkap tugas sehagal |
(Cuti, SKP, Siharka, SPT  Tahunan, | - Penvoses Administrast Kepeganweian
eKineria ) (Cuti, SK7, ekineria)
. Operator SIMPEG - Operator SIMPEG
- Pemroses SPT Pemroses SPT
Lalu Azwin Hamdani, 5.Kom. Golongan IX Operator/ Program Komputer pinty masuk jatur wisata | Anakie 50M Aparatur Anll Pertama oada Sub
19921210202421 1013 Senaru, SPTN Wil 1 Bagian Tata Usaha, merangiap lugas sshagal ©
Anggots Resort Torean |« Pemnoses Administras Kepegiwaian
. Operator Booking online (Siherka, SPT Tahunan)
_ | - Pengelola Srikandi
Rudi Jayadinata / Golongan V | Pemalibace Sarana dan Prassrena pada Sub Bagian | Manggala Agni Pemula pade Seksi Pengelolsan
19850612202421 1008 Tata Usaha, merangkap tugas sehagal - Taman Nasional Wilsyah [l, Merangkap Tigas
- Pengaman Kantor Sebagai:
= Pokja Umum don Kepegawaian
| - PRMroses urusan umum
- Pelaksana pelayanan lamu
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MNama/ Pangkat/ —
e G Lama Baru -
2 3 4 5
Sarimen [ 197706125002 921 1006 Golongan Pengefola Kendarzan Dinas pada Sub Bagian Tata Manggals Agni Pemuia pada Seksi Penge-olaan

Usisha resenghep wgas sebagal -
= Pangermud

| Taman Mesional Wiksyah |, Merangkap Tugas
. Anggota Pokja Umum dan Kepsgawaian
. memummmm_

KELOMPOK KERJA P-!ll.ﬂﬁl.l.llﬂ DAN KERUMAHTANGGAAN

Ahanad Asnavd/ “Penata Tingkat T | Analie Tata Usaha pade Sub Bagain Tata Usaha, | Analls Tata Usaha paca Sub Bagain Tata Usaha,
19751239 199603 1 001 {111/d) "':lﬂmhphluiinhqi meErangkap tugas sebagal |
tmnmfmpmmunm den | - Koordinator  Pokja  Perlengkapen  dan
Korumahtanggaan. Kerumahtang gaan;
- Pengelola Aplikasi SAXT] BMN - Pengelola Aplicasi SAKT] BMN;
«  Penanggurgjawab BHN - Penanggungavwab BMN,
- Pengurus/ Penyimpan BMN Tinghat KP8 Pengurus Penympan BMN Tngkat KPE.
Herjan Suhaserl Peniata Muda Puwhmmsmmemm wwnm:mmnnm.
\SB20504 200112 1 005 Ti. 1 (I/k) merangkap tugas scbagal: marangkap tigas sebagai:
- Pengurus/Penyimpan BMN Tinghat KPR - PengurusPenymmpan BMN Tinghak KPE;
- Pengelcla Barang Persedinan. Pengelola Barang Persediaan,
Ahmad Junaidi, A.Md. / Golongan V Pengolah Data BMN paca Sub Bagian Tata Usaha, | Manggain Agni Pemula pada Seksi Pengelolsan
198712312024211022 merangkap tugas sebagal: Taman Masional Wilayah 11, Merangkap Tugas
- Pengolah dan Penya)l Data BMN Sebagal:
- Anggota Fokja Periengiapan dan
Kerumahtanggann;
- Pengolah Dala dan Perryaji Data 8MN.
Supend / 198407272024211006 Galongan V Fangelols Kendarsan Dinas pada Sub Bagian Tata | Manggala Agni Pemuls pada Seksi Pengalolaan

Usahamerangkap tugas sebagal |
- Penanggung Jawab pemeliharaan dan kebersiban
kendarasn Roda 4

Taman Nasional Wikayah I, Merangkap Tugas

Sebagal
- Anggota  Pokga  Perengiapan den
Karumahtanggaan.

- Penanggung Jewab Kendaraen Dngs
- Pemeliham Sorpras Dalkarkut

1




Lama
4

Pengoiah Dita Barang Perseciaan pada Sub Bagian
Tata Usaha, merangkap tugas sehagai;

- Penenggung Jawab Kebersihan Kantor Balal dan | -

Ruang Aula Dewl Anjani BTNGR.

Pemelihara Sarana dan Prasarana pada Sub Baglan
Tata Useha, merangkap tugas seboagal :
- Pengaman Kantor

" Pemelibars Sarana dan Prasarana pada Sub Bagian
| |

Tata Ussha, merangkap tuges sebagal :
Pengaman Kantor

SEMSI PENGELOLAAN TAMAN NASTIONAL WILAYAH I

URUSAN ADMINISTRAS]
Bakq Anggeraini Purnama San, 5.Hut | Golangan X Pengendal Exosistem Hutan Ahli Pertama Pergendab Ekosistem Hutar ARb Pertama pade
i} pada SFTN Wil I, merangkap tugas sebagal; SPFTH Wil 1, merangkap tugas sebagal:
19910206202321 2030 - Koordirator Urusan gmum, program, evaluasl, | - Koordinator Urusan  umum,  program,
miedsos dan plblilcasi, wvaluasi, medeos dan publicesl,
< SPK PP IT (Keuangan). - SPK PP 1 (Keuangan).
Amwriad Zohei Tenaga Pengaman Humn pada SPTN Wil I, | Tenaga Pengaman Hutan pada SPTH Wi I,
merangkap tugas sebagal merangkap tugas sebagal:
- Anggota Resont Torsan, Pramubakh
- Operator Booking Cnline.
Arsn Tenagz Pengaman fiun pada SPTN Wil I, | Tenaga Pengaman fiutan pade SPTN Wi L

meranghkan higas sebagai:

meranglapn tugas sebagak:
- Pengaman Kanbor SPTHN WA T;

- Prarmulbaktl
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No. MNama/ Pangkatf
NIP
Lama Baru
1 - . F 3 # !_ | = ____!'f_ —_—
8. URUSAN PENGAWETAMN, PEMANFAATAN DAN IH!IIHM'I'HII MASYARAKAT
1. | Her Sasonghko/ Penata Muda Pengendal Ekosisterm Hutan Mahir pada Pengendall Skosistern Hutan Mahi- pads SPTN
196800725 200112 1 001 {IiL/m) SPTN Wil [, merangkap tugas sshagai: Wil 1, merangkap tugas sshagal:
= Eoordinator Urusan Pemberdayaan Masyarasat, - Koordinator Urusan  Pengawemn  dan
- SPK PP 11 (Pevencanaan dan Eveluasl). Pemanfaatan.
- SPK PPK II (Perencansan dan Evaluasl). |
2. | Muhammad Tauhid, S.Hut, / Golongan X Pengendal Ekosister Ahll Pertama pads Pengendall Ekosistern Ahli Pertama pada SFTN |
19880104 202321 1 010 SPTN Wil [, merangkap tugas sebagal: Wil I, merangkap tugas sebagal:
- Penyajl Cata Pemolaan Kawasarn. - Penyafl Data Pemolaan Kavwasan,
e e - Opersior Smart Patrol Tingkat Seksl, - Operair Smart Patrol Tinghat Sekst,
1. | Amrulleh, 5, Hut/ Golangan TX Penyulub Kehutanan Ahll Pertama pada SPTN Wi 1, nwummmmmm
19910913 202321 1 019 merangkap tuges sebagai: I, mersngiap tuges sebagal:
= Anggoim Fescr Torsan, - In.l’u' Lirusan Pembercayaan
- Peisimana Pembercyasn Mamarakat, Masymrabat;
| - Pelalsans Unusan Pengawvetan dan Pemanfastan | - Koordinator Wilayah Penanganan Samoah,
C. | URUSAN PERLINDUNGAN DAN PENGAMANAN
1, | Hadlanto / Penata (111/c) Pollsl ¥ehutanan Penpella pada SPTHN WAL T | Pollsl Kehutansn Penyelia pade SPTM WiL 1
19770311 199803 1 001 moeranghap tugas sebagal: merangkap tigas sebagal:
- Pelsksana Urusan, Pedindungan, Pengamanan Pengamanan dan Kebalkaran Hutan
dan Pengendalian Kebakaran Hutan, - Koordinator wiayah P2E
mmmmmw
D. | RESDRT TOREAN
1. | lsnan Lalla Surshmat/ Penata Muda | Pengendal Ekosistom Hutan Mahir pada SPTH Wil [, | Pengendall Exkosistemn Hutan Mahir pada SPTH
19791028 199603 | 001 Th. T {1118) merangkap lugas sehagai: Wil I, merangkap tugas sebagal:
- Woordinator  Urusan  Pengawetsn  dan | - Kepala Resort Torean;
Peman’aatan. [ - Petugss Pemungut PNBP lalur  Wisala
- Epordinator VWilayah Penangaran Sampah, Pendakian Toresn;
- Pemanggung jawab guest houss Senaru. | - Pelaksana Pemberdayaan Masyaralot.
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| ) it s
i _:.I__ ..-.--l . - ..._.-:'.a., i o 4 S B ] e .____i.,_._. e e T ! o
2. | Thsanul Hagiqi / Penata Muda | Polisi Kehutanan AMN Pertama pada SPTN Wil 1, | Polis Kehutanan Abl Pertama pada SPTN Wil 1,
19760312 199903 1 002 T 1 (I1i/h) Terangkap Wwoas sebaga. meranghag Wjas sebagai:
= Anggota resort. Torean = Anggota resort Torean;
- Petugas Pemungul PNBP Destinas Wisata Mon- Petugas Pemungut PREP Destinasi Wisata
Pendakian Pintu Torean, Mon Pendakian Pintu Torsn
3. | Saharudin / Penata Muda Polisi Kehutanan Mahir peda SPTN W 1, merangkap | Polisl Kehulanan Mahir pasda SPTH W [
19791231 199803 1 002 (OL/s) tugas sebagal; merangkan lwgas sebagal;
= Anggota Resort Torean. - Angoota Resort Toran.
- Pelaksana penanganan sampah. - Pelaksana Urusan, Perdindongan dan
Pengamanan Hutan.
- Pelaksana pananganan samoah. I
4. | Zuliph, S.Hut Golangan X " Pengendall Ekgsistam Hutan ARl Pertama pada
'wmnmmmm
- Anggota Resort Torsan;
- Pelaksana  Urusan  Pengawelsn  dan
Pemanfaatan.
= John Farid Atman |/ ‘Golangan V Tmnmwmmmmmmmlm Agni Pemula pada SPTH Wil I, |
Tugas sebagal | mmm
= Anggots Resort Sembalun di Pos 11 Anggota Resort Torean;
5 | Tom Yach mmmﬂmﬂpﬂWMLmemmmmL:
| merangkap lugas sebagal: meranghap Wigas sebagal:
| = Anggola Resorl Torean = Amggots Resort Torsan [
| &, | Zakaria Wad Tenaga Pengaman Hulan SPTN Wil I, merangkap  Tenaga Pengamar Hulan pada SPTN Wil L
Tegas sebagal | mmw
. Anggota Rosort Sembaiun d Pos 11 = Anggota Resort Torean
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No. Nama/ Pangiat/
NIP Golongan N e
3 i 4 3 - o e il iy
D. | RESORT SENARU
L | Tri Dasta Nursshanaka Yaima, Penala Muda Pengendall Evosislem Hulan Ahil Perlama pada | Pengendall Ekosstem Hulan Ahll Pertama pada
S.Hut/ T [ {IL'B) SPTH Wil I, merangkap tugas seoagai: | SPTM Wil 1, meranglkap tugas sebagal:
19861230 201402 | 006 - Keoala Resort Sanarnu. | = Kepala Resort Senany;
- Polaksana  Urusan Pengavetan dan - Pelaksana Unisan  Pengawetan  dan
Permaniaatan. Pernaniaatan;
- mwmwmmm Pelugas qurmt PNB?  lalur Wisala
Pendaklan Senan;
- mmwmmru -  Polaksana Uirussn Piimberdayaan
- Pelaksana Urusan Administrasl. Masyarakat;
- Pelaksana P2E - Pelaksana P2E.
19670611 199005 1 001 merangkap lugas sehegai : merangkbp ugas sebagai |
= Anggols Resort Senaru. - Anggota Resort Senaru.
« Pelaksana Urusan Pengendalian Kebakaran - Feiaksana Urusan Pengendalian Kebakaran
Hutan, | Hutan.
3. | Ansorl, 5.Hut! Penata Muda Polsi Kehutaran Ahll Pertama pada SPTN WAl 1. | Polsi Kehutanan Penyeila pada SPTHN WIL I
19910329 201902 | 03 Tk [ {TILb) merangkap tugas sebagai: | merangkap tugas sehagal:
- Kepala Resort Santong. - Anggota Resort Senaru.
- Pelaksana Urusan, Perlindungan, Pengamanan. | - Pelaksana  Urusan  Perlindungan  dan
Pengamanan,
- Pelaksang Pénanganan SEmpah
A4, | Rimad memmmmmm:rmmmmmmm.I
mmw | merangkap tugas sebagal:
Anggots Resort Senaru. - Anggola Resort Senaru.
_ Operator Booking Online | - Operator Booking Online
5. | Sukratl Tenaga Pengaman Hutan pada SPTN WL [ | Tenaga Pengaman Muten pada SPTN WL 1
merangkap tugas sebagai: | merangkap hagas sebagai:
«  Anggota Resort Sendn. - Angogota Resort Senand.
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Jabatan

No. Mama/ Panglat/ —
NIP Golongan | T —
e s | T TR
F. | RESORT SANTONG
L | Ids Made Keniten / | Penata Tingkat I | Polisl  Kehutanan Penyella pada SPTN Wil I, | Polisl Kehutanan Penyella pada SPTN WAl [,
19771009 199903 1 001 {10} | merangkag tugas sebagai: merangkap tugas sebagat
- Anggota Resort Santong. - Kepala Resort Santong;
- Pelaksana Urusan Pengendafian Kebakaran | - Pelokssna  Urusan  Pedindungan  dan
Hutain. Prargamanan,
2. | Budi Wiyono, S.Hut/ Penata Muda | Polisi Kehutanan ANl Permama pada SPTN WN 1, | Polisi Kehutanan Ahil Pertama pada SPTN Wil I,
19941126 201801 1 001 Tk 1 {01/b) |mmhphanﬁiﬂngal meranghkap tugas sebagal:
Kepala Resort Toresn. - Anggota Resort Santong.
I = Pelaksana Urusan, Perlindungen, - Pelaksana Urusan Pengendalisn Kebakaran
| anmmmum Hutam,
i:L Suparma | Penata Muda thﬁunnmnﬁmmn Pengendall Ekosistem Hutan Mahir pada SPTN
19801220 200112 1 205 (Il/a) mmm Wi 1, merangkap tugas sehagal:
Anggota Resort Santong. i Anggota Resort Santong.
- Pelaksana LirLisn Pengaseian dan | - Pelaksana Unmsan  Pengawelan  dan
| Pemantastan, Pemanfaatan,
« Polakzans Urusan Pemberdavasn Masyarakat. | - Palaksana Urusan Pemberdayaan Masvaralat,
4. | Ahmad Hafizikn Tmﬂmhmpﬂﬂﬁﬂl[“ﬁmhﬂnmhmmh
|mmmm | merangkap tugas sebagai:
nwmhmtﬂumrq - Anggots Resort Santong,
G. | RESORT AIKBERIK
1, | Joko S Penata Muda |mmmwmmmumt,mm Polisi Mshulanan Mahir peds SPFTN Wil 1,
19760212 200801 1| 014 Tk, 1 {ITL/b) merangkap ughs sebagai:
l!ﬂiillﬁnftlthl. - Kepala Resort Alk Berfs;
« Petugas Pemungut PNBP Jalur Wisata Pendaidan | - Petugas Pemuongut PRNEP  Jalur  Wisata
Ak Derik. Pendakien Ak el
- Peiaksana Linmsan Ksbakaran Hitan. Pelaksana Urusan Pengendalian Kebakaran
- Pelaksana P2E. Hutan,

= Pelaksana PZE.
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- Pefabat Fengadsan Barang/Jasa
{pengadann, penumjukan langamg Seke dan
Resort lingkup Balai TNGE).

1”

No. Mama/ Panglat/ "'_h"“"___ I —
NIP Golongan e RIS
SES PRSI < X TR | e [ 5
[ 2 | Pumawirawan / Penata Muda Polis| Kahytanan Mahir Pada SPTN Wil |, merangkap | Polis Hehutanan Mahir Pada SPTH Wi 1,
19760702 199503 1 001 T [ (OL/b) hugas sehagai: merangkap tugas sebagal:
- Anggota Resort Ak Berik - Anggota Resort Alk Berik;
= Pelaksans Urisan Perlindurgan dan | - Peleksana Urusen  Pelindungan  dan
Pengamanan. Pengamanan,
3. | Canial Obenu,5.Hut / Fenata Muda | Pengendall Ekosistem Hutan Mahir pada SPTN Wil 1, | Pengendall Ekosisiem Hutan ARl Pertama pada
196681216 200212 1 002 T [ {IT/h) merangkap tugas sehagak: SPTN Wil 1, merangiap tugas sebagai:
- Anggots Resort Aik Berik, - Anggota Rescet Alk Berik:
- Pelaksang Urusan Pemberdaysan Masyarakal = Prlakssng Linssan Prembergayasn
. Pelazana Urusan Pengawetan dan Pemanfasta Masyarakat;
- Pelaksana Urusan  Pengawelan  can
Pamanfaatan.
4. | Danang Sulistyo / | Tenaga Pengaman Hutan pintu masuk jelur wissta | Manggata Agnl Pemula pads SPTN Wil 1
19950117203421 1024 Alk Berik, pada SPTH Wil 1 merangkap tugas sebagal:
merangkap tugas sebagal! - Anggota Resort Ak Berli,
- Anggota Resort Alk Berike, - Pelaksana Penanganan Sampah,
- Penanganan Sampah, - Operator Booking Online.
= Dperstor Bocking Onfine.
SEKSI PENGELDLAAN TAMAN NASTIOMNAL WILAYAH 11
A. | URUSAN ADMINISTRASI
1. | Gustonnl Mariantn,/ | Penata Muda Pengolah Data Pada SPTN WA [, merangkap fugas | Pengolan Data Pade SPTN Wi [1, memngkap
19760802 199603 1 002 ThI (11L/h) sishagai: tugas sebagal
- Koordinalor Urusan umum, program, ovaluasi, - Koordinator Urusan umum, pogram,
medsos dan publikast. eviludst, medsos dan publikas);
| Pejabat Pengadaan Barang/ lase.
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!"*'.

Mama/ '
MHIP

S

e L A
Lismman f 1968306073 004211011

Baru

Manggaia Agni Pemula pada SPTN Wil 1,

merangkap tugas sebagal merangkap tugas sebagal ¢
- =  Pelaksans Urusan Umurm.
= Pramulshaldi.
B. | URUSAN PENGAWETAN DAN PEMANFAATAN
1. | WNensi Yunits Irnavati, 5.t / Penata Muda Pengendall Ckosisten Hutan Ahll Pertams Pads WMEWWHMMM
19890626 201502 2 002 Tk [ {1II/b) mmmh@m SPTN 11, merangkap tugas sebagal @
Koordinalor  Urusan  Penganestan  d2n | - Koordinglor  Urusan Pengawetan  dan
Pemanfastan. Pemanfaatan,
SFE PPE TIT (Perencanean dan Evaluas!) = SPK PPE ITI (Perencanasn dan Evaluast)
2. | Lukmanil Hakim, S.Hut. / | Golongan IX Penyuluh Kehutanan Ahll Pertama pada SPTH Wil 11, wmmmummmm“
19911114 202321 1 013 meranghkap tugas sebagai: 11, merangkap tugas sebagal:
- Epordinaior Pemberdayaan Masyarakat. - Kpordinatar Pemberdayaan Masyarakat.
«  Penyaji Gata Pemolaan Kawasan. - Penyaji Data Pemolaan Kiwasan.
- Operator Smart Patrol Tingkat Seksi. - Operator Smart Patrol Tingkat Selsl.
3, | Rimbun Rika Athonda, S Hut / Golongan 1% Pengendall Fkoststiem Hutan Al Pertama Pada
199009232024212057 SPTN VW [T, meranghap lwgas sebagal &
= Koordinator Wilayah Penanganan Sampah,
C. | URUSAN PERLINDUNGAN DAN PENGAMAMNAN

1. | Muh, Ner Fajriny Penata (1ll/c) | Polisl Kshutanan Penyelin Pada SPTN Wil 11, | Poksi Rehutanan Penyels Pada SPTN Wil 1L,
19741212 199803 1 004 merangkap tugas sebagal | merzngkap tugas sehagal ©
« Koordinator Urusan Perindungan, Pengamanan | - Urusan Perindungan,
dan Pengendalian Kebsiaran Hitan, Pengamanan dan Pengendalian Kebakaran
| Hukan.
2. | Lalu Wirajaya | Penata Muda Polisi Kehutanan Penyelia pada SPTN Wl II, | Pobsi Kehutanan Penyelia pada SPTN Wil I
19820527 200604 | 002 T T (M) merangkap tugas sebagal; meeranghap tugas sebagal:
Koaordinator Weayah P2E. - Koordinater ‘Wikayah P2E
SPK PP 1L (Keuangan).)

. SPK PPE 11 {Keusngan).)




- Angpola Resort Sembslun di Pos Sembaiun

- Penanggung javeab guest house Sembalun,
- Palaksany pananganan sampah.

No. Mama/ Pangkat/ B = ]
HIP Golomgan T Bary
1 F 4 3 4 5
D. | RESORT SEMBALUN
L. | Taufikurahman / Penata (111fc) Polsl Kehutanan Penyelia Pada SFTN Wilayah IL | Polsi Kehutanan Penyela Pada SFTN Wilayah 11,
19760407 199803 | D04 merangkap tugas sebagal: | merangkap ugas sebagal:
- Kepals Resort Sambalun, - Kepala Resort Sembalun;
- Pelaksans Ursan, Penindungan, Pengamanan | - Pelskzana  Uns=an  Fedindungan dan
dan Pengendalian Huton, Penpamanan;
. Potugas Pemungul PNBP Destinasi |« Pulugas Pemungut PNBP Destinasl Wisata
- ‘Wisata Non-Pendskian Sembalun. fon-Pendaklan Sembakun;
- Polaksans PIE - Pelaksana PIE
2. | Muhammad Gading Siora, SHUY | Penata Muda | Polisi Kehutanan Ahli Pertama Pada SPTH Polisi Kehutanan Al Pertama Pada SETH Wil II,
19890208 202012 1 004 (1L ) Wil [1, merangkap bugas setagal : | meranghap tugas sebagal :
- Anggota Resort Sembalun di POS 11 - Anggota Resort Sembalun
- Pelskzans Unsan Pengendalian Kebaksran @ - Pelaksana Urusan Pengendalian Kebakaran
| Hutan Hutan
3. | Yidha Kuncara, S.HuL) | Penata Muda | Polisi Kehutanan Ahll Pertama pada SPTN Wil 11, | Polisi Kehutanan Ahl Pertama pads SPTH Wil 11,
19940512 201801 | D04 Tk I {IL/b) merangkap tugas Sebagai : | merangkip tugas sebagal :
= Angoots Resort Sembalun dl POS T | = Anggota Resort Sembalun.
- Petugas Pemungut PHB2 Jakur Wisata Pendaklan | - Petugas Pemungut PNBP  Jalur  YWisata
Sembalun., Pendakian Sambalun.
- Pelaksana penanganan samgsh, | - Pelaksana penanganan sampah,
4, | Haryndi Gustio Syafli/ Pengatur Muda | Polisi Kehutanan Pemula pada SPTN Wil I, | Polis' Kehutbnan Pemula poada SPTH WAL IL
20010814 202203 | 002 (ILfa) micrangkap tugas sebagal : mierangkap tugas sebagal ;

= Anggota Resort Sembalun;
- Penanggung jawab guest house Sembilun;




No. Nama/ Panghat/
NIP Golongan | S
1 F : 1 -I__ il =vir =
5. | Muhammad Syahkha Al Hafidz 5/ Pengatur Muda Exosistem Hutan Pemula pada SPTN Wil | Pengendall Exoslstem Hutan Pemula pada SPTN
19950328 202203 1 002 (11/a) 11, mer=ngkap tughs sebagai: Wil T, meranglkap tunas sehagai
- Angyota Pokjs Keanekaragaman Hayot Anggota Resort Sambalun.
- Penyejl Data Pemolasn bidang Keanekaragaman | . pelaksana  Unusan  Pengawelan  dan
Hagrt Pemanfastan,
- Penanggung Jawab eReporting.
- Penanggung lawab Bina Cinta Alam,
6. | Andiva Pengatur Muda | Pofisi Kehutanan Pemuls pada SPTN Wil [, | Poiisl Kehutanen Pemula pada SPTN Wil L
20000921 202203 1 001 {1/a) merangiap tugas sebagal: merangkan tugas sshagsl:
- Anggota Resort Torean, - Anggota Resort Sembalun,
- Pelaksana Urusan Administrasl,
7. | Sn Rahmawati, SXom. / Golongan IX | Dperator/ Program Komputer pada Resort Sembalun | Pranata Komputar Ahll Pertama Sub Bagian Tata
| 19651231 2024212032 SFTH Wil I, merangkap tugas sebagai : Lissha, merangkap tugas sebagai .
- lnggmwsimhimﬁhm Anggots Resort Sembalun;
| - Operatar Booking Cnline Cperator Booking Online
B. | Roran Rkr, 5.TP / Galongan IX Tenaga Pengaman Hutén SPTN Wil 11 merangkap | Pengenciali Ekosistern Hutan Ahli Pertama Pada
1992091920421 1023 tugas sebags 5PTN 1, merangkap tugas subagai ;
- Anggota Resort Sembalun di Pos Sembalun - Anggota Resort Sembalun;
- Pelaksana Urusan  Pergawetan dan
Pemarfaatan.
3. | Sain Tinggah / Golongan V Tenaga Pengaman Hutan SPTN Wil 11, merangkap | Manggala Agni Pemuia pada SPTN Wil 1L,
1976061020421 1003 tugas sebagai : Merangkap Tugas Sebagai:
- Anggota Resoet Sembalun di Pos 11 Anggota Resort Sambalun,
10 | Achmad Zakiyamani | Golongan v Tenaga Pengaman Motan SPTN WAL 1T, merangkap | Manggala Agni Pemula pada SPTN Wil TI,
19791101 202421 1006 tugas sebaga ; Meranghkap Tugas Scbagal:
- Anggota Resort Sembalun df Pos I - Anggota Resort Sembalun.




19960717202421 2033

- Mama/ Pangkat/ Jabatan
g Golongen Lama Baru
=T 2 3 i NG
11. | Yatik Diantar Golongan V - Penyulun Kehutonan Pemuls pada  Seksi

Fengelolaan Taman Nasional Wil 1, Mernngkap
Tiegins Sebgin:

= Anggoto Resort Sembalun;

= Pelaksang Urisan Pemberdayaan

19730912 200003 1 DO5

{lil/a) merangkap tugas sebagal .
|« Kepala Resort Allkmel.
- Pelaksana Unissn Pengawstan, Pemariaatan

= Pelaksans penanganan ssmpah,
12 | Abdullah Tenaga Pengaman Hutan SPTN Wil 11, merangkap | Tenaga Pengaman Hutan pads SPTN Wil 00, |
tigas sebagai - n-rmmnhni
- Anggota Resort Sernbalun o Pos 11 Anggota Resort Sembalun,
13. | Habibi JTmeHmﬂﬂmﬂkﬂhhn Tenaga Pengaman Hutan pada SPTN Wil 11,
SPTN Wil I merangleap tgas sebagai : meranghap tugas schaga :
| - Anggota Resort Sembalun di Pos Semoalun - Anggota Resort Sembalun.
- Pramubakt
E. | RESDRT AIKMEL
1. | Gregorius Fobla / Penata Muda | Pengendall Bkosistern Hutan Mabir paca SSTN WILTI, | Pengendall Ekosistem Hutan Mahir pada SPTH

Wil 11, merangkap tugas sebagai :
«  Kepala Resort Allamel;
- Pelakzans Unsan  Pengawetan | dan

Puerigamanan

2

- Pelegas Pemungul PNBP  Destinasl  Wisata Pemanfaatan;
Propak, Sebau, Bukdt Gedong - Petugas Pemungut PNEP Destinasi Wisata
- Pelaksana P2E Propok, Sebau, Bukit Gedong;
- Pelaksang FZE
2. | Zulfahsi / Penata ([Il/c) mmmmmmmMHm”mmmmm
19671231 199703 | 024 mnthhguutqlt merangkap lugas sebagal |
- Anggota Resort Ajlomel - Anggota Resort Allkmel)
- Pelaksana  Wusan  Perlindungan dan | - Pelaksana  Urusan Perlindungan  dan

-




19920101 20242 1 1039

Mama/ Pangkat
NIP Golongan P S
i 3 4 T 5 el
Mukhtar, SHf Penata (I11/c) | Polisi Kehutanan Ahl Mude pada SPTN Wil [1, Polisi Kehutanan Ahll Muda pada SPTN Wil I,
19690605 199703 1 007 merangap tugas sehsgal : merangkap tugas sebagal :
. Anggota Ressrt Alkmed - Anggota Resart Alkinel
-mmmmmm mﬂmﬁh Urusan Pengendalian Kebakaran
n
Maria Imaculsta Wonga, A.Md/ | Pengatur Pﬁiﬂhhmﬂn‘rﬂmﬁuﬁw P:li Kehutanan  Teramoll  pada Sekel
19550118 201801 2 002 Tingkat | {ILfd) Tmﬂuuutmu merangkap tugas sebagal © | Pengeloaan Taman Nasional Wil [, merangksp
Anggota Resort Alkmed | tugas sebagai :
Pelaksans Urusan Pemberdayaar Masyarakat. - Anggota Resart Alkmel;
Pelaksana Urusan Administrasi. Painkoana Lirvisnr Pemberdayasn
Pelaksana Penanganan sampah Masyarakat;
- Pgtuges FPemungul PNBP Destinast Wisala | - mhmm;
Tangkok Adeng, Bukit Malang, Jalur Sepeda | - Pelugas Pemungul PNBP Destinasl Wisala
Bornew Tangkok Adeng, Bukt Malang, Talur Szpeda
Baku Aoy Patu, 5.Hut/ Golongan IX Pemyulub Kehutanan Ahll Pertama paca SPTN W LI, meulnhﬂuhﬁum!hi?umﬁl?mﬂ
19971108 202321 1 004 merangkap tugas sebagai © 11, merangkap tugas sehangal :
- Anggota Resort Aikmed; -« Anggots Resort Aikmel;
= Pelaksians Urusan Pemberdovaan Masyarakal. - Pelaksana Lhricsan Pemberdayaan
Fasyarakat
Sugri Didliono [ Golongan V TWMWHMWMII Marangikap | Manggaia Agni Pemula pada Ssksi Pengalolaan

Taman Nasional Wil 1I, Merangkap Tugas

ngmﬂmimmmu Sebagai:
- BAnggots Resort alkmel,
Hasanuddin * Operator/ Program Komputer pada Seksi | Operator/ Program  Komputer pada Sekst
Pengelolean Taman Nesional Wil 1, mersngeap | Pengelclaan Taman Masional WAl 11, merangsap
s aehagal © tugas sebagai :
- Anggota Resort Sembalun di Pas Sembalun - Anggota Resort Alkmel;

« Operator Booking Online




Nama/f Panghat/ Jabatan ]
g Snlongen : - Larma 1 Baru
2 3 4 = 5 |
Sumdi Tenaga Pengaman Hutan pada Resort Alamel SPTN | Tenaga Pengaman Hulan pada Resort Alkmel
Wil 11, merangkap tugas sebagal SPTN Wil I, meranghkap lugas sebagal |
- Anggota Resort Alkmel - Anggotn Resore Alkmel,
RESORT TIMBANUH
Aziz Setis Eka Budi | Penats Muda | Pengoleh Data pada SPTN WAl 11, merangkap fugas | Pengolan Data pada SPTN Wil [ merangkap |
19780303 199703 1 D02 T 1 {I1%) sabagal : tugas sebagsi ©
- Kepala Resort Timbanuh - Kepala Resort Timbanuh
- Pelaksana Urusan Pemberdayaan Masyarakat - Petugas Pemungu! PNBP Jalur Wisala
- Petugas Pemungut PNBF Jalur Wisata Pendakian Pendakian Timaanuh,
Timbaruh. - Pejabat Pengada Barang dan Jasa
Lalu Kemala Hiktmah/ Penata Tingkat 1 | Pollsi Kehutanan Penyelia pada SPTN WAl 11, Polis Mehotanan Peryela pada SPTH Wil II,
19690230 199703 1 001 (T} merangkap tugas sebagal ; meranghap lugas sebagal -
- Angota Resort Timbanuh - Angota Resort Timbsnuh
- Polaksana Urusan, Perlindungan, Pengamanan | - Pelaksana  Urusan  Perindungan  dan
dan Pengendalian Kebakaran Hutan. Pengarmanan.
Lalu Urya Kukuh / Penata Muda Pengadminstras: Umum pada SFTN Wil I, Pengadministrasi Umum pada SPTN Wl 11,
19670421 199703 1 001 T [ {TIL/b) | merangkap tugas sebagal | merangkap tugas sebagal
- Anggota Resort Timbanuh Anggota Resort Timbanuh
I Geds Permana Sutawljaya [ Penata Muda Polisi Kehutanan Mahir pada SPTN WAL 11, merangkap | Polisi Kehutanan Maehir paga SPTN Wil L
19750206 199803 1 001 (Illsa) tugas sebagal : merangiap tugas sehagal |

- Anggola Resort Tetebsty

Pergamanan.
- Pelakesna Uniman Medson SPTN 1T

- Pelaksang  Uresan  Perlindungan dan | -




No. MNama/ Panghat |
NIP Golongan e saru
E F 3 4 Nl At
| &, | Ivas Rawl, 5.Hut. / Penata Muda Polisi Kehutanan Ahll Pertama Pada SPTN Wil 11, | Polis! Kehutanan Ahli Pertama Pada SPTN Wil 11,
19950305 201502 1 001 Ti. 1 {111fb) merangkap tugas sebagal : merangiap tugas sebaga: - .
| - Anggota Resart Timbanuh di Pos Timbanuh - Anggota Resort Timbanuh;
- Pelaksana Urasan Wisata |« Pelaksana Lirusan Pemberdayoan
- Petugas Pemungut PRB? Destinasi Wisata Jalur Masyaraiat,
Timbanuh dan Mayung Polak - Petugas Pemungut PNBP Destnasi Wishtn
| Non Pendakian.
6. | Hamzan Wadi / Golongan V Tenaga Pengaman Hutan pada SPTN Wi [1 | Manggala Agni Pemuia pada SPTN Wil O
19690706202421 1013 meranghkap lugas sebagail | mwhp tugas sahagal !
- Anggota Resort Timbanub di Pos Jeruk Manes - Anggota Resort Timbanuh;
7. | Sudarman,5.P, Tenaga Pengaman Hutan pada SPTN Wil 11 | Tenaga Pengaman Hutan pace SPTN Wil L
merangkap tugas sebagai : merangkap tugas sebagal
- Anggota Ressrt Timbanuh di Pos Timbanuh, - Anggots Resort Timbanut,
G. | RESORT TETEBATU
1. | Supryanicy Penala Muda | Pengendali Ekasistem Huton Mahir paca ST WilTI, | Pe Eknsistem Hutan Mahir pade SPTH
19791220 199903 1 001 T 1 (TIk) merangKap tugas sebagal Wil T, merangkap tugas sebagal :
Kepala Resort Tetsbatu = Kepala Resort Tetebatu)
- Pelaksana Urusan Pengawvetan dan Pamanfastan | - Pelaksana  Urusan  Pergawelan  dan
. wwmmmm Pemantastan
Petugas Pemungut PNEP Jalur  Wisata
. mmmm Pendakian Tetebatu,
. Pelaksana Criean Pemberdayaan
Masyarakat.
7. | Wamyu Hening Kartikn, 5.5/ | Penata Muda | Poiisi Kehutanan ANl Pertama pada SPTY Wil 11, | Polisi Kehutanan Ahii Pertarma paca SPTN WAl IL,
195921214 201801 1 03 T I {11/6) merangkap ugas sebagal | merangkap tugas sebagai
- Anggots Resort Tetebatu - Angoota Resort Tetebstu

Petugas Pemungut PNBP Destinas) Wisala Alam
Mon-Pendakdan.
Prdisk=nana PIE,

- Pelsksana  Unisan  Perfindungan  dan
Pengamanan,




Nama/ Pangkat, Jabatan
NIP Golongan Lama Baru
' = B = B 3 [T W 4_-___ 5
a Pemungut PNBP Destinasi Wisata
Alam MNon-Pendakian.
- Pulaksana PEE.
Arif Rahman Hakim, 55T/ Penata Muda Pofist Kehutanan Mahir pada SPTN WA I1, merangkap | Pollsl Kehutanan Mehr pada SOTN Wi I
19830130 200604 1 011 {Nisa) tugas sehaga : meranghkan tugas sabagal :
- Anggota Resort Tetebatu Anggota Resort Tebebatu
- Pelaksana Urusen Pengendalian Kebakaran | - Pelaksana Urusan Pengendalian Ksbakaran
Hutan. Hutan,
| - Pefaksana penanganan sampan., - Pelakz=ana penanganan sampah,
Herl Kuswanto / GolonganV | Tenaga Pengeman Hutan poda SPTN Wil 1, | Manggele Agni Pemule paca SPIN Wi I,
198606172024211014 merangkap tugas sehagal @ mn'n'lgh:p tugas sebagal |
- Anggota Resort Tetebatu di Pos Tetebatu. Anggota Resort Tetebatu
Kartl / 19810701 2024211004 Golongan Y Tenaga Pangaman Hutan pada SPTN Wil 11, | Manggaln Agni Pemuls paca SPTN WAl I,
rerangkap tugas sehaga | merangkep tugas sebagal |
- Anggola Resort Telobatu & Pos Joben. - Anggota Resort Tetebatu,
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